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Assalamu'alatkum Wr. Wh,

ujt svukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat

rahmad, dan hidavah. akhirnya Buku Data Pilah Gender dan Anak Kabupaten Kutai
Kartanegara dapat kami selesatkan Buku Data Pilah Gender dan Anak im adalah
merupakan bagian terpenting untuk pemenuhan salah satn prasyarat Pembangunan
Gender di Kabupaten Kutai Kartanegara dan disusun berdasarkan peraturan Menten
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomeor 4 Tahun
2023 Tentang Satu Data Gender dan Anak, sebagai bentuk pelaksanaan ketentuan Pasal
14 ayat (3) dan Pasal 15 ayat (2) Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu
Data Indonesia, dan untuk mewujudkan tata kelola serta ketersediaan data gender dan
data anak. vang berupava menvajikan data dart beberapa sumber informasi vang
diperoleh baik secara langsung maupun secara tidak langsung dan berbagai perangkat
daerah di Kabupaten Kutai Kartanegara vang meliputi beberapa urusan pembangunan
sesual dinamika perkembangannya sejak Tahun 2022 sampai dengan Tahun 2023,

Data Pilah Gender dan Anak disebut juga sebagai data pembuka wawasan.
Penyebutan sebagai data pembuka wawasan karena data imi terdint dari data terpilah dan
data insiden khusus, vang dapat mengindikasikan 1su gender. Data pembuka wawasan
bermanfaat bagi pemerintah untuk mengidentifikasi perbedaan (kondist’ kemajuan
perubahan) keadaan perempuan dan laki-laki serta pertumbuhan anak berdasarkan
tempat dan waktu vang berbeda. Selain itu data pembuka wawasan juga dapat digunakan
untuk melihat intervensi pembangunan terhadap masyarakat, baik perempuan dan laki-
laki serta pemenuhan hak anak berdasarkan akses, partisipasi. kontrol, manfaat dan
dampak, Data pembuka wawasan digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis
gender dan anak dalam menvusun anggaran vang responsif gender dan pemenuhan hak
anak dalam mencapai pembangunan vang adil bagi seluruh masvarakat khususnya di
Kabupaten Kutat Kutai Kartanegara.

Melalui Buku 1. kami berharap proses perencanaan penganggaran responsif gender
dan pemenuhan hak anak dapat disusun berbasis data dan informasi Gender dan Anak
vang telah dimutakhirkan berdasarkan analisis vang relevan dengan kondisi dilapangan,
schingga perangkat daerah sesuai tugas dan fungsinva dapat menyusun Perencanaan
dengan tepat dan akurat dalam rangka mewujudkan keadilan gender dan pemenuhan hak
anak dalam Pembangunan didaerah. Data Pilah Gender dan Anak 1m meliputi 7 urusan
dasar dan urusan pendukung utama_ vang diharapkan terus dilakukan pemutakhiran dan
pembaharnan setiap tahun sesuai dinamika perkembangan Masvarakat yang terjadi dan
sesuat perkembanguan dan pertumbuhan capaian Pembangunan didaerah.



Terima kasih banyak saya sampaikan kepada seluruh Perangkat Daerah vang telah }
mendukung tersusunnya data gender ini melalui suplai data yang dimiliki. Terima kasih ‘
kepada Tim Narasumber Pusat Studi Kebijakan Gender (PSKG) Universitas Kutai
Kartancgara yang telah bekerja sama mewujudkan dokumen ini. Atas keterbatasan |
beberapa data Pilah Gender dan Anak vang masih belum tersedia diharapkan dapat
disajikan dalam pemutakhiran data mendatang.

Semoga data Pilah Gender dan Anak ini dapat digunakan sebagai dasar dalam
perumusan kebijakan dan penyusunan perencanaan penganggaran yang responsive
gender dalam mewujudkan Pembangunan Kabupaten Kutai Kartanegara yang layak anak
dan Pembangunan Masyarakat yang berkeadilan dalam kesetaraan Gender.

Wasalamu’alaikum Wr, Wh.

Tenggarong. Desember 2023

Nip : 19740111 199311 1 002
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Diata adalah sekumpulan keterangan ataupun fakta vang dibuat dengan kata-kata,
kalimat, simbol, angka, dan lainnva Data disimi didapatkan melalui sebuah proses
pencarian dan juga pengamatan yvang tepat berdasarkan sumber-sumber tertentu. Adapun
pengertian lain dari data vaitu sebagai suat kumpulan keterangan atan deskripsi dasar
vang berasal dan obyek ataupun kejadian.

Gender adalah konsep yang mengacu pada pembedaan peran dan tanggung jawab
laki-laki dan perempuan vang terjadi akibat dari dan dapat berubah oleh keadaan sosial
dan budaya masyarakat, dimana dalam proses pembangunan gender tersebut terdapat 3
prasyarat utama vang harus terpenuhi diantaranya vaitu tersedianva data pilah gender,
vang sangat dibutuhkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan evaluasi dan perlaporan
vang dihasilkan dan analisis data dan informast vang valid sesuai realitas hidup
masyarakat disuatu wilayah atau daerah

Pembangunan vang responsive gender memerlukan satu dasar dalam pengambilan
kebijakan. Data gender menjadi elemen pokok bagi terselenggaranva pengarusutamaan
gender (PUG). Data gender dapat membantu para pengambil keputusan antara lam untuk
- (1) mengindentifikasi perbedaan (kondisi | perkembangan) keadaan perempuan dan laka-
laki, termasuk anak, dalam dimensi tempat dan waktu (1) mengevaluas1 dampak darn
intervensi pembangunan terhadap perempuan dan laki-laki; dan (11} mengindentifikasi
masalah dan membangun opst dan memilih opsi vang terpilith efektif untuk
kemasalahatan perempuan dan laki-laki yang responsive terhadap masalah, kebutuhan,
pengalaman perempuan dan laki-laki

Adapun data pilah gender dan anak adalah merupakan ketersediaan data dan
informasi vang mencerminkan kondisi nvata dinamika pembangunan gender dan
pemenuhan hak anak yang terjadi dalam suatu wilayah vang dapat ditumjukkan dengan
angka-angka secara terpilah antara laki-laki dan perempuan sebagaimana status,
kedudukan maupun berbagai jenis karakter menurut vanable kinerja pembangunan vang
responstve gender. Adapun dalam proses Pengumpulan/Pengolahan Data Terpilah
Gender dan anak diperlukan suatu indikator komposit agar mendapatkan hasil vntuk
mengukur keberhasilan pembangunan di berbagai bidang.



Penyelenggaraan data pilah gender dan anak adalah suatu upava pengelolaan data
pembangunan vang meliputi: pengumpulan, pengolzhan, analisis dan penvajian data
vang sistematis, komprehensif, dan berkesimmambungan vang dinnct menurut jemus
kelamin, dan wumur, serta data kelembangan terkait unsur-unsur prasyarat
pengarusutamaan gender untuk digunakan dalam upava pelaksanaan pembangunan

pengarusutamaan gender dan pemenuhan hak anak

Penvusunan data terpilah dan informasi vang responsive gender merupakan upaya
pengumpulan, pengolahan, pengelolaan dan penvajan data dan informasi yang valid dan
reliable agar dalam menyusun perencanaan pembangunan vang responsive gender dapat
tepat sesuai target dan memenuli milai keadilan vang setara antara laki-lala dan
perempuan dalam proses penyelenggraan pembangunan serta untuk pemenuhan hak anak
dalam Pembangunan didaerah, dengan tolak ukur wtama ditmjau dan  aspek
akses partisipasi, kontrol dan manfaat Sedangkan Tahapan penvusunan data dan
informas: data pilah gender dan anak meliputi pengumpulan, pengolahan, analisis, dan
penyajian data yang sistematis, komprehensif, dan berkestnambungan vang dininci
menurut jenis kelamin, dan umur, serta data kelembagaan terkait unsur-unsur prasyarat
pengarusutamaan gender dan Pemenuhan hak anak.

Data terpilah dalam rangka mmplementast Pengarusutamaan Gender (PUG)
merupakan data yang dipilah menurut variabel atau berbagai jeris cin (karaktenistik) vang
digunakan sebagar bahan analisis gender melaln Gender Analysis Pathway (GAP) atau
alat  analisis  lainnva, dan  dasar  pertimbangan untuk  mengintervensi
kebyjakan/program/kegiatan pembangunan vang responsif gender. antara lan jenis
kelamin, status, dan kondist social.

Terdapat 4 hal vang perlu dilakukan dalam menyusun data terpilah, vaitu sebagai benkut:
1. Penentuan jems data berdasarkan jenis kelamin dan usia, Penentuan jenis data
diklasifikasikan dalam hal - akses dan kesempatan partisipasi  dalam
pembangunan, kontrol tethadap sumber daya, manfaat hasil pembangunan, serta

menvuarakan aspirasi dan kebutuhan

!:q

Penentuan Sumber Data didaerah dapat diperoleh darit Badan Pusat Statistik
(BPS), Badan/dinas yang mengelola Keuangan dan OPD terkast lainnva vang
relevan dan spesifik vang menjadi objek dan vanable utama pembangunan

gender.



3. Cara Menvajtkan Data Terpilah, dalam proses Penyajian data terpilah disarankan
dalam tiga bentuk, vaitu dalam bentuk tabel, narasi, dan gambar. Adanya isu

gender penting vang ditemukan perlu ditonjolkan dalam tabel dengan menghitung

tingginva kesenjangan gender.

4 Cara Menghitung Kesenjangan Gender adalah Kesenjangan gender dinkur dengan

membandingkan indikator kuantitatif seperts rasio dan persentase, serta analiza

kualitatif atas dokumen hasil kegiatan pembangunan.
3. Hal vang perlu diperhatikan dalam analisis data terpilah vaitu : Indikator | Indeks

Paritas Gender _Analisis 151

Memperhatikan pentingnva tujuan dan manfaat data terpilah bagi

perencanazn  pembangunan, maka Kabupaten Kutai Kartanegara melakukan

penvusunan data terpilah gender dan anak pada tahun 2023 Dengan tersedianva data

pilah gender dan anak diharapkan dapat ditindak lanjuti dengan memperkuat

eksistensi pembangunan gender dan anak vang terdinn dan komponen-komponen

peraturan, lembaga, dan mekanisme pemerintah daersh dalam rangka perencanaan

pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan hasil kebiyjakan programkegiatan pembangunan

vang responsif gender dan peduli anak khususnva di Kabupaten Kutai Kartanegara.

B. Landasan Hukum

Hukum penyusunan data dan informasi perencanaan responsive Zender Kabupaten

Kutai Kartanegara tahun 2023 adalah sebagai berikut:

2

Undang — Undang RI Nomor 7 Tahun 1984 tentang pengesahan Konvensi
Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskrniminasi terhadap Wanita
(Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor 29, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3277)

Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
(Lembaran Wegara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4235) sebagatmana telah divbah
beberapa kali terkalur dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang
Penetapan Peraturan Pemernintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak menjadi UndangUndang (lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 237 Tambahan Lembaran Negara Republik Nomor
5946):
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3. Undang-Undang BRI Nomor 25 Tahun 2009 tentang Keterbukaan Informasi
Publik (Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Megara Nomor 5038);

4. Peraturan Presiden RI Nomeor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia

5. Imtruksi Presiden RI Nomor 9 Tahun 2000 tentang pengarustamaan Gender
Dalam Pembangunan Nasional.

6. Instuksi Presiden RI Nomer 3 Tahun 2010 tentang Program Pembangunan
vang Berkeadilan

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman
Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah vang telah dirubah
dangan Peraturan Mentenn Dalam Negenn Nomor 67 Tahun 2011 Tentang
Pedoman Umum Pelaksanaan Pengerusutamaan Gender Daerah

8. Peraturan Menteri Pemberdavaan Perempuan dan Perhindungan Anak
Republik Indonesta Nomor 4 Tahun 2023 tentang satu data gender dan anak

9. Peraturan Gubernur Propinst Kalimantan Timur Nomeor 6 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penvelenggaraan Data dan Sistem Informasi Gender dan Anak

10. Peraturan daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 1 Tahun 2021 Tentang
Tentang Perubahan Atas Perda Nomor 22 Tahun 2016 Tentang
Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Di Kabupaten Kutai
Kartanegara.

11. Peraturan Daerah Nomor 20 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan
Perlindungan Anak

12. Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 52 Tahun 2013 Tentang
Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan

13. Surat Edaran Bupati Kutai Kartanegara Nomor 030/132030BAPPEDA /2013
Tentang Pedoman Data Pilah Gender

Maksud dan Tujuan

Adapun maksud disusunnyva Dokumen Data Terpilah Gender dan Anak di
Kabupaten Kutai Kartanegara adalah untuk membernkan informasi data gender dan anak
bagi perencanaan penganggaran perangkat daerah. pergurnan tinggi/akademisi, prhak
eksternal/pthak-pihak lain vang membutuhkan data guna perkembangan kemajuan
pembangunan vang responsive gender serta untuk pemenvhan hak anak dalam

Pembangunan didaerah



Tujuan dari penvusunan dokumen Data Terpilah Gender dan Anak di Kabupaten

Kutai Kartanegara adzalah-

1. Memmgkatkan komitmen Pemenmntah Daerah dalam penggunaan data gender dan
anak dalam perencanaan pelaksanaan pemantavan dan evaluasi atas kebiyjakan

program dan kegiatan Pemerintah Daerah

Il‘-.l

Tersedianya data terpilah yang dapat menggambarkan kondis: gender dan anak di
Kabupaten Kutai Kartanegara.

Tersedianya data terpilah gender dan anak di hidang pendidikan, social, ekonomi,
ketenagakenjaan, peran perempuan di sektor publik, masalah-masalah dalam
perlindungan perempuan dan anak_serta bidang-bidang yvang menjadi 1su gender di

Kabupaten Kutai Kartanegara

D. Manfaat

Manfaat dan penyusunan dokumen Data Terpilah Gender dan Anak di Kabupaten
Kutai Kartanegara i sebagal sumber informasi dan gambaran 1su gender maupun isu
anak vang terjadi di Kabupaten Kuta: Kartanegara untuk memberikan masukkan bahan
kebijakan perencanaan pembangunan vang responsive gender dan pemenuhan hak anak
bagi Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara, selam itu, bahwa data terpilah menurut
jenis  kelamin bermanfast bam pemernintahan untuk mengidentifikasi  perbedaan
{kondistkemajuan'perubahan) keadaan perempuan dan laki-laks berdasarkan tempat dan
waktu vang berbeda. Selain 1tu data terpilah im juga dapat digunakan untuk melihat
intervensi pembangunan terhadap masyarakat, baik perempuan dan laki-laki berdasarkan
akses, pertisipan kontrol, manfaat dan dampak Data terpilah juga sangat penting karena
digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis gender dan Menvusun anggaran yang

responstve gender dalam mencapail pembangunan vang adil bagi seluruh masvarakat,

E. Ruang Lingkup
Ruang Lingkup materi penyusunan data terpilah gender dan anak Kabupaten Kutai
Kartanegara Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

1. Penvyusunan, Pengolahan, dan penvajian data pilah Gender dan anak sebagai

bahan perencanaan pembangunan daerah vang responsive gender.

2. Merumuskan 1su gender dalam pembangunan Kabupaten Kutai Kartanegara.



F. Keloaran
Keluaran dan penyusunan data dan informasi 1 adalah tersedianyva buku dokumen
data dan informasi terpilah gender dan anak di Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun
2023.

. Sistematika
Sistematika Dokumen Data Terpilah Gender dan Anak Kabupaten Kutai
Kartanegara Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN, berisi, Latar Belakang, Dasar Hukum, Maksud dan
Tujuan, Manfaat, Ruang Lingkup keluaran serta Sistematika Penyajian.

BABII GAMBARAN TUMUM KONDISI DAERAH. Aspek Geografi, Aspek
Demografi. Struktur Penduduk, Penduduk Menurut Umur dan Jems Kelamin

Penduduk Produktif, Indeks Pembangunan Manusia.

BABIII PENDIDIKAN, Angka Partisipas: Kasar (APK), Angka Partisipasi Murm
(APM), Angka Partisipasi Sekolah (APS), Angka Melek Huruf, Pendidikan

Tinggt Yang Ditamatkan.

BABTV KESEHATAN DAN KELUARGA BERENCANA. Angka Harapan
Hidup, Angka Kematian Thu, Cakupan Pertolongan Persalinan, Kunjungan
Thu Hamul (K1 /| K4), Pendenita HIV/AIDS, Keluarga Berencana, Usia
Perkawinan Pertama, Pengguna Narkotik

BABYV  KETENAGAKERJAAN, Penduduk Usia EKena, Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja, Penduduk Yang Bekenja, Status Pekerjaan, Lowongan dan

Penempatan Tenaga Kerja

BABVI PEREMPUAN SEKTOR PUBLIK. Parfisipasi Perempuan di Lembaga
Legislaif, Partisipasi Perempuan di Lembaga Eksekutif Perempuan di
Lembaga Yudikatif, Organisasi Perempuan, Perempuan Kepala Fumah
Tangga, Indeks Pembangunan Gender (IDG), Ketimpangan Gender Dalam
Pembangunan, Tingkat Kesetaraan Gender, Hubungan IPM dan IPG,
Hubungan IPG dan IDG.

BABVII HUKUM DAN SOSIAL BUDAYA Penghunt Lembaga Pemasvarakatan,
Penduduk Lanjut Usia, Penvandang Cacat, Perempuan Rawan Sosial

Ekonomi, Perempuan Kepala Rumah Tangga
6|



BAE VIII PEMENUHAN HAK ANAK_ Tumbuh Kembag Anak: Peserta Pendidikan

BABIX

BAB X

Anak Usia Di (PAUD) Jalur Formal dan NonFormal, Pendidikan Anak
Usia Diu (PAUD) Jalur Formal dan NonFormal, Puskesmas Ramah Anak,
Sekolah Ramah Anak, Forum Anak Kelangsungan Hidup Anak; Angka
Kematian Bayi (AKB), Angka Kematian Balita (AKBA), Status Fmunisasi,
Pembenian Air Susu Ibu (ASI), Eepemilikan Akte Kelahiran Anak
Kepimilikan Kartu Identitas Anak, Perlindungan Anak, Anak Bermasalah
Hukum

PERLINDUNGAN PEREAMPUAN DAN ANAK KORBAN
KEKERASAN, Kekerasan Terhadap Perempuan Dewasa, Kekerazan
Terhadap Anak

PENUTUP, Kesimpulan dan Saran
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BABII

GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Aspek Geografi

Kutar Kartanegara adalah sebuah kabupaten di provinst Kalimantan Timur,
Indonesia Ibu kotanya berada di kecamatan Tenggarong, vang berbatasan dengan Kota
Samannda. Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki luas wilavah 27 263,10 km® dan luas
perairan sekitar 4097 km® vang dibami mejadi 20 kecamatan dan 225
desa’kelurahan dengan jumlah penduduk mencapai 626.286 jiwa (sensus 2010) dan pada
tahun 2020 bertambah menjadt 734 485 pnwa. Sementara pada tahun 2022, penduduk
Kabupaten im1 berjumlah 778.096 jiwa. Sebagian dan wilayah kabupaten ini ditambah
sebagian wilayah di Kabupaten Penajam Paser Utara akan dyadikan lokasi 1bu kota
baru Indonesia, vakm kecamatan Samboja dan kecamatan Sepaku di Kabupaten Panajam
Paser Utara. Beberapa aspek peografis vang dapat dudentifikasi di Kutar Kartanegara
melibatkan topografi. iklim, hidrografi. dan flora-fauna Berikut adalah uraian lebih rinci

mengenai geografi Kabupaten Kutai Kartanegara:

1. Kutai Kartanegara memihki topografi vang bervariasi, mulai dan dataran rendah
hingga dataran tingsi Bagian selatan kabupaten i terdiri dant dataran rendah,

sementara bagian utara terdapat pegunungan.

[

Sepertt umumnva iklim di wilayah Kalimantan Timur, Kutai Kartanegara memiliki
iklim tropis dengan suhu yang relatif tingot sepanjang tahun. Curah lhyan juga dapat

bervariasy, tergantung pada musim.

3. Kutai Kartanegara dilahu oleh beberapa sungai besar dan anak sungai, sepertt Sungat
Mahakam vang merupakan sungai terpanjang di Kalimantan Sungat-sungal

memiliki peran penting dalam transportasi dan kehidupan seharn-hart masvarakat.

4. Wilayah 1 kaya akan keanekaragaman havati. Hutan hujan tropis merupakan habstat
bagi berbagan jemis flora dan fauna termasuk spesies langka dan dilindung:
Perubahan lingkungan dan deforestasi memjadi 1su penting dalam menjaga

keberlanjutan ekosistem 11



LN

Kutai Kartanegara memiliki sektor pertaman dan perkebunan vang pentimg. Padi,
kelapa sawit, karet, dan berbagai jenis buah-buahan menjadi komoditas utama dalam

pertaruan dan perkebunan di daerah 11

6. Potenst pariwisata di Kuta: Kartanegara juga patut diperhatikan Keindahan alam,
keanckaragaman budava, dan adat istiadat lokal dapat menjadi daya tank bam

wisatawan.

7. Kota Tenggarong, ibu kota Kabupaten Kutai Kartanegara, merupakan pusat
pemerintahan dan ekonomi di daerah tersebut. Perkembangan perkotaan juga dapat

memengambi pola pengounaan lahan dan ingkungan sekitar,

Aspek Demografi

Kabupaten Kutai Kartanegara terletak di Provins: Kalimantan Timur, Indonesia
Pada tahun 2022, populasi Kabupaten 1m dipetkirakan sekitar 778.096 j1wa. Sementara
pada tahun 2020, penduduk Kabupaten mi berjumlah 734 485 jiwa. Penduduk ashi vang
mendiami wilavah Kutai Kartanegara adalah suku Kutai, atau disebut juga dengan Dayak
Kutai, atau Urang Kutai yang juga merupakan suku asli vang mendiami wilavah provins
Kalimantan Timur, dan banvak vang lidup di tept sungai. Bahasa Indonesia adalah
bahasa resmi dan umum digunakan dalam komunikasi sehari-han Selain 1tu, bahasa-
bahasa daerah seperti bahasa Kutai juga digunakan oleh penduduk setempat. Rata-rata
penduduk Kabupaten Kutar Kartanegara menganut agama Islam, dukuti oleh agama-

agama lain seperti Kristen, Hindu, dan kepercayaan tradisional suku-suku ash.

Mata pencaharian penduduk sebagian besar di sektor pertanian 38 25%,
industri’kerajmnan 1837%, perdagangan 10.59 % dan lain-lamm 32.79%. Struktur
perekonomian Kabupaten Kutai Kartanegara didominasi oleh sektor minyvak dan gas
bumi, pertamian dan pertambangan Akses terhadap pendidikan dikalangan masyvarakat
tentuniya bervarias: di berbagai wilayvah di Kabupaten Kutai Kartanegara Pemenntah
setempat telah berupayva meningkatkan Sumber Daya Manusia melalus Pembangunan
daerah dengan program-program prioritas untuk menmgkatkan akses pendidikan bagi
penduduk didaerah

Infrastruktur transportasi dan fasilitas umum vang merupakan urat nadi mohalitas
kehidupan masyarakat telah dilakukan percepatan Pembangunan fasilitasinva agar

terbangun konektifitas  antar wilayah sehingga dispanitas perkembangan dan
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pertumbuhan Pembangunan vang terjadi di berbagai wilavah di Kabupaten imi dapat
dizejajarkan dan diminimalisir. Pembangunan infrastruktur transportasi diutamakan pada
Pembangunan jalan-jalan utama dan jalur sungai vang penting untuk konektivitas.
Pembangunan potensi alam. semi dan budaya di Kabupaten Kutai Kartanegara terus
dittngkatkan melalui program-program kerja Pembangunan kepartwisataan, dengan
mempromosikan potens: alam dan nilai-nilai sens dan budayva yvang merupakan warisan
sent dan budaya para leluhur vang kaya akan milas, seperti tarian, musik, dan adat 1stiadat
tradisional melalm berbagai event promosi kepariwisataan batk di tingkat daerah
nastonal hahkan international agar membert nilai ekonomis dan tetap Lestart dimasa

mendatang.

1. Struktur Penduduk
Struktur kependudukan merujuk pada distribust penduduk dalam suatu populast
atau wilayah berdasarkan karaktenistik tertentu seperti usia, jems kelamin, pendidikan,
pekerjaan, dan lan-lain. Struktur ini memberikan gambaran tentang komposisi dan
karakteristik individu-individu vang membentuk populasi, tentunva informasi ini
memiliki dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek sosial, ekonomi, dan
kebijakan didaerah.

Grafik 2.1 Jumlah dan Perkembangan Penduduk Kabupaten Kutai Kartanegara
Tahun 2019 - 2022

Jumlah dan Perkembangan Penduduk
Kab. Kutai Kartanegara

772,095
730,000
753,862
760,000
734,485
740,000
720,000
£96.784
700,000
£30.0080
560,000
540,000
2019 2020 2021 2022

Sumber: Disdukcapil Kabupaten Kutai Kartanegara 2022



Berdasarkan data tersebut diatas menggambarkan bahwa pertumbuhan penduduk
di Kabupaten Kutai Kartanegara setiap tahun mengalami pertumbuhan rata-rata
sebesar 15.000 — 30.000 jiwa setiap tahun, khususnva sejak 2019 - 2022, akan tetapi
pertumbuhan penduduk mengalami penambahan vang sangat pesat pada tahun 2020
sebanyak 37.701 jrwa, adapun faktor penyebab utama pertumbuhan jumlah penduduk
tersebut, akan berdampak pada tuntutan tersedianya kebutuhan primer maupun
skunder masyarakat sehari-hari, sehingga diperlukan peningkatan produktivitas
kinerja Pembangunan diberbagai bidang, baik sandang pangan maupun tersedianya
sarana prasarana dasar seperti Pendidikan, Keschatan dan  berbagai fasilitas

pendukung lamnnya.

Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara melalui program-program kena
prioritas pembangunannya diharapkan terus berupaya semaksimal mungkin untuk
meningkatkan produktifitas kerja vang dapat memenuhi kebutuhan masvarakat dan

pembangunan didaerah secara berkelanjutan seperti:

a} Mengoptimalkan program-program kerja di bidang pembangunan keluarga
berencana guna mengontrol pertumbuhan penduduk sehingga dapat disesuatkan
dengan capaian target Pembangunan didaerah

b} Membangun pusat-pusat pertumbuhan Pembangunan diberbagai  sektor,
diantaranya mulat darn sektor Pertanian. ekonomi dan industri vang mampu

memproduksi kebutuhan dasar Masyarakat didaerah;
£} membangun jejaring dan memperkuat konektivitas infrastruktur transportasi dan

akomodasi antar daersh terutama dengan daerah lamn yang menubki potensi
sumber daya Pembangunan vang berbeda untuk saling memperkuat dan
membantu dalam menunjang pemenuhan kebutuhan Pembangunan didaerah;

d) Meningkatkan Pembangunan didaerah melalu penyediaan lavanan infrastruktur

dan sarana prasarana kebutuhan dasar seperti sekolah, puskesmas, rumah sakit,
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pasar rakyat, dan fasilitas pendukung lainnva vang menjadi tanggungjawab
pemenntah daerah bersama seluruh steakholder didaerah

e} Melaksanakan Pembangunan didaerah vang setara dan berkeadilan dengan
mendukung Pembangunan vang responsive gender serta pemenuhan hak-hak
anak untuk tumbuh dan berkembang menjadi generasi penerus dengan kualitas
sumber dava manusia vang unggul, professional dan berdava saing serta
memjunjung tinggi nilai-nilai budaya nasional dan agama vang memperkokoh
persatuan anak bangsa di tanah air tercinta Indonesia.

Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin
Adapun data penduduk berdasarkan umur dan jemss kelamin pada tahun 2022

belum terpilah sehingga data yang disajikan adalah data terpilah tahun 2021, dimana

sesual data terpilah vang tersedia pada tahun 2021 di Kabupaten Kutai Kartanegara
dapat disajikan melalui Grafik 2 2 dibawah ini:

Grafik 2. 2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur Kabupaten
Kutai Kartanegara Tahun 2022

JUMLAH PENDUDUK TAHUN 2021
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Sumber: Disdukcapi] Kabupaten Kutai Kartanegara



Berdasarkan data tersebut diatas. diketahui bahwa jumlah penduduk Kabupaten
Kutai Kartanegara sebesar 778.096 jiwa dengan populast menurut jenis kelamin,
terdapat jumlah penduduk Perempuan sebesar 372942 jowa atau 47,93% sedangkan
jumlah penduduk Laki-laki sebesar 408.154 jiwa atau 32 45%. dimana komposist
jumlah penduduk pada usia produktif vang juga cukup tingei dengan perbedaan
jumiah penduduk dan usia produktif tersebut maka akan berpengaruh pula pada
persebaran jumlahnva menurut jenis kelamin dan usia pada masing-masing struktur
pemerintahan batk di tingkat kecamatan dan desa di wilayah Kabupaten Kutai
Kartanegara, sehingoa dalam rangka pemerataan Pembangunan vang adil dan setara
didaerah, maka diperlukan validas: data kependudukan yang baik melalu Tata Kelola
penataan adminsitrasi kependudukan sesuai ketentuan vang berlaku, sehingga setiap
subjek dan objek Pembangunan dapat terlibat dan merasakan manfaat batk secara
langsung dan taidak langsung didalam Pembangunan didaerah

. Penduduk Produktif

Penduduk produktif memjuk pada segmen penduduk suatu wilayah atan negara
vang memiliki potenst untuk berkontribust secara ekonom: dan produktif dalam
kegiatan produksi dan perekonomian Umumnya, kelompok penduduk produktif
terdint dari mdividu vang berada dalam rentang usia produktif, vaitu mereka vang
berada di antara usia remaja awal hingga usia pensiun. Benkut adalah jumlah

penduduk Kabupaten Kutai Kartanegara dengan berbagai usia:
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Grafik 2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia Kabupaten Kutai Kartanegara
Tahun 2021

JUMLAH PENDUDUK USIA PRODUKTIF
TAHUN 2021
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Sumber: Disdukcapil Kabupaten Kutai Kartanegara

Berdasarkan data tersebut diatas diketahui bahwa penduduk usia produkuf di
Kabupaten Kutai Kartanegara berjumlah 532 864 Orang, Adapun usia penduduk
produktif vang menempati jumlah tertingg khususnya pada usia 50- 39 Tahun sehesar
76.896 Jrwa atau 14,43%. Sedangkan jumlah penduduk produktif Perempuan sebesar
253 042 Tiwa atau 47.49% dan jumlah Laki-laki sebesar 279 822 Jiwa atau 52,51%,
sechingga kondist bonus Demografi pada usia produktif i hendaknva dapat
dimanfaatkan dalam Upava peningkatan produktifitas penduduk dalam Pembangunan
d1 daerah. khususnva pada aspek ekonomi melaln tersedianva lapangan kerja, kondist
it merujuk pada tingkatan generas: sebagaimana pendangan ahli G Carnington dan
G.Marshel bahwa keberadaan penduduk di Kabupaten Kutair Kartanegara didominasi
oleh generasi X (1965-1980) dan Y (1981-1993) serta Z (1996-2010) dimana data i1
menunjukkan bahwa keberadaan penduduk pada usia produktf ini perlu mendapat
perhatian khusus oleh para steakholder didaerah khususnya pemenntah daerah melalm
berbagai kebyjakan dan program kerja yang bersentuhan langsung dengan kelompok

usia produktif i

Dalam konteks pembangunan ekonomu dan sosial, penting bagi pemernmntah

daerah dan lembaga terkait untuk mendukung dan memfasilitas: penduduk produktf



agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam perekonomian Imi dapat melibatkan
salah satunva melalu program pendidikan dan pelatthan, penciptaan lapangan kerja,
pengembangan kewirausahaan, serta perlindungan tenaga kenja vang adil dan aman.
Penduduk produktif memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
dan pembangunan berkelanjutan suatu negara atau wilayah.

. Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Mamusia (IPM) adalah pengukuran perbandingan dan
harapan hidup. melek huruf, pendidikan dan standar hidup untuk semua negara
seluruh duma TPM digunakan untuk mengklasifikasikan apakah sebuah negara adalah

negara maju. negara berkembang atau negara terbelakang dan juga untuk mengukur
pengaruh dar kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup.

Capaian Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Kutar Kartanegara
memunjukkan pencapaian ke arah positif dalam waktu 2019-2022. IPM Kabupaten
Kutai Kartanegara pada tahun 2019 sebesar 73,78 menurun menjad: 73,59 pada tahun
2020, kembali mengalami peningkatan pada tahun 2021 menjadi 74.06 meningkat
kembali menjadi 74 .67 pada tahun 2022, Perkembangan capaian [PM Kabupaten
Kutai Kartanegara secara rinci dapat dilihat pada grafik dibawah i

Grafik 2. 4 Pencapaian Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Kutai
Kartanegara Tahun 2019 - 2022

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kab.
Kutai Kartanegara
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Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara dalam tahun 2019, 2020, 2021, dan
2022
Capaian IPM Kabupaten Kutai Kartanegara vyang menunjukkan angka
peningkatan i1 telah memenuh: Target IPM Nasional sebesar 74.24 tentunya
menggambarkan dimamika vang positif akan tetapi capaian i jika disandingkan
dengan capatan IPM propinsi sebesar 774 , maka masth diperlukan upava
peningkatan kinerja pemerintah daerah dalam mencapa target IPM propins: tersebut,
sechingga peringkat Capaian IPM saat im1 Kabupaten Kutai Kartanegara berada pada
uratan ke 4 dart keberadaan 10 Kabupaten'Kota di propinsi Kaltim, agar dimasa

mendatang dapat sejajar dan terus meningkat.



BABINI

PENDIDIK AN
Angka Partisipasi Kasar (APK)

Angka Partisipast Kasar merupakan proporsi anak sekolah pada snatu jemjang
tertentu dalam kelompok usia yang sesuai dengan jenjang pendidikan tersebut. Jenjang
APK dibagi menjadi tiga kategor yang sesuai dengan jenjang pendidikan seperti 5D
sederajat, SMP sederajat. dan SMA sederajat. Secara rinci dapat dilihat pada grafik 3.1
berikut:

Grafik 3.1 Angka Partisipasi Kasar (APK) Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun
2010-2021

Angka Partisipasi Kasar

2019-2021
150
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2020
2021
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Sumber: APK-APM Eemdikbud

Berdasarkan data tersebut diatas masih belum tersedia data pilah APK untuk tahun
2019 dan 2021. Data di atas menunjukkan bahwa APK di Kabupaten Kutai Kartanegara
mengalami penurunan setiap tahunnya Memperhatikan fluktuas: APE tersebut diatas
upava vang harus dilakukan untuk menmgkatkan kesetaraan dalam proses Pendidikan
antara laki-laki dan perempuan di Kabupaten Kutai Kartanegara diantaranyva berupa:

1. Peningkatan Akses Fisik:
= Membangun lebih banyak sekolah atau kelas tambahan di wilayah yang
membutuhkan
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» Memastikan bahwa semua anak dan remaja memilikt akses fisik vang

memadai ke sekolah, terutama di daerah terpencil atau muskin.
Program Beasiswa dan Bantuan Keuangan:

=+ Menyediakan program beasiswa atau bantuan keuangan kepada keluarga vang
tidak mampu untuk membantu mereka mengakses pendidikan

= Menvediakan bantuan untuk buku, seragam sekolah, makanan sekolah, dan
perlengkapan pendidikan lamnya.

Pengurangan Biava Pendidikan:

» Mengurangi atau menghilangkan biaya pendaftaran sekolah.

= Menvediakan buku teks secara gratis atau dengan harga vang terjangkau.

= Menvediakan makanan sekolah gratis atau dengan harga vang terjangkau
untuk mendorong partisipasi.

Kampanye Kesadaran Pendidikan:

= Melakukan kampanye publik untuk meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya pendidikan dan konsekuensi negatif putus sekolah.

= Mengedukasi orang tua dan masyarakat tentang manfaat pendidikan bagi masa
depan anak-anak

Program Pemulihan Pendidikan:

+ Menyelenggarakan program pemulihan pendidikan untuk siswa vang telah
putus sekolah agar mereka dapat mengejar ketinggalan pelajaran dan kembali
ke sekolzh.

Kualitas Pengajaran vang Lebih Batk:

+ Memngkatkan kualitas pengajaran dengan melatith guru dan menyediakan
sumber daya yang diperlukan

»  Memastikan kurikulum vang relevan dan up-to-date.

Pemantauan dan Evaluas: Terus-Menerus:

+ Melakukan pemantauvan terus-menerus terhadap APK dan mengidentifikasi
masalah yang mungkin muncul.

» Melakukan evaluasi program dan inisiatif pendidikan untuk mengukur
efektivitasnya.

Kolaborast dengan Pihak Terkait:
= Melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah, organisasi non-

pemerintah. dan masyarakat lokal dalam upaya memngkatkan APK.



9. Penggunaan Teknologi:
= Memanfaatkan teknologi, seperti e-learning atau pembelajaran jarak jauh,
untuk memberikan akses pendidikan vang lebih luas dan fleksibel.
10. Mengatasi Hambatan Budaya dan Sosial:
» Mengatast hambatan budava atau sosial yang mungkin  menghalangi

partisipass, sepertt perbedaan gender, diskriminasi, atau stereotip.

Adapun dalam meningkatkan APK adalah tugas vang memerlukan upava kolaboratif
dan berkelanjutan darn berbagai pemangku kepentingan di daerah. Dengan langkah-
langkah 1, harapannya adalah lebih banyak individu akan memiliks akses ke pendidikan
vang berkualitas dan akan berpartisipast dalam pendidikan formal, vang pada gilirannva
dapat meningkatkan tingkat literasi dan kualitas hidup masvarakat secara keseluruhan di
wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara.

Angka Partisipasi Murni (APAD

Angka Partistpasi Murni adalah istilah vang sering digunakan dalam konteks
pendidikan untuk mengukur proporsi dan kelompok uvsia tertentu yang berpartisipasi
dalam tingkat pendidikan tertentu (biasanva tingkat dasar atau menengah) dibandingkan
dengan seluruh populasi dalam kelompok usia vang sama. Angka Partisipast Murm
sering disingkat sebagai APM.

Dalam pengukuran Angka Parfisipasi Murm, angka tersebut dinvatakan sebagai
persentase atau perbandingan antara jumlah siswa atau peserta didik vang berpartisipasi
dalam tingkat pendidikan tertentu dengan jumlah total mdrvidu dalam kelompok usia
vang sesual, seringkah dalam bentuk persentase. APM adalah indikator vang berguna
dalam mengevaluas: aksesibilitas pendidikan di suatu negara atau wilayah pada tingkat
tertentu. Adapun APM pada Kabupaten Kutai Kartanegara secara rinct dapat dilihat pada
grafik 3.2 benkut:



Grafik 3.2 Angka Partisipasi Murni (APM) Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun
2019-2021

Angka Partisipas: Murm

2019-2021
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Sumber: Dinas Pendidikan dan BPS Kabupaten Kutai Kartanegara

Data di atas menunjukkan bahwa angka melanjutkan ke SMP/MTs meningkat
sedangkan melanjutkan ke SMA/SMEK cenderung menurun. Kondist i menunjukkan
bahwa belum semua lulusan 3D melanptkan ke SMP/MTs dan belum semua lulusan
SMP/MTs melanjutkan ke SMA/SME.

Berdasarkan data tersebut diatas masth belum tersedia data pilah untuk tahun 2019,
2021, dan 2022, Memperhatikan fluktuasi APM tersebut diatas upava vang harus
dilakukan untuk meningkatkan kesetaraan dalam proses Pendidikan antara laki-laki dan
perempuan di Kabupaten Kutai Kartanegara diantaranva berupa:

1. Aksesibilitas Pendidikan yang Lebih Batk:
= Memastikan bahwa semua anak dan remaja memiliki akses fisik vang
memadai ke sekolah.
=+ Membangun sekolah di wilayah vang terpencil atau miskin.
» Memberikan transportas: atan fasilitas perjalanan bagi siswa vang tinggal jauh
dari sekolah.
2. Memngkatkan Ketersediaan Sekolah:
=+ Mlembangun lebth banyak sekolah atau kelas tambahan
» Menvediakan fasilitas pendidikan vang aman dan ramah anak
+ Mengurangi biaya pendafiaran dan biava sekolah.
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. Program Beasizwa dan Bantuan Keuangan:

= Menvediakan program beasiswa atau bantuan kevangan kepada keluarga vang
tidak mampu untuk membantu mereka mengakses pendidikan.
=+ Menyediakan bantuan untuk buku, seragam sekolah. dan perlengkapan
lamnnva
Pendidikan Anak-Anak vang Tidak Terdaftar:
= Mengidentifikas1 anak-anak vang belum terdaftar di sekolah dan membernikan
kesempatan kepada mereka untuk mengikuti pendidikan formal
» Menvelenggarakan program pemulthan untuk siswa yang telah putus sekolah
agar mereka dapat mengejar ketinggalan pelajaran.
Kampanye Kesadaran Pendidikan:
+ Melakukan kampanye publik untuk meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya pendidikan dan konsekuensi negatif putus sekolah
= Mengedukasi orang tua dan masyarakat tentang manfaat pendidikan bagi masa

depan anak-anak.

. Kualitas Pengajaran vang Lebith Baik:

» Meningkatkan kualitas pengajaran dengan melatth gurn dan menyediakan
sumber daya yang diperlukan.
+ Memastikan kurikulum vang relevan dan up-to-date.
Mengatasi Hambatan Budava dan Sosial:
» Mengatass hambatan budava atau sosial vang mungkin  menghalangi
partisipast, seperti gender atau stereotip etmis.
= Mendorong partisipasi aktif keluarga dalam pendidikan anak-anak.

. Pemantauan dan Evaluasi Terus-Menerus:

» Melakukan pemantaunan terus-menerus terhadap APM dan mengidentifikasi
masalah yang mungkin muncul.
+ Melakukan evaluas: program dan imsiatif pendidikan untuk mengukur

efektivitasnva

. Kolaborasi dengan Pihak Terkait:

» Melibatkan berbagai pihak terkast, termasuk pemernntah, organmisasi non-

pemernintah, dan masvarakat lokal dalam upaya memngkatkan APM.

10. Penggunaan Teknologi:

» Memanfaatkan teknologi. seperti e-learning atau pembelajaran jarak jauh,
untuk memberikan akses pendidikan vang lebth luas.



Dalam upava meningkatkan APM untuk mencapai tujuan adalah merupakan hal
vang kompleks dan memerlukan upava berkelanjutan serta kenja sama antara banvak
pemangku kepentingan Dengan berbagai upava ini, diharapkan lebih banvak individu
akan memiliki akses ke pendidikan vang berkualitas dan lebih banvak yang akan
berpartisipast dalam pendidikan formal.

Angka Partisipasi Sekeolah (APS)

Angka partisipast vang terdapat dalam duma pendidikan pada dasarnya dibagi
menjadi tiga, vartu Angka Partisipas: Sekolah (APS). Angka Partisipast Murni (APM),
dan Angka Partisipasi Kasar (APK) Jemjang APS dibagi menjadi tiga kategori yaitu usia
7-12 tahun usia 13-15 tahun, dan 16-18 tahun. Secara rinci dapat dilthat pada grafik
berikut:

Grafik 3.3 Angka Partisipasi Sekolah (APS) Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun

2022
Angka Partisipasi Sekolah
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Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara
Data di atas menunjukkan bahwa angka partisipas: sekolah di tingkat SD/SMP dan
SLTA cenderung stabil Oleh karena itu upaya Bersama dalam mendorong paartisipasi
Masvarakat agar anak-anaknva melanjutkan sekolah terus ditingkatkan berkerja sama
dengan pemerintah dan pthak swasta melalui program kera pemberian beasiswa bagi
keluarga vang tidak mampu dan membuka lembaga pendidikan vang mudah terjangkau

oleh perserta didik.



Berdasarkan data terpilah yang tersedia pada tahun 2022, dapat dilihat pada tabel di
bawah 1n1°

Tabel 3.3 Angka Partisipasi Sekolah Berdasarkan Jenis Kelamin Kabupaten Kutai
Kartanegara Tahun 2022

2022
Angka Partisipasi Sekolah
{4P5)
L P Jumlah
APS Usia 7-12 Tahun 99,91 100,00 99,95
APS Usia 13-15 Tahun 100,00 98,31 93,99
APS Usia 16-18 Tahun 80,87 78,19 79.76

Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara

Tabel di atas menunjukkan bahwa APS di Kabupaten Kuta1 Kartanegara pada tahun
2022 untuk vsia 7-12 tahun APS perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki. sedangkan
pada usia 13-15 tahun APS laki-laki lebih tingo dibanding perempuan, dan pada rentang
usia 16-1% tahun APS perempuan kembali lebih rendah dan laki-laki Memperhatikan
fluktuasi APS tersebut diatas upava vang hams dilakukan untuk meningkatkan
kesetaraan dalam proses Pendidikan antara laki-laki dan perempuan di Kabupaten Kutai
Kartanegara diantaranya berupa:

Meningkatkan kesetaraan dalam proses pendidikan antara laki-laki dan perempuan
adalah tujuan penting untuk mencapai perkembangan sosial, ekonomi, dan budava yang
berkelanjutan. D1 bawah ini adalah bheberapa upava vang dapat dilakukan untuk
mencapai kesetaraan gender dalam pendidikan:

1.  Akses Pendidikan vang Sama:
= Memastikan bahwa semua anak, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki
akses vyang sama ke pendidikan dasar dan menengah Imi termasuk
pembangunan sekolah yvang terjangkau dan terletak secara strategis.

2. Menghilangkan Hambatan Fkonomi:
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» Menvediakan bantuan keuangan seperti beasiswa atau bantuan pendidikan,
untuk keluarga vang miskin atau tidak mampu agar mereka dapat menginim

anak-anak laki-laki dan perempuan mereka ke sekolah

. Pengurangan Biava Pendidikan:

» Mengurangi atau menghilangkan biava-biava terkait dengan pendidikan,
seperti biava pendaftaran, buku teks, seragam sekolah, atau ujan.
Kurikulum vang Inklusif:
=+ Memastikan bahwa kurikulum dan materi ajar mencerminkan perspektf
gender vang seimbang dan tidak mendiskriminasi
+ Memasukkan topik wvang berkaman dengan kesetaraan gender dalam
kurikulum.
Pelatihan Guru dan Kesadaran Gender:
» Memberikan pelatihan kepada guru dan staf sekolah tentang kesetaraan gender
dan dampaknya terhadap pendidikan.
= Mendorong guru untuk menghindan stereotip gender dalam pengajaran dan

perilaku mereka di kelas.

. Mengatasi Hambatan Budava dan Sosial:

= Mengatasi hambatan budaya dan sosial yang mungkin menghalang: partisipast
perempuan dalam pendidikan, seperti pernikahan anak, praktik-praktik
tradisional vang merugikan perempuan, atau tindakan diskriminatif
Program Kesetaraan Gender:
+ Mendukung program-program vang secara khusus bertujuan untuk
meningkatkan kesetaraan gender dalam pendidikan, seperti program vyang
memberdayvakan perempuan dalam mengambil peran kepemimpinan dalam

pendidikan

. Pemantauan dan Evaluasi Gender:

+ Melakukan pemantauan vang berfokus pada gender untuk mengidentifikasi
ketidaksetaraan dan masalah yang mungkin muncul.
» Melakukan evaluasi program pendidikan secara reguler untuk memastikan

bahwa mereka tidak memperburuk ketidaksetaraan gender.

. Keterlibatan Keluarga dan Komunitas:

= Melibatkan keluarga dan masvarakat dalam mendukung pendidikan anak-anak
laki-laks dan perempuan



» Mengedukasi orang tua tentang pentingnva pendidikan untuk anak-anak
mereka, tanpa memandang jenis kelamin.
10. Peran Model:
=+ Membuat perempuan vang sukses dan berpendidikan menjadi peran model
bagi anak-anak perempuan.
= Melibatkan perempuan dalam posisi kepemimpinan dalam dunia pendidikan
11. Hukum dan Kebijakan vang Pro-Gender:
=+ Mengadopsi dan mengimplementasikan hukum dan kebiyjakan vang
mendukung kesetaraan gender dalam pendidikan, termasuk perlindungan
terhadap diskniminast gender di sekolah.
12. Kolaborasi dengan Organisasi Pemangku Kepentingan:
=+ DBekerja sama dengan organisast non-pemerintah, LSM, dan lembaga
internasional vang berfokus pada 1su-tsu gender dan pendidikan
Mengatast kesenjangan gender dalam pendidikan memerlukan komitmen yang kuat
dari semua pemangku kepentingan dan perubahan budava vang mendasar di masvarakat.
Dengan upava bersama, kesetaraan gender dalam pendidikan dapat dicapai, vang akan

membawa dampak positif pada pembangunan sosial dan ekonomi.

Angka Melek Huruf

Angka melek huruf, juga dikenal sebagai tingkat melek huruf adalah istilah vang
digunakan untuk mengukur proporst penduduk suatu wilayah atau negara yang memiliki
kemampuan membaca, menulis, dan memahami informasi dasar dalam bahasa tertentu.
Int adalah indikator penting dalam mengukur tingkat pendidikan dan penguasaan literas:
dalam suam populasi

Tingkat melek huruf mencakup beberapa dimensi:

1. Membaca: Eemampuan untuk mengenali huruf, kata, dan kalimat dalam teks tertulis

dan memahami maknanya.

(]

Menulis: Kemampuan untuk mengekspresikan pikiran dan informasi melaln tulisan

vang dapat dimengerti oleh orang lain.

3. Pemahaman: Kemampuan untuk memahami teks vang dibaca, termasuk mampu

menangkap informasi utama dan detatl-detatlnya.



Tingkat melek huruf diukur dengan menggunakan survei dan pengujian di lapangan
yang melibatkan pertanyaan-pertanyazn atau tugas-tugas vang dirancang untuk
mengukur keterampilan membaca, menulis, dan pemahaman Hasil dan surver im
kemudian diolah uvntuk memberikan gambaran tentang seberapa besar persentase

penduduk vang memihki keterampilan literasi vang memadai.

Grafik 3.4 Angka Melek Huruf Usia =15 Tahun di Kabupaten Kutai Kartanezara
Tahun 2021-2022

Angka Melek Huruf
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Sumber: BPS Kahupaten Kutai Kartanegara

Berdasarkan data yvang tersajp menjelaskan bahwa Angka Melek Huruf di Kabupaten
Eutai Kartanegara menunjukkan menurun dan tahun 2021 hingga tahun 2022, dimana
pada tahun 2021 untuk kategori umur 13-24 tahun sebesar 99.96%, lalu untuk umur 15-
44 tahun sebesar 99 76%, untuk vmur 15+ sebesar 98,97 dan untuk vmur 45+ sebesar
97 41%. Sedangkan pada tahun 2022 untuk kategori umur 15-24 mengalamm penurunan
menjadi 99.95%, lalu untuk umur 15-44 sebesar 99 86%, untuk umur 15+ 98,90% dan
untuk umur 45+ sebesar 97, 20%. Kondisi 11 menggambarkan bahwa kemampuan
membaca dan menulis di Kabupaten Kutai Kartanegara terus mengalami penurunan

dalam semua wmur dizetiap tahunnya.



Pendidikan Tinggi Yang Ditamatkan

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan mengacu pada tingkat pendidikan terakhir
yang telah diselesatkan oleh seorang individu dalam perjalanan pendidikannva Ini
mengindikasikan jenjang pendidikan vang paling tingg yang pernah dicapai oleh
indridu tersebut, biasanva dalam bentuk gelar atau kualifikasi vang diperoleh. Tingkatan
pendidikan i1 dapat bervanasi dan satu mdidu ke individu lainnya, tergantung pada
ambisi pribadi, akses ke pendidikan, kesempatan, dan sumber dava vang tersedia.

Grafik 3.5 Persentase Penduduk Usia Lebih Dari 15 Tahun Menurut Pendidikan
Tertinggi Yang Ditamatkan Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2022

Persentase Pendidikan Yang Ditamatkan

M Tidak sekolzh
B 50 ke Bawsh
mESME
E5MA

Perguruan Tinggi

Sumber: Buku Kabupaten Kutai Kartanegara dalam angka 2023

Pada Kabupaten Kutai Kartanegara angka lulusan SD ke bawah bisa terbilang tingg
dengan angka 52.173 selanjutnyva pada tingkatan SMP sebesar 62.254 selanjutnya pada
tingkatan SMA sebesar 68 842 dan angka terendah pada tingkatan Perguruan Tinggi
vaitu sebesar 5.936. Pendidikan tertingei yvang ditamatkan adalah cerminan dar upaya
dan dedikas: mdividu dalam mencapat pencapaian akademik tertingo dalam bidang stud
tertentu. Gelar atau kualifikasi yang diperoleh juga dapat memiliki dampak yang
signifikan pada peluang pekerjaan, karir, dan kontribusi individu dalam masvarakat
Bertkut adalah beberapa upava vang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan int:

1. Akses Universal ke Pendidikan: Memastikan akses vang setara dan mklusif terhadap
pendidikan bagi semua mdividu, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi,
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atau budaya, adalah langkah pertama dalam memingkatkan angka pendidikan tertinggi

vang ditamatkan.

Program Pendidikan Prasekolah dan Awal: Memula pendidikan sejak usia dim
dapat membantu membangun dasar yang kuat untuk perkembangan lebih lanmut.
Program prasekolah berkualitas tinggi dapat membantu anak-anak mengembangkan

keterampilan sosial. kognitif. dan bahaza

. Penghapusan Hambatan Finansial- Biayva pendidikan sering kali menjadi hambatan

bagi banyvak individu. Pemenntah dan lembaga pendidikan dapat memberikan
beasiswa, bantuan keuangan_ dan program pembiavaan vang membanta mengurangi

beban biaya pendidikan.

. Kualitas Pendidikan vang Baik: Memngkatkan kuvalitas pendidikan adalzh kunci

untuk mendorong motivast dan minat mdividu dalam mengejar pendidikan lebih
lanmjut. Kurikulum vang relevan, metode pengajaran yang movatf, dan guru vang

terlatih dapat meningkatkan pengalaman belajar.

Pengembangan Program Pelatihan dan Pendidikan Lanjutan: Menvediakan
peluang pendidikan vang relevan dengan kebutuhan pasar kerja dapat mendorong
individu untuk terus belajar dan meningkatkan kualifikas: mereka

. Promosi Kesadaran tentang Manfaat Pendidikan Tingei: Meningkatkan kesadaran

tentang manfaat pendidikan tinggi, baik dalam hal pengembangan pribadi maupun
peluang karir, dapat mendorong lebih banvak individu untuk mengejar pendidikan

lebth tinggi.

. Dukungan Konseling Karir: Dukungan konseling vang baik dapat membantu

individu dalam merencanakan jalur pendidikan mereka dan memahami peluang karir
yvang mungkin terbuka dengan pendidikan lebih tinggi.

. Pendekatan Multisektoral: Upaya meningkatkan angka pendidikan tertinggl vang

ditamatkan juga perlu dilakukan melalm kerjasama antara berbagai sektor, termasuk

pendidikan, pemenntah, sektor swasta, dan organisasi masyarakat sipil.

. Pengukuran dan Pemantauan: Melakukan pemantauan terhadap pencapaian

pendidikan dan mengidentifikas: hambatan yang mungkin muncul adalah langkah



penting dalam memahami perkembangan dan mengambil langkah-langkah korektif

vang diperlukan

Meningkatkan angka pendidikan tertingg vang ditamatkan memerlukan komitmen
kolektif dar1 berbaga: pihak, termasuk pemernintah, lembaga pendidikan, masvarakat, dan
indrvidu. Tujuan 11 mermupakan investasi jangka panjang vang akan berdampak positif

pada perkembangan individu dan masvarakat secara keselurnthan
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KESEHATAN KELUARGABERENCANA

Angka Harapan Hidup

Angka harapan hidup adalah ukuran statistik vang menggambarkan perkiraan rata-
rata lamanya masa hidup individu dalam suatu populas: tertentu. Ini adalah angka yang
mengindikasikan seberapa lama seseorang diharapkan untuk hidup berdasarkan data
demografis dan statistik kematian dalam suatu wilavah atau negara pada periode tertentu.
Angka harapan hidup sering digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan, kemajuan
medis, dan kualitas hidup suatu populasi. Pengukuran angka harapan hidup melibatkan
perhitungan berdasarkan data kematian dan jumlah penduduk dalam suatu periode
tertentu.

Angka harapan lidup adalah indikator penting dalam analisis demografi dan
pengukuran keschatan masvarakat Ini mencerminkan kemajuan dalam perawatan
kesehatan. pencegahan penyakit, kondisi lingkungan, dan faktor-faktor lain vang
mempengaruhi harapan hidup individu. Semakin tinggi angka harapan hidup, umumnya
semalan batk kondist kesehatan dan kualitas hidup dalam suatu populasi. Berikut adalah
grafik perkembangan angka harapan hidup sejak tahun 2017-2020 pada Kabupaten Kutai

Kartanegara vang berada di grafik 4.1 dibawah mni:



Grafik 4.1 Angka Harapan Hidup Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2017 -
2022
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Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara
Pada grafik vang kami sajikan Angka Harapan Hidup di Kabupaten Kutai
Eartanegara terjadi penmngkatan setiap tahun nya dimana pada tahun 2017 sebesar
71.68% dan pada tahun 2022 sebesar 72.65%. sehingga diketahui upaya-upava yang
dapat dilakukan perspekuf gender yang terfokus pada aspek kesehatan, pendidikan
ekonomi, dan infrastruktur. Berikut beberapa langkah vang dapat diambil:

= Membangun dan memperluas fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas,
dan klinik di seluruh wilayah Kabupaten.

=  Memastikan ketersediaan tenaga medis dan paramedis vang berkualitas.

s  Memberikan edukasi kesehatan kepada masvarakat tentang pentingnya hidup sehat,
pencegahan penvakit, dan perawatan prenatal.

s Melakukan vaksinasi massal untuk mencegah penvebaran penvakit menular sepert
malaria, tuberkulosis, dan HIV/AIDS.

= Mengedukasi masvarakat tentang cara mencegah penvebaran penvakit i

=  Mendorong program gizi vang baik untuk balita dan 1bu hamil.
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» Memastikan akses vang memadai ke air bersith dan sanitasi yang lavak untuk

mencegah penyakit terkast air.
+  Memingkatkan akses dan kualitas pendidikan di semua tingkat.

» Memastikan bahwa semua warga memiliki kesempatan vang sama  dalam

mendapatkan pendidikan
»  Mendukung pelatihan keterampilan dan pembukaan lapangan kerja lokal.
+  Mendorong usaha mikro dan kecil untuk membantu masvarakat ekonomi rendah.

+  Membangun infrastruktur jalan transportasi, dan listik yang memadai untuk

mempermudah akses ke layanan kesehatan dan pendidikan

+  Meningkatkan keamanan dengan mengurang: tingkat kejahatan dan konfhik di

wilavah tersebut.

+ Mengedukas: masvarakat tentang pentingnva makanan sehat. olahraga, dan
penghindaran kebiasaan merokok dan minum alkohol berlebihan.

+ Memantau dan mengevaluasi perkembangan dalam meningkatkan angka harapan

hidup secara berkala.

+  Menggunakan data dan statistik untuk mengidentifikasi masalah kesehatan khusus

dan area vang memerlukan perbaikan lebth lanjut.

+ Bekera sama dengan pemerintah pusat. LSM, orgamsasi kesehatan internasional

dan sektor swasta untuk mendapatkan dukungan dan sumber daya tambahan

Langkah-langkah ini harus dilakukan secara terintegrasi dan berkelanjutan untuk
mencapai peningkatan vang sigmfikan dalam anpgka harapan hidup di Kabupaten Kutai
Kartanegara. Penting juga untuk melibatkan partisipast aktif masvarakat dalam

perencanaan dan pelaksanaan program-program i

Angka Kematian Ibu

Angka kematian thu (AKI) adalah indikator penting dalam bidang kesehatan dan
demografi yang mengukur jumlah kematian yvang terjadi pada thu hamil, bersalin, atau
dalam waktu 42 han setelah melahirkan, per 100.000 kelahiran hidup. AKI memberikan
gambaran tentang risiko kematian yang dihadapi oleh wanita selama periode kehamilan,



persalinan. dan pasca persalinan. AKI adalah uvkuran sensitif vang menggambarkan
kualitas sistem perawatan kesehatan maternal, pelayvanan obstetrik vang tersedia, akses
ke perawatan medis, serta kondisi sosial dan ekonomi vang memengaruhi kesehatan 1bu.
Angka kematian 1tbu vang rendah adalah indikasi kualitas sistem kesehatan vang baik dan

perawatan Prenatal, Perinatal, dan pasca persalinan (Postnatal) yang efektif

Perkembangan data kematian tbu pada Kabupaten Kutai Kartanegara dapat dilthat
pada grafik 4.2

Grafik 4.2 Angka Kematian ITbu Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2022-2023
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Kartanegara
Pada Kabupaten Kutai Kartanegara total angka kematian ibu dari tahun 2022 ke
2023 sebesar 34 kasus, penyumbang angka terbesar adalah kasus kematian disebabkan
oleh Nifas sebesar 18 kasus kemuodian kasus Hamil sebesar 10 kasus dan kasus Bersalin
sebesar 6 kasus. Menurunkan angka kematian ibu adalah tujuan keschatan global vang
penting. Upaya umtuk mengurangi AKT melibatkan perbaikan pelayanan kesehatan
maternal, pendidikan dan penyuluhan kesehatan, serta upava untuk mengatas: masalah

sostal dan ekonomi vang dapat memengaruhi kesehatan tbu.

Cakupan Pertolongan Perszalinan

Cakupan pertolongan persalinan merujuk pada proporst ibu yang mendapatkan
bantuan atau pelayanan medis selama proses persalinan Ini adalah indikator penting
dalam kesehatan maternal yvang mengukur sejauh mana i1bu hamil mendapatkan



perawatan vang tepat dan aman saat melahitkan. Cakupan pertolongan persalinan
memberikan gambaran tentang kualitas pelavanan kesehatan maternal akses terhadap
perawatan medis, dan potensi untuk mengurangi nisiko kematian 1bu dan bayi. Cakupan
pertolongan persalinan biasanva diukur dalam dua kategor utama:

1. Pertolongan Persalinan Terlatih: Ini mencakup pelayanan medis vang diberikan
oleh tenaga kesehatan terlatih, sepertt bidan, perawat, atau dokter, selama proses
persaliman Pertolongan persalinan terlatth melibatkan tindakan vang dirancang untuk
memastikan keamanan 1bu dan bavi, seperti pemantauan tanda-tanda vital

penanganan komplikasi, dan intervenst medis yang diperlukan.

2. Pertolongan Persalinan Non-Terlatih: Ini merujuk padz persalinan vang tdak
diawasi atau didampingi oleh tenaga keschatan terlatih Pertolongan persalinan non-
terlatih dapat terjadi di rumah atau dalam lingkungan vang kurang steril, dan dapat
menmgkatkan risiko komplikasi dan kematian 1bu dan bayvt

Berikut adalah perkembangan cakupan pertolongan persalinan pada Kabupaten
Eutai Kartanegara vang disajikan dalam bentuk grafik 4 3 dibawah 1n1;

Grafik 4.3 Cakupan Pertolongan Persalinan Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2022-
2023
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Kartanegara
Pada data diatas Cakupan Pertolongan Persalinan pada Kabupaten Kutai
Eartanegara mengalam: penurunan sebanyak 2.553 pertolongan persalinan

Mempertahankan cakupan pertolongan persalinan yang tinggi adalah kunci untuk
34|



mengurang: angka kematian maternal dan bayi serta meningkatkan kesehatan ibu dan
bayi. Berikut adalah beberapa upaya vang dapat dilakukan untuk mempertahankan
cakupan pertolongan persalinan yang tinggi:

+ Terus-menerus melakukan kampanve pendidikan masvarakat tentang
pentingnya pertolongan persalinan vang aman dan dilakukan oleh tenaga
kesehatan terlatih.

= Mlemastikan bahwa fasilitas kesehatan vang menvediakan layvanan persalinan
aman dapat diakses oleh semua komunitas, termasuk vang tinggal di daerah
pedesaan atau terpencil.

= Menyediakan transportasi yvang terjangkau atau gratis bagi wanita hamil vang
memerlukan akses ke fasilitas kesehatan.

=+ Mlemastikan bahwa fasilitas kesehatan vang menvediakan layanan persalinan
memiliki peralatan yang memadai. persediaan obat-obatan. dan tenaga
kesehatan vang terlatih.

= Mengedukasi calon itbu dan keluarga tentang manfaat perawatan persalinan
yang aman di fasilitas kesehatan dan risiko persalinan di tempat lamn.

» Bekerja sama dengan LSM. organizasi non-pemerintah, dan sektor swasta
untuk mendukung program perawatan persalinan vang aman.

+ Menggunakan media massa dan media sosial untuk menvebarkan informasi
tentang perawatan persalinan vang aman dan pentingnya perawatan kesehatan
maternal.

+ Menmmplementasikan program insentif seperti bantuan finansial atau
penghargaan, bagi wanita yang memilih perawatan persalinan yvang aman.

= Melakukan pelatithan berkelanjutan bagi tenaga kesehatan dalam perawatan
persalinan vang aman dan berkualitas.

Mempertahankan cakupan pertolongan persalinan vang tinggi memerlukan
komitmen dan kerja sama dari pemenntah, lembaga kesehatan, komunitas, dan sektor
swasta. Hal 11 akan membantu memaga kesehatan ibu dan bayi, serta berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan masvarakat secara keseluruhan
Kunjungan Ibu Hamil (K1 / K4)

Tbu hamil memerlukan pelayvanan antenatal vaitu pelavanan kesehatan kepada ibu
selama tmasa kehamilannya vang dilaksanakan oleh tenaga kesehatan sesuai standar.

Indikator vang digunakan adalah kunjungan pertama (K1) dan kunjungan ke enam (K6).
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Sesuai dengan Peraturan Menteri Keschatan Nomor 21 Tahun 2021 tentang
penvelenggaraan pelayanan keschatan masa sebelum hamil, masa hamul, persalinan, dan
masa sesudah melahirkan, pelavanan kontrasepsi, dan pelayanan kesehatan seksual
menetapkan Kunjungan Tbu Hamil mimmal dilakukan enam kali semasa kehamilan
yvaitn 2x di Trimester 1, Ix di Trimester 2_ dan 3x di Tnmester 3. Minimal 2x diperiksa

oleh dokter saat kunjungan 1 di Trimester 1 dan saat kunjungan ke 5 di Trimester 3.

Data tahun 2023 menunjukkan cakupan kunjungan K4 sebesar 948 dan K1 sebesar
1.134, menurun dibanding tahun sebelumnya yartu pada tahun 2022 menunjukkan
cakupan kunjungan K4 sebesar 12.619 dan K1 sebesar 14892 Hal im tidak sesuai
dengan MDGs poin lima, mengenai dukungan agar angka kematian ibu terjadi

pemurunan, dengan jalan kunjungan pemeriksaan thu hamil.

Grafik 4.4 Kunjungan Ibu Hamil (K1 / K4) Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2022-
2023
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Sumber: Dinas Keschatan Kabupaten Kutai Kartanegara

Untuk memngkatkan kunjungan ibu hamil pada K1 (trimester pertama) dan K4
(timester keempat), diperlukan pendekatan vang komprehensif melalu: kombinasi
pendidikan, aksesibilitas, dukungan, dan kesadaran masvarakat Benkut beberapa
langkah vang dapat diambal:

a) Pendidikan dan Informasi



b)

c)

d)

Lakukan kampanve penyuluhan dan edukasi kepada masvarakat mengenat
pentingnya kunjungan antenatal pada setiap trimester.

Aksesibilitas dan Fasilitas

Pastikan klinitk atau pusat kesehatan memiliki fasilitas yang memadar untuk
pemeriksaan kehamilan pada setiap trimester. Perluas jarmngan pusat kesehatan dan
klintk vang mampu memberikan layanan antenatal dengan kualitas baik di berbagai
wilayah.

Dukungan dan Konseling

Berikan dukungan emosional kepada itbu hamil melalu sesi konseling atau
kelompok pendukung.

Kerjasama Lintas Sektor

Libatkan pemenntah, lembaga swadava masyarakat, dan sektor swasta dalam upava
meningkatkan kunjungan antenatal

Kampanye Kesadaran Masyarakat

Gunakan media massa dan sosial untuk menyebarkan informasi tentang pentingnva
kunjungan antenatal pada setiap trimester.

Pemantauan dan Evaluasi

Lakukan pemantavan dan evaluasi secara berkala terhadap jumlah 1tbu hamil vang
mengikuts kunjungan antenatal pada setiap trimester.

Penggunaan Teknologm

Gunakan teknologi seperti aplikasi mobile untuk mengingatkan ibu hamil tentang
jadwal kumjungan dan membernikan nformas: kesehatan Fasilitasi konsultas: jarak

jauh dengan tenaga medis melalui telemedicine jika memungkinkan,

Dengan menggabungkan pendekatan-pendekatan i1, diharapkan kunjungan ibu

hamil pada K1 dan K4 dapat menmgkat, vang pada gilirannya akan berdampak positif
pada kesehatan 1bu dan bayi

Penderita HIV/AIDS

HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah wvirus yang menyerang sistem

kekebalan tubuh manusia. Ketika seseorang terinfeksi HIV, sistem kekebalan tubuhnya
menjadi lemah dan rentan terhadap berbagait infeksi dan penyakit. ATDS (Acquired

Immunodeficiency Syndrome) adalah tahap lamjut darn infekss HIV di mana sistem



kekebalan tubuh telah sangat tergangou. dan penderita menjadi rentan terhadap infeksi
serius atau penvakit yang umumnya tidak akan membahavakan orang dengan sistem
kekebalan vang normal Jumlah kasus baru HIV Pada Kabupaten Kutai Kartanegara
adalah 569 kasus pada data tshun 2022 hingga 2023 Berikut adalah data dan Penderita
HIV/AIDS pada Kabupaten Kutai Kartanegara yang akan disajtkan pada grafik 4.5
dibawah -

Grafik 4.5 Penderita HIV/AIDS Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2022-2023

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Kartanegara

Jumlah kasus HIV di Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun 2022 terdapat 244
kasus yang terbagi dan dewasa dan 0-18 tahun dimana kasus vang terjadi pada orang
dewasa sebesar 239 kasus, lalu 0-18 tahun sebesar 5 kasus dan pada tahun 2023 kasus
HIV di Kabupaten Kuta: Kartanegara meningkat tinggi menjadi 325 kasus vang terbagi
dart orang dewasa sebesar 317 kasus, lalu 0-18 tahun sebesar 8 kasus. Adapun penderita
HIV pada tahun 2022 berenis kelamin laki-laki sebanvak 132 kasus, sedangkan untuk
penderita HIV jenis kelamin perempuan sebanyak 112 kasus dan pada tahun 2023 vang
berjenis kelamin laks-laks sebanyak 181 kasus dan berjenis kelamin perempuan sabanvak

144 kasus.



Tabel 4.1 Tabel Penderita HIV Tahun 2022 dan 2023
Indikator Satuan 2022 2023
L P Agregat 1 P Agregat
Jumlah (ORANG) 129 110 239 175 142 317
Penderita
HIV/AIDs

' Jumlah (ORANG) 3 2 5 6 2 8

Penderita

HIV/AIDs Usia

0-18 Tahun

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Kartanegara

Memperhatikan perkembangan kasus HIV di Kabupaten Kutai Kartanegara maka

dibutuhkan upava-upaya pencegahan HIV, dengan melibatkan serangkaian tindakan dan

strategt vang dapat membantu mengurangi risiko penularan virus HIV. Berikut adalah

beberapa upaya pencegahan HIV yang penting:

1

b

Pendidikan dan Kesadaran: Pengetahuan tentang cara penularan dan nisitko HIV
adalah kunci untuk menghindari infeksi Kampanye pendidikan dan kesadaran
publik hams ditingkatkan untuk memberikan informasi yang akurat tentang HIV
kepada masyarakat.

Penggunaan Kondom: Penggunaan kondom saat bethubungan seks adalah salah satu
cara vang paling efektif untuk mengurangi nisiko penularan HIV dan penvakit
menular seksual lamnnyva.

Ujn HIV dan Konseling: Mengikoti uji HIV secara teratur dapat membantu
seseorang mengetahui status HIV mereka Konseling HIV juga penting untuk
memahami risiko dan cara menghindarinva.

Terapi Antiretroviral (ARV): Orang vang hidup dengan HIV sebaitknya memulai
terapt antiretroviral sesegera mungkin setelah diagnosis. ARV dapat mengurangi
jumlah virus dalam tubuh, memjaga sistem kekebalan tubuh, dan mengurang: nisiko
penularan HIV kepada orang lain.

Pemakaian Jarum dan Alat Suntik vang Aman: Orang yang menggunakan obat-
obatan suntik harus menggunakan jarum dan alat suntik vang steril dan tidak berbagi

peralatan dengan orang lamn.
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6. Program Penggantian Jarum dan Alat Suntik: Program ini menvediakan jarum dan
alat suntik bersth kepada pengguna narkoba untuk mengurangi nsiko penularan
HIV.

7. Vaksinasi: Saat ini, belum ada vaksin vang efektif untuk mencegah HIV. Namun_
penelitian terus berlanjut dalam pengembangan vaksin HIV.

& Pengobatan PEP (Profilaksis Pasca-Paparan) dan PrEP (Profilaksis Pra-Paparan):
PEP adalah pengobatan wyang dibenkan setelah kemungkinan terpapar HIV,
sedangkan PrEP adalah obat vang diamhil sebelum paparan untuk mengurangi nisiko
penularan. Im dapat direkomendasikan dalam situasi-situasi tertentu.

9 Menghindan Berhubungan Seks Tanpa Eondom dengan Orang vang Bersiko
Tinggi: Menghindan berhubungan seks tanpa kondom dengan orang yang memiliki
risitko tingzi terkena HIV, seperti pasangan vang tidak setia atau vang teninfeksi
HIV, dapat membantu mencegah penularan.

10. Mendukung Orang vang Hidup dengan HIV: Penting untuk memberikan dukungan
dan pemahaman kepada mereka vang telah termfeks: HIV, sehingga mercka dapat
menjalam hidup vang sehat dan mengurangi risiko penularan kepada orang lain.
Upava pencegahan HIV harus melibatkan pendekatan yang komprehensif. termasuk

pendidikan, akses ke lavanan keschatan vang baik, dan pengurangan stigma terhadap

indrvidu vang hidup dengan HIV. Selan itu, setiap orang harus mengambil langkah-
langkah vang tepat sesuai dengan situasinva untuk mehndungi din mereka dan orang lain

dari HIV.

Keluarga Berencana

Keluarga Berencana (KB) adalah suatu program atau upaya yvang bertujuan untuk
mengendalikan jumlah, jarak, dan kemnginan dalam memiliki anak Tujuan utama dan
KB adalah untuk membantu pasangan suami-1stni atau mdividu dalam merencanakan
keluarga mereka sesuai dengan kemampuan ekonomi, kesehatan, dan kebutuhan sosial
mereka. KB berfyjuan untuk memberikan akses kepada individu dan pasangan untuk
membuat keputusan yang tepat tentang berapa banyak anak yvang mereka mgm miliki dan
kapan mereka ingin memiliks anak Bernikut i adalah jumlah perkembangan peserta KB
di Kabupaten Kutai Kartanegara:



Grafik 4.6 Jumlah Peserta KB Aktif dan Baru Kab. Kutai Kartanegara Tahun
2022-2023
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Sumber: Dinas KB Kabupaten Kuta1 Kartanegara

Cakupan pasangan vang baru memasang alat kontrasepsi di Kabupaten Kutai
Kartanegara cenderung mengalami kenatkan pada tahun 2023_ pada tahun 2022 jumlah
peserta KB aktif dan baru adalah 62 475 dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan yaitu
menjadi 72.390 peserta KB vang aktif dan baru. Upaya yang dapat direkomendasikan
untuk dilakukan melalu peningkatan program KB diantaranyva dengan menurunkan angka
kematian ibu melalui peningkatan akses dan kualitas pelavanan KB dan kesehatan
reproduksi serta peningkatan advokasi komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) KB.
Selanputnya, dalam rangka meningkatkan prevalensi pemakaian kontrasepst contraceptive
prevalence rate (CPR), menurunkan kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuby unmet need.
menurunkan angka kelahiran pada kelompok remaja’ASFR 13-19 tahun; serta
menurunkan disparitas antar wilayah desa kota, dan antar status sosial ekonomi, berbagai

upaya strategis vang dilakukan mencakup antara lain sebagai berikut:



G.

a) Pembenian alat dan obat kontrasepsi gratis bagi Pasangan Usia Subur (PUS) dan
Wanita Usia Subur (WUS) yang berasal dan keluarga vang kurang mampu.

b) Pelayanan KB pasca persalinan dan pasca keguguran

c) Pelayanan KB di daerah kepulauan dan galciltas (tertinggal, terpencil. dan
perbatasan) serta sasaran khusus melaluir peningkatkan akses layvanan KB jangka
panjang MEJP pengembangan jaringan pelayanan keschatan reproduksi terpadu,
termasuk pelayanan keschatan reproduks: remaja dan pelayanan KB berkualitas

d) Peningkatan kompetensi tenaga medis, melalu pelatthan contraceptive technology
update (CTU) bagit dokter dan bidan dalam rangka meningkatkan pelayanan KB
vang berkualitas bagi masyarakat

e) Pelaksanaan program Penyiapan Kehidupan Berkeluarga bagi Remaja
(PKBR)/generast berencana Melalui program PKBR, diharapkan akan terwujud
"Tegar Remaja” yakni remaja vang berperilaku sehat dan terhindar dart resiko Triad
KRR (seksualitas, napza dan HIV AIDS) serta remaja vang paham akan kesehatan

reproduksi dan pentingnyva menunda usia perkawinan.

Usia Perkawinan Pertama

Usia perkawinan pertama merujuk pada uvsia saat seseorang pertama kali sah secara
hukum menikah atau memasuk: ikatan perkawinan Ini adalah usia di mana individu
dinvatakan secara resmi sebagar suami atau istri sesuai dengan hukum dan norma yang
berlaku di suatu negara atau wilayah

Organisasi mternasional dan nasional telah berfokus pada vsaha untuk memngkatkan
usia perkawinan pertama vang lebith matang dan aman Ini termasuk mengedukast
masyarakat tentang risiko pernikahan di usia muda, mendukung pendidikan dan pelatithan
umtuk anak-anak. serta mendorong adopsi kebijakan vang melindungi anak-anak dan
perntkahan di usia vang terlalu dini. Penting untuk memastikan bahwa pernikahan dijalani
oleh individu dalam usia vang matang dan siap secara fisik, mental, dan emosional, serta
sesuat dengan norma dan hukum vang berlaku.

Berikut 11 adalah grafik dan data Usia Perkawinan Pertama pada Kabupaten Kutai

Kartanegara agar dapat terlihat lebih jelas:



Grafik 4.7 Penduduk Usia Perkawinan Pertama Kabupaten Kutai Kartanegara
Tahun 2022-2023

Usia Perkawinan Pertama

13-19 tahun 19-21 tahun 7230+ tahun

Sumber: Kemenag Kabupaten Kutai Kartanegara

Berdasarkan data grafik diatas diketahui terjadi peningkatan pernikahan pada usia 13-

19 tahun sejumlah 2 kasus sejak tahun 2022 hingga 2023. Kondisi mu perlu diwaspadai

dan di antisipasi agar tidak terjadi permasalahan sosial. keschatan dan ekonomi bagi

terbentuknya keluarga baru vang disebabkan pernikahan dimi. Sedangkan rata-rata usia

pernitkahan tertinggi di Kabupaten Kutai Kartanegara berada pada usia 22-30+ tzhun

dimana usia tersebut bisa dikatakan adalah usia vang matang dan aman dalam uvsia

perkawinan pertama dengan memikirkan beberapa aspek sepertt:

L

(]

Perlindungan Anak: Usia perkawinan pertama yang terlalu muda dapat memiliki
dampak negatif pada anak-anak Pernikahan di vsia muda senngkali tidak memadai
dalam hal kesiapan fisik, mental, dan emosional, serta dapat menghambat pendidikan

dan pengembangan pribadi.

Kesejahteraan Tbu dan Bayvi: Permkahan di usia muda dapat memingkatkan nisiko
komplikas1 pada kehamilan dan persalinan, pada pasca persalinan biasanva ibu bisa

mengalami baby Blues Syndrome. serta kematian bayi vang lebih tinggi.

. Kesehatan Mental dan Emosional: Pernikahan di usia muda dapat berdampak negatf

pada kesehatan mental dan emosional, karena individu mungkin belum siap

menghadapi tanggung jawab dan tekanan perkawinan.



4. Pendidikan dan Pengembangan: Menikah di usia muda dapat menghalangi peluang
pendidikan dan perkembangan karer, karena individu akan fokus pada peran sebagai

pasangan dan mungkin orangtua.

H. Pengguna Narkotika

Markotika adalah zat atau obat baik yang bersifat alamiah sintetis, maupun semi
sintetis vang memmbulkan efek penurunan kesadaran. halusinasi serta dava ransang.
Menurut Undang-Undang Narkotika Pasal 1 avat 1 menvatakan bahwa narkotika
merupakan zat buatan atau pun vang berasal dan tanaman vang membernikan efek
halusinasi, menurunnva kesadaran, serta menyebabkan kecanduan. Pengguna narkotika
merujuk pada individu vang secara teratur atau tidak teratur menggunakan narkotika,
vaitu zat-zat kimia atau obat-obatan vang dapat menvebabkan perubahan fisik, mental,
atau emosional pada penggunanyva. Narkotika sening kali memiliks efek psikoaktif, yang
berarti mereka memengaruhi aktivitas otak dan persepst seseorang. Penggunaan
narkotika dapat mencakup zat-zat sepert1 obat terlarang_ obat resep vang digunakan tanpa
rekomendast dokter, dan zat-zat lam vang memiliki potensi untuk penvalahgunaan

Beberapa contoh narkotika vang umum dikenal meliputi:

1. NMarkotika Golongan 1: Narkotika golongan i sepertt Gamja, opium dan tanaman
koka sangat berbahaya jika di konsumsi karena beresiko tinggt memimbulkan efek

kecanduan.

et

MNarkotika Golongan 2: bisa dimanfaatkan untuk pengobatan asalkan sesuai dengan
resep dokter. Jenis dan golongan 11 kurang lebih ada 85 jems, beberapa diantaranva
seperti  Morfin, Alfaprodina dan lain-lam  Golongan i1 berpotensi tinggi

mentmbulkan ketergantungan.

1. Narkotika Golongan 3: memiliki resiko ketergantungan vang cukup ringan dan

banvak di manfaatkan untuk pengobatan secara terap:.

4. Narkotika Over-the-Counter (OTC): Meskipun umumnya diyuval bebas, beberapa obat
vang tersedia di apotek tanpa resep juga dapat dizalahgunakan seperti obat batuk
vang mengandung kodein Berikut adalah jumiah Pengguna Narkotika pada
Kabupaten Kutai Kartanegara vang akan disajtkan pada grafik 4 8:



Grafik 4.8 Pengguna Narkotika Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2022-2023

Pengguna Narkotika

Laki-laki Ferempuan
202 13

245 41

Sumber: BNN Kabupaten Kutai Kartanegara

Angka pengouna narkotika di Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun 2022
terdapat 215 kasus vang terbag dan 202 kasus laki-laki dan 13 kasus perempuan dan
mengalami kenatkan pada tahun 2023 menjadi 286 kasus vang terbagi dari 245 kasus
laki-laki dan 41 kasus perempuan Untuk data lebith lengkap mengenar perbandingan
jumlah dan peringkat pengguna narkotika KabupatenKota di Provinst Kalimantan Timur
pada tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat pada tabel dibawah 1mi-
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Tabel 4.2 Jumlah Pengguna Narkotika Menurut Kabupaten/Kota Se Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2022-2023

Jumlah Pertahun
(Orang)
01. | Samarinda 147 158
02. Balikpapan [ 51 | 50
03. Bontang 0| 20
04. Kutai Kartanegara 7 14
05. | Kuta: Barat 0 3
06. Penajam Paser Utara . i . 1
07. | Mzhakam Ulu 0 0
08. Kutai Timur 0 0
TOTAL | 215 | 286

‘Sumber: BNN Kabupaten Kuta: Kartanegara

Dengan adanya data diatas maka dapat dilihat bahwa permngkat Kabupaten Kutai
Kartanegara di kaltim tercatat bahwa Kukar menempati posist ke 4 dan 8
Kabupaten'Kota di Provinst Kalimantan Timur, Kukar berada di urutan ke 4 sebaga
penvumbang pengouna narkotika terbanvak di Provins: Kalimantan Timur dengan
jumlah pada tahun 2022 sebanyak 7 orang (jumlah pertahun) dan pada tahun 2023
meningkat memjad: 14 orang (jumlah pertahun). Kondisi 1 harus diwaspadai karena
dampak dan penggunaan narkotika vang berpengaruh pada lingkungan keluarga dan
masyarakat, terutama terhadap penggunaan narkottka vang tidak terkontrol dan
penvalahgunaan dapat mengakibatkan masalah kesehatan serius, seperti gangguan
mental, kerusakan organ tubuh, overdosis yang mengancam jiwa, masalah hubungan

sosial. dan konsekuensi hukum_



BABV

EETENAGAKERJAAN

A, Penduduk Usia Kerja
Penduduk Usia Kerja adalah Penduduk vang siap melakukan pekerjaan yang
menghasilkan barang ataupun produk dan jasa agar terpenuhinya kebutuhan untuk hidup
sendiri maupun masvarakat. Jika jumlah penduduk usia kerja vang besar disertai dengan
kualitas yang memadai, maka kondisi ini akan memberikan kontribusi positif terhadap

keberhasilan program pembangunan di wilavah tersebut.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 1999 pengesahan
konvensi1 International Labour Organization (ILO) mengenai usia minimum untuk
diperbolehkan bekerja vaitu 15 tahun ke atas. Perkembangan Penduduk Usia Kena di
Eabupaten Kuta: Kartanegara dapat dilihat pada grafik dibawah mu

Grafik 5.1 Penduduk Usia Kerja Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2020-2022

Penduduk Usia Kerja

,,z"’ Jumlah Penduduk

- | Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022
® Jumiah Pﬂndudukl 372771 | 380,889 359 866

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Tunur

Dapat dilthat pada grafik diatas bahwa Penduduk Usia Bekerja di Kabupaten Kutai
Kartanegara dalam kurun waktu 2020-2021 mengalami kenatkan Namun pada tahun
2022 Penduduk Usia kerja Kabupaten Kutai Kartanegara sangat mengalami penurunan
yang sangat jauh dibandmg tahun sebelumnya vartu pada tahun 2021. Sehingga perlu




B.

dilakukan upava-upaya penviapan lapangan kerja sesuai dengan proporsi jumlah
Angkatan kerjza vang tersedia, selain 1tu juga agar dapat diantisipasi dan direspon
terhadap keberadaan penduduk usia kerja dalam kondisi disabilitas.
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah perbandingan antara jumlah
angkatan kerja (bekerja dan pengangguran) dengan jumlah penduduk usia kerja vang
dinyatakan dalam bentuk persentase. TPAK digunakan untuk menghitung besarnva
persentase penduduk usia kerja vang aktf secara ekonomi disuatu negara'wilayah Tinggi
TPAK menunjukkan bahwa semakm tinggi pula tenaga kena (labowr supply) vang
tersedia untuk memproduks: barang dan jasa dalam suatu perekonomian Perkembangan
jumlah Tingkat Partisipasit Angkatan Kena (TPAK) di Kabupaten Kutai Kartanegara
secara rinci dapat dilithat pada grafik dibawah -

Grafik 5.2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kab. Kutai Kartanegara
Tahun 2020-2022

TPAK Kab Kutai Kartanegara
2020-2022

W Jumizh £1.95% Bd.46% B1.98%

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Tunur

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Kabupaten Kutai Kartanegara pada
tahun 2020 sebesar 61,95%, dinana TPAK pada tahun 2021 sebesar 64 46%, lalu TPAK
pada tahun 2022 sebesar 61,98%. Kondist kesenjangan gender pada indikator TPAK di
Eabupaten Kutai1 Kartanegara terlihat cukup ketara pada tahun 2020 dan 2022 ditandai
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dengan menurunnya TPAK tabun 2020 dan 2022 jika dibandingkan dengan TPAK pada
tahun 2021.

Penduduk Yang Bekerja

Penduduk vang bekerja mengacu pada bagian dan populasi suatu wilayah yang
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi atau pekerjaan vang menghasilkan pendapatan
atau kontribust bagi masyarakat Ini mencakup individu-individu vang bekena untuk
mendapatkan mata pencaharian atau gap dan berbagar jemis pekerjaan dan sektor

ekonomu.

Penduduk vang bekerja adalah komponen penting dalam struktur ekonomi suatu
daerah Mereka berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat Dalam banvak kasus, pemermtah dan organisasi berusaha
untuk menciptakan lingkungan vang mendukung lapangan kerja yang lavak dan
produkuf bagi penduduk Untuk lebih detall mengenm penduduk vang bekena di
Eabupaten Kutat Kartanegara dapat dilthat pada grafik 5 3 benkut ini:

Grafik 5.3 Jumlah Penduduk Yang Bekerja Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2020-

2022
— 7

360,00 :

[
55,30

|
350 000
345 000
S U I /z.li_./:‘

P -
340,00
335,001 |
330,000 — — —
325,000
2020 2021 02
lumiah 356,841 359,345 339,35

Sumber: Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Kuta: Kartanegara

Pada data grafik vang telah disajikan di atas dapat dilihat bahwa jumlah Penduduk

Yang Bekena setiap tahunnva mengalami penurunan dimana pada tahun 2020 jumlah



penduduk vang bekerja sebesar 356 841 orang, lalu pada tahun 2021 sebesar 359345
orang, dan pada tahun 2022 sebesar 339 369 orang. Hal in1 harus menjad: fokus dan
pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara dengan melakukan upava-upaya kolaborasi
dan sinergitas secara terpadu dengan melibatkan berbagai pthak diantaranva dengan
pemerintah  pusat. sektor swasta, dan organisasi non-pemerintah.  agar dapat
meningkatkan angka penduduk vang bekerja. Selain ttu juza diperhatikan aspek-aspek
perlindungan tenaga kerja, upah vang adil, dan kesejahteraan pekena agar pertumbuhan
ekonomi vang dihasilkan juga memberikan manfaat vang merata bagi masvarakat.
Adapun program kema vang direkomendasikan untuk memngkatkan partisipast

perempuan dalam dunia kerja sebagai benikut

1. Akses Pendidikan & Pelatihan: Perempuan memerlukan akses yang setara ke

pendidikan dan pelatihan keterampilan untuk memasuki berbagai sektor pekerjaan

b

Model Peran Positif: Perempuan sukses di berbagai bidang menjadi mspirasi,

meruntuhkan stereotip, dan mendorong perempuan mengejar kanr pilthan

i Kebijakan Keluarga Dukung: EKebijjakan cutt harmul & cuti orang tua vang
fleksibel membantu perempuan mengatas: tantangan antara karir & tanggung jawab

keluarga

4. Fasilitas Kerja Ramah Keluarga: Fasilitas seperti penitipan anak di tempat kenja
& fleksibilitas jam kerja membantu perempuan menjaga keseimbangan antara

pekerjaan & keluarga.

:-...JI

Penghapusan Diskriminasi Gender: Hukum & kebyakan anti-diskriminas: gender

penting untuk lingkungan kenja vang adil.

6. Inisiatif Kewirausahaan: Dukungan & pelatthan untuk wirausaha perempuan

meningkatkan partisipasi dalam sektor kewiransahaan.

7. Kesadaran tentang Hak & Peluang: Edukasi tentang hak perempuan dan peluang
kanr membantu mengatasi hambatan sosial.

Upava untuk meningkatkan partisipasi perempuan dalam dunia kerja memerlukan
pendekatan komprehensif dan kolaboranf dan berbagai pihak, termasuk pemenntah,

sektor swasta, lembaga pendidikan, dan organisast masyarakat sipil.



D. Status Pekerjaan
Status pekerjaan meruyjuk pada posist atau kondisi pekerjaan seseorang dalam
hubungannva dengan pasar tenaga kena Ini mengacu pada status atau karakteristik
tertentu yang menggambarkan hubungan pekerja dengan pekerjaan vang mereka
lakukan Status pekerjaan dapat bervariasi berdasarkan jemis pekerjaan. tingkat
pendidikan, pengalaman, dan posisit dalam organisasi. Penduduk vang bekenja bisa
terlibat dalam berbagai macam pekerjaan mulai dan pekena formal dan pekerja informal

Berikut 1 adalah jumlah status pekerja formal dan informal di Kabupaten Kutai
Kartanegara yvang dapat dilthat pada grafik 5 4 dibawah 1n1:

Grafik 5.4 Status Pekerjaan Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2020-2022

Status Pekerjaan

B Jumizah
1,750,000
1,746,920
1,740,000
1,720361

1,720,000
1 700,000 1,692,735
Ilmﬂ W ’ — == _ - - = — .

20240 2021 2022

Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara

Kondis1 di Kabupaten Kutai Kartanegara untuk data status pekenjaan belum
tersedianva data terpilah gender dan data mengenai pekerja formal dan informal Untuk
melihat lebih jelas data status pekerjaan Kabupaten Kutal Kartanegara dapat dilihat pada
tabel dibawah nr-
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Tabel 5.1 Status Pekerjaan Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2020-2022

Jumiah Penduduk Berusia 15 Tahun Keatas yang Bekerja

menurut Status Pekerjaan Utama (Jiwa)

2022 2011 2020
Februari Agustus  Februan ; Februari :
Berusaha Sendiri 342896 418152 364128 356824 340937 367367
Berusaha dibantu buruh
tidak tetap/buruh tidak 189213 147138 200760 194637 209868 187578
dibayar
Berusaha dibantu buruh
tetap/buruh dibayar
Buruh/karvawan/pegawai 890731 915189 845892 856849 927156 836504

Status Pekerjaan Utama

100087 58511 72410 63674 89828 ta2s2

Pekera Behasd) 26396 20943 18000 19268 20348 18887
Pertanian
e 4978 47312 58202 57496 46350 51759
Pertanian
Pekerja Keluarga 183326 139675 197505 171612 207818 172449
Jusnlah 1782435 1746920 1757897 1720361 1842805 1692796

Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara

Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah Status pekerjaan
pada Kabupaten Kutai Kartanegara terus menurun didalam semua kategori disetiap
tahunnya Dalam rangka meningkatkan angka pekena di seluruh kategornt maka
diperlukan komitmen jangka panjang dan kenjasama antara pemernntah, LSM, sektor
swasta, dan masyarakat sipil Upava mi harus mencakup aspek ekonomi, sesial, dan
budaya untuk menciptakan lingkungan vang mendukung perempuan berpartisipasi secara
aktif dalam ekonomi informal Serta memerlukan pendekatan vang berfokus pada
pemberdayaan perempuan, penghapusan hambatan-hambatan vang menghalangi
partisipasi mereka dalam ekonomui informal dan dukungan untuk meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan mereka.

Lowongan dan Penempatan Tenaga Kerja

Lowongan tenaga kerja dapat terjadi karena berbagai alasan, seperti pertumbuhan
bismis, perluasan operasi, pergantian pekerja, atau penciptaan peran bamu dalam
organisasi. Proses mencan karyawan untuk mengisi lowongan tenaga kerja melibatkan
perekrutan dan seleksi. Perusahaan biasanva zkan mengumumkan lowongan pekerjaan
melalut 1klan, situs web perusahaan, platform perekrutan online, atau lembaga penvedia
tenaga kerja. Kemudian, mereka akan melakukan proses seleksi yang melibatkan
penilaian kualifikas;, wawancara, tes, atau evalvasi lainnya untuk memilih kandidat

terbatk vang sesuai dengan persyaratan pekerjaan tersebut. Penempatan tenaga kera



adalah bagian penting dalam manajemen sumber dava manusia, karena membantu
memastikan bahwa karvawan vang tepat ditempatkan dalam peran vang sesuai dengan
kualifikasi, kemampuan, dan keahlian mereka.

Selama proses penempatan, perusahaan mempertimbangkan faktor-faktor seperti
kualifikasi karyawan, pengalaman kerja, munat pribadi, kecocokan budayva orgamisasi,
dan tujuan pengembangan kartr. Karyawan vang tepat ditempatkan memiliki potensi
untuk membenkan kinerja yang lebth baik, merasa puas dengan pekerjaan mereka, dan
berkontribusi secara positif terhadap tujuan orgamisas:. Penempatan tenaga kerja bukan
hanva mengenair menempatkan karyawan dalam posist yang sesuai, tetapr juga
melibatkan dukungan. pengembangan dan pelatihan vang diperlukan untuk membantu
karyawan beradaptasi dengan tugas-tugas dan tangoung jawab mereka vang bam
Berikut 11 adalah jumlah dan lowongan dan penempatan kerja di Kabupaten Kutai
Eartanegara dapat dilihat pada grafik dibawah -

Grafik 5.5 Lowongan dan Penempatan Kerja Kab. Kutai Kartanegara Tahun 2022

PENMEMPATAN PEREMPUAN 1 17

PENEMPATAN LAKI-LAKI H 323

LOWONGAN PEREMFPUAN F 176

LOWONGAN LAKI-LAKI

Sumber: Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Kutai Kartanegara
Jumlah lowongan pekerjaan pada tahun 2022 di Kabupaten Kutai Kartanegara
berjumlah 1343 lowongan kerja, vang terdin1 dart 176 lowongan kerja untuk perempuan
dan 1.167 lowongan kerja untuk laki-laki Adapun untuk penempatan tenaga kena
berjumlah 335 yvang ditempatkan, terdint dari penempatan tenaga kerja untuk laki-laki
berjumlah 323 orang sedangkan penempatan tenaga kena untuk perempuan hanva 12



orang. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa penvebab penempatan kerja laki-laki
lebith banyak dibanding penempatan tenaga kerja perempuan, antara lam adanva jenis
pekerjaan yang bervanasi dan kompleks, dan terkadang berbeda di berbagai daerah dan
wilavah Selain itu juga disebabkan oleh beberapa faktor vang berkontribusi terhadap
ketidaksetaraan jenis kelamin dalam penempatan kerja meliputi; norma sosial dan
budaya, diskniminas: gender, kewajiban rumah tangga, kesenjangan pendidikan,
kesenjangan upah, akses vang sulit untuk ke pekemaan berat atau beresiko tinggi,
ketidaksetaraan dalam perwakilan perempuan dalam posisi kepemimpinan dan

pengambilan keputusan di berbagai sektor.

untuk mengatas: ketidaksetaraan gender dalam penempatan kenja, diperlukan upava
vang komprehensif, termasuk perubahan dalam budava organisasi, kebyjakan dukungan
keluarga, kebyjakan anti-diskriminasi, pendidikan vang setara, dan pembangunan
keterampilan. Pemerintah, LSM, dan masvarakat sipil dapat bekema sama untuk
menciptakan hingkungan vang lebih inklusif dan adil bagi laki-laks dan perempuan di

pasar kerja.



BAB VI

PEREMPUAN SEKTORE PUBLIK

A, Partisipasi Perempuan di Lembaga Legislatif

Partisipasi perempuan di lembaga legislatif menyjuk pada keterlibatan dan kehadiran

perempuan dalam proses pembuatan kebijakan dan pengambilan keputusan di badan

legislatif, seperti parlemen atau dewan legislatif Partisipast perempuan di lembaga

legislatif adalah bagian integral dan demokrasi dan representasi vang adil dan merata

dalam pemerntahan.

Keterlibatan perempuan di lembaga legislatif memilikn implikas: penting dalam

beberapa aspek zeperti:

et

Ln

Representasi vang Merata: Kehadiran perempuan di lembaga legislatif memastikan
balwa berbagai suara dan pandangan dan masyarakat yang beragam tercermin dalam
pembuatan kebyjakan Ini penting untuk mewakili kepentingan semua warga negara,

termasuk perempuan.

Perspektif vang Beragam: Partisipast perempuan membawa pandangan yang beragam
ke dalam diskusi dan pengambilan keputusan. Perspektif perempuan dapat membantu
mengidentifikasi masalah dan solust vang mungkin terlewatkan oleh kehadiran yang

didominasi oleh pria.

. Penghapusan Diskriminasi dan Ketidaksetaraan: Keberadaan perempuan di lembaga

legislatif dapat membantu mengatasi diskriminasy gender dan ketidaksetaraan dalam
berbagai bidang, termasuk hukum dan kebijakan.

Pengambilan Keputusan vang Lebih Batk: Riset menunjukkan bahwa kelompok yang
beragam cenderung menghasilkan keputusan vang lebih baik dan lebih berimbang

karena menggabungkan berbagai perspektif

Pemberdayaan Perempuan: Keterlibatan perempuan di lembaga legislatif dapat
memberdayakan perempuan secara polittk dan ekonomi, serta memben contoh

insparatif bagi generasi muda.

MNamun, meskipun penting, partisipast perempuan di lembaga legislatif masih

menghadapi beberapa tantangan seperti:
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» Hambatan Budava dan Sosial: Budaya patriarki dan norma sosial tertentu mungkin
menghambat partisipasi perempuan dalam politik.

» Keterbatasan Akses dan Sumber Daya: Beberapa perempuan mungkin menghadapi
kesulitan dalam akses terhadap pendidikan, pelatthan, atau sumber daya vang
mendukung kaner politik.

» Kekurangan Jarmgan dan Dukungan: Jaringan politik yang kuat dan dukungan dari
partar atau kelompok tertentu juga bisa menjadi faktor penentu dalam partisipast
politik perempuan.

Berikut i adalah perkembangan mengenai partisipasi perempuan didalam Lembaga
legislatif di Kabupaten Kutai Kartanegara pada masa 2020-2022:

Grafik 6.1 Partisipasi Perempuan di Lembaga Legislatif Kab. Kutai Kartanegara
Tahun 2022-2023

AHGEU;TA DEWAN

| B2022-2073 |
|| |

Sumber: Sekretarian DPRD Kabupaten Kutai Kartanegara

Pada grafik diatas angka partisipas: perempuan di Lembaga Legislatif pada tahun
2022 ke 2023 di Kabupaten Kuta: Kartanegara hanva berjumlah 7 orang. Oleh karena 1tu
harus ada upaya untuk meningkatkan partisipasi perempuan di lembaga legislatf dengan
melalm  program kerja seperti; kampanve kesadaran polittk bagi perempuan,
pembentukan peraturan daerah dan kebijakan vang mendukung representasi perempuan,



pelatthan kepenumpinan, dan pembentukan jaringan dan aliansi perempuan politik
Dengan mendorong partisipasi perempuan yvang lebih besar di lembaga legislatf, kita

dapat mencapai pemenntahan vang lebth mklusif

Partisipasi Perempuan di Lembaga Eksekutif

Partisipasi perempuan di lembaga eksekutif merujuk pada keterlibatan dan kehadiran
perempuan  dalam posisi kepemimpinan dan  pengambilan keputusan di  dalam
pemerintahan dan administrasi pemenntahan Lembaga eksekutif meliputi pemernintahan
nasional, provinsi, dan lokal, serta berbagai departemen dan lembaga pemernintah yang

bertanggung jawah atas pelaksanaan kebijakan dan program-program publik.

1. Pemerintahan
Partisipast perempuan di pemerintahan merupakan suatu 1su vang penting dalam
konteks pembangunan dan pemernintahan vang mklusif Peningkatan partisipasi
perempuan di berbagar tingkat pemenntahan memiliki dampak positif pada
keberagaman pandangan, kebiyjakan vang lebih holistik, serta pengambilan keputusan
vang lebth baik Bernkut im adalah grafik Partisipasi Perempuan di Pemernintahan pada
Kabupaten Kutai Kartanegara:

Grafik 6. 2 Partisipasi Perempuan di Pemerintahan Kab. Kutai Kartanegara
tahun 2022-2023

Sumber: BEPSDM Kabupaten Kutai Kartanegara
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Pada Kabupaten Kutai Kartanegara pastisipasi perempuan di Lembaga eksekutif
mengalami fluktuas: naik dan turun sesuai dengan tingkat eselonisasi, Hal im
disebabkan adanva dinamika politik di tingkat daerah sebagai dampak dari pergantian
kepemimpinan kepala daerah dan juga terdapat perubahan kebyakan vang dilakukan
sesuat ketentuan yang berlaku. Sehingga hams dilakukan upayva akselerasi dan
harmonisas: serta peningkatan kualitas sumber dava manusia (SDM) kaum perempuan
untuk mendorong kesetaraan gender dalam proses rekmutmen pejabat structural
dilingkungan Pemda Kabupaten Kutai Kartanegara berupa pemingkatan kompetensi
dan profesionalisme kerja aparatur sipil negara, khususnva perempuan untuk dapat
berkompetisi dan mendorong partisipas: perempuan vang lebih besar di lembaga
eksekutif. agar dapat mencapai pemerintahan vang lebih inklusif, serta mampu
memahami dan mengatasi berbagai tantangan vang dihadapt ditengah dinamika
perubahan masvarakat
BUMN

Partisipast perempuan di Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah aspek
penting dalam mencapai kesetaraan gender di sektor ekonomi dan manajemen
perusahaan BUMN memiliki peran strategis dalam perekonomian suatu negara, dan
melibatkan perempuan dalam manajemen dan pengambilan keputusan di dalamnya
dapat memberikan berbagat manfaat, seperti:

a) Perspektif vang Beragam: Keterlibatan perempuan dalam manajemen BUMN
dapat membawa perspektif yang lebith beragam dalam pengambilan keputusan.
Hal 11 dapat meningkatkan kreativitas dan movasi dalam strategt bisnis.

b) Pemberdayaan Ekonomi: Partisipas: perempuan di BUMN dapat menjadi sarana
untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi perempuan, baik dalam kapasitas
pekerja maupun dalam posist manajemen.

c) Keseimbangan Gender: Memastikan keseimbangan gender di dalam BUMN
menciptakan lingkungan kema vyang inklusif vang pada pilirannya dapat
meningkatkan produktivitas dan kepuasan karyawan.

Berikut 11 kami paparkan grafik Partisipasi Perempuan di BUMN pada Kabupaten

Kutai Kartanegara:



Grafik 6. 3 Partisipasi Perempuan di BUMN Kab. Kutai Kartanegara Tahun
2020-2023
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Sumber: BSI, BNI dan BPD Kabupaten Kutai Kartanegara

Pada Kabupaten Kuta: Kartanegara jumlah partisipasit perempuan di BUMN
perbankkan memiliki ketimpangan yang jauh dann BSI, BNI, dan BPD. Pada BSI
mengalami penumman dart tabun 2020 sampair dengan 2023, lalu pada BNI
mengalami penurunan dari tahun 2020 hingga 2022 namun pada tahun 2023 telah
mengalami kenatkan sedangkan pada BPD mengalami angka vang stabil setiap
tahunnyva. Hal ini bisa ditingkatkan dengan membuat kebyjakan dan regulasi yvang
relevan terhadap perempuan dengan memperhatikan kebutuhan atau karakteristik
khusus untuk perempuan

Memngkatkan partisipasi perempuan dalam sektor perbankan memerlukan
strategi vang inklusif dan berkelanjutan. seperti penvediaan pendidikan finamsial
pembangunan kebiyjakan vang mendukung kesetaraan gender, peluang kenja vang adil,
serta kesempatan akses yang setara terhadap lavanan keuangan Dukungan darn
pemenntah, sektor swasta, lembaga keuangan, dan masvarakat umum sangat penting
dalam menciptakan hngkungan vang memungkinkan bagi partisipasi ekonomi yang
setara bagi perempuan.

. BUMD

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) juga memiliki peran penting dalam ekonomi
suatu daerah atau wilayah, dan partisipasi perempuan di dalamnya adalah faktor vang
relevan untuk mencapai kesetaraan gender dan pembangunan vang inklusif

Partisipasi perempuan di BUMD memiliki beberapa keuntungan, antara laimn:
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a) Keterwakilan vang Lebth Luas: Keterlibatan perempuan dalam manajemen
BUMD dapat memperluas keterwakilan dan perspektif dalam pengambilan
keputusan di tingkat lokal

b) Keseimbangan Gender: Menjamin keseimbangan gender di dalam BUMD dapat
menciptakan lingkungan kerja vang lebth seimbang dan inklusaf

c} Pemberdayaan Ekonorm Lokal: Partisipast perempuan dalam BUMD dapat
mempromostkan pemberdayaan ekonomu lokal, terutama karena BUMD sering
beroperast di tingkat lokal atau regional.

Berikut mi kami paparkan grafik Partisipasi Perempuan di BUMD pada Kabupaten

Kutai Kartanegara:

Grafik 6. 4 Partisipasi Perempuan di BUMD Kab. Kutai Kartanegara Tahun
2021-2022
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Sumber: PDAM Tirta Mahakam Kabupaten Kutai Kartanegara

Pada Kabupaten Kutai Kartanegara jumlah partisipasi perempuan di BUMD
PDAM Tirta Mahakam mengalami penurunan pada tahun 2022 Mengingat partisipasi
perempuan dalam Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) menuliki banyak manfaat
vang dapat memberikan kontribusi positif bagi pembangunan daerah Kabupaten Kutai
Kartanegara Berikut adalah beberapa alasan mengapa partisipasi perempuan dalam
BUMD di suatu daerah sangat penting:



1. Keterlibatan perempuan dalam BUMD dapat mencerminkan keberagaman dan
representast yang lebih merata dan seluruh lapisan masvarakat dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Imi memungkinkan perspektif yang lebih luas dan inklusif dalam
merancang strategi bisms dan kebijakan vang mencakup kebutuhan dan aspirasi

semua pthak.

I

Melalm partisipasi dalam BUMD, perempuan dapat diberdayakan secara ekonomi. Ini
memberi mereka kesempatan untuk terlibat dalam pengamhbilan keputusan strategis
dan pengembangan ekonomi lokal vang dapat menciptakan lapangan kena,
menggerakkan pertumbuhan ekonomi, dan memingkatkan kesejahteraan di daerah

tersebut.

3. Keterlibatan perempuan dalam BUMD dapat membantu mengubah budava organisasi
menjadi lebih inklusif, dengan menciptakan lingkungan kerja vang lebih ramah dan

mendukung bagi semua anggoota tim, tanpa memandang jenis kelamin.

4. Partisipasi perempuan dalam BUMD juga mencerminkan komitmen terhadap
kesetaraan gender dan keadilan sostal Imi menciptakan platform untuk mengurangi

kesenjangan gender dalam kesempatan ekonotm dan pengambilan keputusan

L

Penelitian menunjukkan bahwa kehadiran perempuan di dewan direksi dan dalam
struktur pengambilan keputusan dapat berkontribusi pada peningkatan kinenja bisnis

dan hasil vang lebih baik bagi perusahaan

Dengan begitu partisipasi perempuan dalam BUMD bukan hanyva tentang
mencapal kesetaraan gender, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan vang lebith
inklusif, produktif. dan berkelanjutan untuk pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
vang lebih baik bag: seluruh masyarakat.

C. Partisipasi Perempuan di Lembaga Yudikatif
Partisipasi perempuan di lembaga vudikatif merujuk pada keterlibatan dan kehadiran
perempuan dalam sistem peradilan, seperti menjadi hakim atau anggota lembaga
vudikatif lainnyva Lembaga vudikatif bertanggung jawab untuk memutuskan kasus
hukum_ menegakkan hukum. dan memjaga keadilan Keterlibatan perempuan dalam
lembaga yudikatif sangat penting untuk memastikan perspektif vang beragam dan adil

dalam proses pengadilan.
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Dengan adanva pastisipast perempuan di Lembaga Yudikatif dapat membuat
keberagaman perspektif dan keadilan gender dalam dumia hukum dikarenakan dalam
kasus vang melibatkan 1su-1su gender, kehadiran hakim perempuan dapat memberikan
wawasan dan pemahaman vang lebih mendalam terhadap konsekuensi hukum terhadap
perempuan. Dengan begitu hukum akan lebih berkeadilan.

Berikut imi1 adalah grafik dart Partisipasi Perempuan di Lembaga Yudikatif pada

EKabupaten Kuta: Kartanegara:

Grafik 6.5 Partisipasi Perempuan di Lembaga Yudikatif Kab. Kutai Kartanegara
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Sumber: Pengadilan dan Kejaksaan Negeri Kabupaten Kutat Kartanegara

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa keberadaan pejabat perempuan di
lingkungan Lembaga Yudikatif pada tahun 2022 hanya berjumlah 20 orang dengan
komposist yaitu pada Jaksa, Pegawai Kejaksaan, Hakim, dan Panitra Pengoanti,
sedangkan untuk jabatan strategis dalam pengambilan keputusan hukum didominas: oleh
laks-laki. Kondisi i1 akan berpengaruh signifikan pada dinamika proses peradilan bagi
masyarakat khususnva kaum perempuan vang memerlukan penanganan secara khusus.

Beberapa pengaruh tersebut dapat di identifikasi diantaranya sebagai berikut:



I

Ln

. Kurangnva Fepresentasi dan Keadilan Gender: Keterwakilan gender yang tidak

seimbang dalam lembaga yudikatif dapat menghasilkan kurangnya keadilan gender
dalam pengambilan keputusan hukum. Ini bisa berarti kurangnya pemahaman tentang
masalah-masalah khusus vang dihadapt perempuan dalam sistem peradilan, sepert

kekerasan berbasis gender atau 1su-1su hak perempuan lainnya.

Rendahnva Kepercavaan Publik: Kurangnya perempuan dalam lembaga yudikatif
dapat mempengaruhi persepsi masyarakat tentang keadilan dan keberagaman dalam
sistemn hukum. Ini dapat mengurangi kepercayaan masvarakat terhadap lembaga-
lembaga hukum dan membuat orang merasa sistem im tidak mewakili kepentingan

semua anggota masyarakat.

. Rendahnva Legitimitas Hukum: Kekurangan perempuan dalam lembaga yudikatif

juga dapat merendahkan legittimasi hulkum. Ketika masyvarakat melithat bahwa
lembaga-lembaga hukum tidak mencermunkan diversitas populasi, hal i dapat
merongrong kevakinan pada hukum dan peraturan vang ada.

Kurangnya Perspektf Multikultural: Perempuan dan laki-laki seningkal memulila
pengalaman dan perspektif vang berbeda terkart dengan masalah hukum
Keterwakilan vang lebth seimbang dapat membantu memastikan bahwa berbagai

perspektif i diakw dan dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan hukum.

Tidak Memanfaatkan Bakat dan Potensi: Kurangnya perempuan dalam lembaga
vudikatif dapat menvebabkan potensi dan bakat perempuan vang tidak dimanfaatkan
sepenuhnya dalam bidang hukum Hal i dapat menghambat kemajuan kanr
perempuan di bidang hukum dan melewatkan kontribusi berharga yang bisa mereka

berikan.

Pola Pikir Stereotip: Keterwakilan vang rendah dan perempuan dalam lembaga
vudikatif dapat memperkuat sterectip gender dan pandangan vang ketinggalan zaman

tentang peran gender dalam masyarakat.

Untuk mengatast masalah im, banvak negara telah mengambil langkah-langkah

untuk meningkatkan keterwakilan perempuan dalam lembaga yudikatif Ini termasuk

program-program vang mendorong lebth banyak perempuan untuk mengejar kanr di

bidang hukum, pengenalan kuota gender, dan perubahan dalam budava organisasi untuk

menciptakan lingkungan vang lebih mklusif dan mendukung bagi perempuan
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Keterwakilan vang lebth seimbang dalam lembaga wudikatif dapat membantu
memastikan bahwa sistem peradilan mencerminkan dan melayam kepentingan seluruh

masyarakat.

Organisasi Perempuan

Organisasi perempuan adalah kelompok atau entitas vang didirikan dan dyalankan
oleh perempuan, dengan tyuan utama untuk mempromosikan, melindungi, dan
memperjuangkan hak-hak, kepentingan_serta kesejahteraan perempuan dalam berbagai
aspek kehidupan Organisasi semacam 1m berfokus pada isu-1su vang secara khusus
mempengaruly perempuan, seperti kesetaraan gender, hak reproduksi. kekerasan

terhadap perempuan, pemberdayaan ekonomi perempuan, dan sebagainya.

Tujuan utama organisasi perempuan dapat bervanasi tergantung pada fokus dan vist

organisasi tersebut. Beberapa contoh tujuan umum dan organisasi perempuan mehputi:

1. Advokasi Kesetaraan Gender: Organisast perempuan sering kali bekerja untuk
mencapal kesetaraan gender dalam berbagai bidang, seperti pendidikan. pekerjaan,
politik, dan kehidupan sehan-hari Mereka berusaha menghilanckan diskriminasi dan

norma-norma vang merugikan perempuan.

[

Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan: Banvak organisasi perempuan fokus
pada mengatas: berbagai bentuk kekerasan terhadap perempuan, seperti kekerasan
dalam rumah tangga pelecchan seksual, perdagangan manusia, dan mutilasi genital

perempuan.

3. Hak Reproduksi dan Keschatan Perempuan: Beberapa organisasi berupaya untuk
memastikan bahwa perempuan memiliki akses yang aman dan adil terhadap layanan
kesehatan reproduksi, termasuk informasi tentang kontrasepsi, aborsi aman, dan

perawatan maternal.

4 Pendidikan dan Keterampilan: Organizasi perempuan dapat berfokus pada
memberikan akses pendidikan berkualitas bagi perempuan, serta meningkatkan

kesadaran tentang pentingnya pendidikan bagi pemberdavaan perempuan

L

Pengaruh Poliik dan Keputusan: Beberapa orgamisasi bekena untuk meningkatkan
partisipasi perempuan dalam keputusan politik dan pengambilan kebiyjakan, baik di

tingkat lokal maupun nasional.



6. Sosialisasi dan Jarmgan: Organisasi semacam im juga berfungst sebagai tempat di
mana perempuan dapat beninteraksi, berbagi pengalaman, dan saling mendukung satu
sama lain dalam mencapai tujuan bersama.

Berikut 11 adalah grafik dar data Orgamisasi Perempuan pada Kabupaten Kutai

Kartanegara:

Grafik 6.6 Partisipasi Perempuan Pada Organisasi

E. Indeks Pembangunan Gender (IPG)

Indeks Pembangunan Gender (IPG) adalah alat pengukuran vang digunakan untuk

mengevaluasi kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan dalam suatu negara atau
wilayvah PG mengukur perbedaan antara perempuan dan laki-laki dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk kesehatan, pendidikan, ekonomu. dan partisipasi dalam kehidupan
politik dan sosial Tuuan utama dar PG adalah untuk memantan kemajuan dalam
mencapai kesetaraan gender dan membantu merancang kebyjakan vang lebih mklusif

Pl

L

IPG biasanva terdint dan beberapa indikator kunci, seperti

Kesehatan: Ini mencakup angka kematian ibu, harapan hidup, dan akses perempuan
terhadap lavanan kesehatan reproduksi.

Pendidikan: Tni melibatkan tingkat partisipasi perempuan dan laki-laki dalam
pendidikan formal, rasio perempuan dan laks-laki vang lulus, dan akses pendidikan
tingei

Ekonomi: Imi mencakup tingkat partisipasi perempuan di pasar tenaga kerja,
perbedaan dalam upah dan pendapatan antara perempuan dan laki-laki, serta
kepemilikan aset.

Partisipasi Politik: Ini mengukur keterlibatan persmpuan dalam polititk dan
pemenntahan, termasuk persentase perempuan dalam parlemen, posist pemenntah,
dan partisipasi dalam pemilihan.

Partisipasi Sosial: Im melibatkan partisipast perempuan dalam orgamisas:
masyarakat. kegiatan sosial, dan berbagai kegiatan lainnya di luar pekerjaan dan
rumah tangga.

Setiap indikator i dinilai dan kemudian dibitung dalam IPG untuk menciptakan

gambaran kesetaraan gender dalam suatu wilayah atau negara. TPG biasanva diberikan
dalam bentuk skor atau peringkat, dan peringkat yang lebih tingg: menunjukkan tingkat

kesetaraan gender vang lebih tingg1

Penggunaan IPG membantu pemenntah dan organisasi untuk:
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» Memahami sejauh mana kesetaraan gender telah dicapai dalam berbagai aspek
kehidupan.

» Mengidentifikasi area-area di mana ketidaksetaraan gender masth signmifikan dan
memerlukan perhatian lebih.

»  Melacak kemajuan dan waktu ke waktu untuk mengukur dampak kebijakan dan
program vang telah diterapkan.

» Merancang kebijakan vang lebih efektif untuk mempromosikan kesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan.

Penting untuk dungat bahwa IPG hanya merupakan salah satu alat pengukuran, dan
penting untuk melibatkan indikator lain serta analisis mendalam untuk mendapatkan
pemahaman vang lebith komprehensif tentang masalah kesetaraan gender dalam

masyarakat.

Indeks Pembangunan Gender (IPG) Kabupaten Kutai Kartanegara dalam kurun
waktu 2019-2022 cenderung mengalami kenaikan Pada tahun 2019 IPG sebesar 7914,
tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 78,90, lalu kembali meningkat menjadi 79,12
pada tahun 2021 dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan memadi 79.80.
Perkembangan TPG Kabupaten Kutai Kartanegara secara rinci dapat dilihat pada grafik

6.8 yang tersaj dibawah 1nt-

Grafik 6.7 Pencapaian Indeks Pembangunan Gender (IPG) Kab. Kutai
Kartanegara Tahun 2019-2022

INDEKS PEMBANGUNAN GENDER (IPG)

B201% @M2020 @2021 @2022

T9.8

Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara



Adapun untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Gender (IPG) dapat dilakukan
dengan melibatkan serangkaian strategi dan upaya yang bertujuan untuk memperbaiki
tingkat kesetaraan gender dan pemberdavaan perempuan dalam berbagar aspek
kehidupan. Berikut adalah beberapa upava vang dapat membantu meningkatkan IPG:

1. Pendidikan dan Kesadaran Gender:
= Pastikan akses dan kualitas pendidikan vang setara untuk perempuan dan laks-
laki.
» Tingkatkan kesadaran masvarakat temtang pentingnva pendidikan gender-

sensitif dan pengetahuan tentang kesetaraan gender.

]

Kesehatan Reproduksi dan Kesehatan Perempuan:
+ Berikan akses vang setara dan pelayvanan keschatan reprodukst vang aman,
lengkap. dan terjangkau bagi perempuan.
= Eampanvekan untuk meningkatkan kesadaran akan kesehatan reproduks: dan
hak-hak kesehatan perempuan.
3. Partisipasi Politik dan Kepemimpinan Perempuan:

» Mendorong partisipast  perempuan  dalam kehidupan poliik  dan
kepemimpinan, sepertit pencalonan dalam pemilihan, keterlibatan di tingkat
keputusan, dan kepemimpinan organisasi.

4. Pemberdayaan Ekonomi:

» Mendorong peluang kerja dan hisnis yang merata untuk perempuan

» Berikan pelatithan keterampilan dan akses ke modal bagt perempuan untuk
memajukan vsaha mereka

Keadilan dan Penghapusan Diskriminasi:

L

» Perkuat undang-undang dan kebijakan untuk mengatasi diskriminasi gender di
berbagal hidang, termasuk pekerjaan dan kehidupan sosial.

+ Tingkatkan kesadaran dan edukasi tentang hak-hak perempuan dan cara
melawan diskriminas:.

5. Pengumpulan Data dan Riset:

» Lakukan penelitian dan pengumpulan data vang komprehensif tentang 15u-13u
gender untuk memahami tantangan dan peluang vang dihadapi perempuan.

= Gunakan data in1 untuk merumuskan kebyjakan dan program yang lebih tepat
sasaran.

7. Mendorong Pemberdayaan Sosial:
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» Dorong partisipast perempuan dalam organisasi masyarakat, kelompok
swadaya masyarakat, dan proyvek-proyek sosial untuk meningkatkan suara dan
pengaruh mereka dalam masvarakat.

8. Pelatihan dan Pendidikan Kesetaraan Gender:

» Lakukan pelatihan dan program pendidikan untuk meningkatkan kesadaran

tentang kesetaraan gender dan menghilangkan stereotip gender.
9. Kolaborasi dan Kemitraan:

+ Bentuk kemitraan dengan orgamisasi non-pemerintah. sektor swasta, dan
lembaga mtemasional untuk meningkatkan sumber dava dan koordinasi dalam
upaya memngkatkan kesetaraan gender.

10. Monitor dan Evaluasi:

+ Lakukan pemantauan dan evaluasi secara teratur terhadap implementasi
kebyjakan dan program untuk memastikan efektivitas dan kemajuan menuju
tujuan kesetaraan gender.

11. Advokasi dan Kampanye Publik:

+ Lakukan advokasi dan kampanve publik untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnva kesetaraan gender dan mendukung perubahan
positif

Meningkatkan PG membutuhkan komitmen vang kuat dan pemenmntah, orgamisasi
masyarakat, sektor swasta, dan masyarakat secara keseluruhan untuk mencapai tujuan
kesetaraan gender vang lebih baik dan pemberdayaan perempuan.

Indeks Pemberdayvaan Gender (IDG)

Indeks Pemberdavaan Gender (IDG) adalah salah satu indikator yvang digunakan
untuk mengukur tingkat pemberdavaan perempuan dalam suatu negara atan wilayah
Indeks 11 dikembangkan oleh PBB dan digunakan sebagai komponen dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). IDG berfokus pada aspek-aspek sosial dan ekonomi vang
memengaruhi perempuan, khususnyva dalam hal partisipasi ekonomi, partisipas: politik,

dan tingkat keputusan vang diambil oleh perempuan dalam kehidupan mereka.

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) Kabupaten Kutai Kartanegara dalam kurun
waktu 2019-2022 cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2019 IDG sebesar 6374,
tahun 2020 mengalami penurunan yang signifikan memadi 6143, lalu kembali

memngkat memadi 62.76 pada tabun 2021 dan pada tahun 2022 sebesar 6340



Perkembangan IDG Kabupaten Kutai Kartanegara secara rinci dapat dilihat pada grafik

yang tersap dibawah 101

Grafik 6.8 Pencapaian Indeks Pemberdayvaan Gender (ID(G) Kab. Kutai
Kartanegara Tahun 2019-2022

INDEKS PEMBERDAYAAN GENDER (IDG)

Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara

Dengan adanya penurunan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) perlu adatiya upaya
pemermtah Kabupaten Kutai Kartanegara dalam menaikkan indeks tersebut dengan
melakukan beberapa upava vang komprehensif dan berkelanjutan di berbagai sektor
kehidupan. Tujuan utamanyva adalah menciptakan lingkungan di mana perempuan dan
laks-laki memuliki akses vang setara terhadap peluang, sumber dava, dan pengambilan
keputusan. Berikut adalah beberapa upava vang dapat dilakukan untuk meningkatkan
Indeks Pemberdayaan Gender:

1. Pendidikan dan Kesadaran:



» Tingkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesetaraan gender

melalu pendidikan, kampanve publik, dan program penyuluhan.

» Pastikan akses dan kesempatan pendidikan yang setara bagi perempuan dan
laki-laks

2. Penghapusan Diskriminast

» Implementasikan hukum vang menghapuskan diskriminasi gender di tempat
kerja, dalam sistem hukum, dan di berbagai bidang kehidupan.

» Sosialisasikan aturan dan peraturan yang mendukung kesetaraan gender dan

mencegah diskniminasi.
3. Pemberdayaan Ekonomi:

» Berikan akses yang sama dan dukungan bagi perempuan dalam hal akses ke

modal, pelatihan keterampilan, dan kesempatan usaha

» Dorong partisipasi aktif perempuan dalam ekonomi dengan memberikan

wmzentif dan bantuan khusus.
4. Kesehatan dan Akses Kesehatan:

+ Pastikan akses yang setara ke lavanan kesehatan, termasuk kesehatan

reproduksi, bagt perempuan dan laki-laki

+ Bangun kesadaran tentang 1su kesehatan khusus vang mempengaruhi

perempuan dan laki-laki secara berbeda.
5. Partisipasi Politik:

+ Dukung partisipasi aktif perempuan dalam proses politik, termasuk
pencalonan dan pemilthan dengan mendorong keterwakilan gender yang
seimbang dalam lembaga-lembaga pemerintahan

6. Budaya dan Norma Sosial:

» Ajak komunitas dan masyarakat untuk mengubah norma dan sikap sosial yang

merugikan dan membatas: perempuan.



s (alakkan representast positif perempuan di media dan budava populer.
7. Pelatihan dan Peningkatan Keterampilan:

» Bertkan pelatthan dan pendidikan keterampilan untuk perempuan dalam
berbagai sektor, memungkinkan mereka untuk berpartisipas: dalam bidang

vang sebelumnva dianggap khusus laki-laks
8. Kerasama Internasional dan Kemitraan:

+ Bangun kemitraan dan kerja sama dengan organisasi internasional dan negara
lain untuk mendukung inisiatif kesetaraan gender dan berbagi pengetahuan

serta pengalaman,
9. Pengumpulan Data dan Penelitian:

» Lakukan penelitian secara terus-menerus untuk memahami permasalahan,
hambatan, dan potensi perempuan dalam masyarakat, serta gunakan data i
untuk merumuskan kebyjakan vang lebih efekuf

10. Advokasi dan Kampanye:

s Terlibat dalam advokasi dan kampanye publik untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya kesetaraan gender dan mendorong tindakan

nyata.

Semua upaya 1 harus didukung oleh komitmen dan berbagai pthak dan perubahan
budaya vang mendukung kesetaraan gender. Memmngkatkan Indeks Pemberdavaan
Gender adalah tugas bersama yang memerlukan kerja sama dan perubahan di berbagai

tingkatan masyarakat.

Ketimpangan Gender Dalam Pembangunan

Eettmpangan gender masth menjadi permasalahan dalam pembangunan di
Kabupaten Kutai Kartanegara. Hal imi terlihat dan Indeks Ketimpangan Gender (IKG)
vang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provins: Kalimantan Timur pada 1 Agustus
2023.

TEG mengukur tingkat kesetaraan antara laki-laks dan perempuan dalam dimensi
kesehatan reproduksi. pemberdavaan. dan pasar tenaga kerja. Menumut data BPS, IKG



Provinsi Kalimantan Timur tahun 2022 sebesar 0,443, natk 0.007 poin dibandingkan
tahun 2021 yang sebesar 0,436 Kenakan IKG menunjukkan ketidaksetaraan yang
semalan lebar antara capaian pembangunan laki-laki dan perempuan.

IEG Provinst Kalimantan Timur juga lebih tinggi dann IKG Nasional vang sebesar
0,418 pada tahun 2022 kettimpangan gender di Benua Etam dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Pada dimensi pasar tenaga kera, indikator yang menumjukkan ketimpangan
adalah Tmgkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Pada tahun 2022, TPAK laki-laki

sebesar 82,74 persen, sedangkan TPAK perempuan hanva sebesar 45,17 persen.

Kondisi im menggambarkan bahwa kesempatan antara laki-laki dan perempuan

untuk memasuki pasar kerja di Kalimantan Timur semakin tidak setara.

Tabel 6.1 Indeks Ketimpangan Gender Kalimantan Timur Tahun 2020-2022

2020 2021 2022
Paser 0.545 0.511 0.528
Kutai Barat 0.484 0.501 0.420
Kutai Kartanegara 0.556 0.511 0.540
Kutai Timur 0.530 0.518 0.552
Berau 0.493 0.467 0.380
Penajam Paser Utara 0.438 0.572 0.527
Mahakam Ulu 0.406 0.449 0.421
Balikpapan 0207 0.246 0.344
Samarinda 0311 0.222 0.197
Bontang 0.235 0.348 0253
Kalimantan Timur 0.467 0.436 0.443

Sumber: BPS Kalimantan Timur
Dengan adanva tabel diatas dapat menunjukkan angka it menunjukkan hahwa Kota
Samannda merupakan daerah dengan IKG terendah, vaitu sebesar 0,197 pada tahun 2022
dari sepuluh KabupatenKota di Kalimantan Timur. Sementara itu, Kabupaten Kutai
Kartanegara merupakan daerah vang menduduk: peringkat kedua, dengan IKG sebesar
0,540 pada tahun 2022

1. Tingkat Kesetaraan Gender
Pengertian kesetaraan gender mernyjuk kepada suatu keadaan setara antara laki-
laki dan perempuan dalam pemenuhan hak dan kewsjiban. Diskriminasi berdasarkan



gender masth terjadi pada seluruh aspek kehidupan, di seluruh dunia. Ini adalah
fakta meskipun ada kemajuan vang cukup pesat dalam kesetaraan gender dewasa 1.
kesetaraan gender adalah setaranva dergjat lak-laki dan perempuan maksudnva,
apapun vang bisa dikerjakan oleh laki-laki. juga dapat dikerjakan oleh perempuan.
begitu pula sebaliknya. contohnya pada zaman penjajahan_ hanya anak laki-laki vang
boleh bersekolah

Nilai-milai kesetaraan gender tersebut berupamilar kesetaraan. keadilan
persamaan derajat dan kebebasan Penerapan kesetaraan gender dapat dimulai
dengan menanamkan nilai-milai kesetaraan dalam setiap aktivitas dan pola hubungan
antar anggota keluarga, seperti saling memahami perbedaan dan kebutuhan vang
dimialikt serta mampu memberikan kesempatan vang sama tanpa membeda-bedakan

peran gender antar anggota keluarga.

Berdasarkan data perkembangan Pembangunan gender di Kabupaten Kutai
Kartanegara dapat dirumuskan bahwa tingkat kesetaraan gender masih belum
mencapai target sesuai harapan dan tujuan Pembangunan vang responsif gender, hal

1 disebablkan antara lain:

a} Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sudah cukup batk pada urutan 5 dan 10

Kabupaten/Kota di Provinst Kaltim dengan besaran angka 74 67.

Tabel 6.2 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kaltim

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Kabupaten/Kota 2020 2021 2022
Paser 72.04 7293 73.44
Kutai Barat 71.19 72.07 7292
Kutai Kartanegara 73.59 74.06 74.67
Kutai Timur 73.00 7381 74.35
Berau 74.71 75.20 75.74
Penajam Paser Utara 7141 72.01 72.55
Mahakam Ulu 67.05 67.95 68.75
Balikpapan B0.01 80.71 £1.13
Samarinda BO.11 80.76 £1.43
Bontang B0.02 80.55 80.94
Kalimantan Timur 76.24 76.88 77.44

Sumber: BPS Kalimantan Tumnur
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I

b) Indeks Pembangunan Gender (IPG) Kutai Kartanegara menempati urutan 7
dari 10 Kabupaten/'Kota di Provinst Kaltim dengan besaran 79 80.

Tabel 6.3 Indeks Pembangunan Gender (IPG) Kaltim

Indeks Pe mﬁangunan Gender f[["(ij.l-(aiiﬁ:mntﬂn Timur

Kabupaten/Kota 2020 2021 2022
Paser Z 71.15 71.19 71.98
Kutai Barat . 8387 84.28 84.62
Kutai Kartanegara : 78.50 - 79.12 75.80
Kutai Timur . 7626  76.40 77.11
Berau 87.61 87.76 87.76
Penajam Paser Utara | $6.39 - 86.57 §6.83
'Mahakam Ulu 8098 | 81.65 82.32
‘Balikpapan | 8965 89.83 29.96
‘Samarinda | 8827 | 8927 | 8975
‘Bontang . 8687 8112 87.52
I;alimantan Timur 85.70 | 85.95 86.61

" Sumber: BPS Ka].tmaﬂtan Timur

Hubungan IPM dan IPG

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Indeks Pembangunan Gender (IPG)
adalah dua mdikator vang penting dalam mengukur perkembangan dan kesetaraan di
suatu negara atau wilayah Kedua indeks i membenkan sambaran tentang berbagai

aspek kesejahteraan manusia dan kesetaraan gender dalam suatu masvarakat.
a} Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

IPM adalah suatu mndikator vang digunakan oleh PBB untuk mengukur
perkembangan manusia dalam sebuah negara. Adapun Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Kabupaten Kutai Kartanegara masth rendah menempati
vrutan 5 dan 10 Kabupaten'Kota di Provins: Kaltim dengan nilai sebesar 74,67,
Berikut adalah grafik perkembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan
Kabupaten Kutai Kartanegara:



Grafik 6.9 Pencapaian Indeks Pembangunan Manusia (TPM) Kab. Kutai
Kartanegara Tahun 2019-2022

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Kab. Kutai Kartanegara
2022 467
2021 7406
2020
2019

73 733 734 736 73E 74 7Ar 744 4B 74B

Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara

b) Indeks Pembangunan Gender (IPG)

IPG adalah indikator vang digunakan untuk mengukur tingkat kesetaraan
gender dalam aspek-aspek ekonomui, politik, dan pendidikan Berdasarkan data
dari BPS Indeks Pembangunan Gender (IPG) di Provins: Kalimantan Timur,
diperoleh sebesar 86,61, dimana Kabupaten Kutan Kartanegara merupakan
Kabupaten vang memperoleh nilai 79,80 dan menjadi KabupatenKota dengan
vrutan 7 dari 10 KabupatenKota di Provins: Kaltim. Berikut 11 adalah grafik
perkembangan Indeks Pembangunan Gender (IPG) dann Kabupaten Kutai
Kartanegara:
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Grafik 6.10 Pencapaian Indeks Pembangunan Gender (IPG) Kab. Kutai
Kartanegara Tahun 2019-2022
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Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara

Terdapat hubungan erat antara IPM dan PG, karena ketidaksetaraan gender
dapat mempengaruhi perkembangan manusia secara keseluruhan Negara
dengan tingkat IPM yang tinggi cenderung memiliki tingkat IPG vang lebth
tinggi juga, karena kesetaraan gender berkomtribusi pada perkembangan
manusia yang lebih baik.

MNegara vang memberikan kesempatan pendidikan dan pekerjaan yang sama
kepada semua jenis kelamin akan cenderung memiliki IPM dan TPG vang tinggi.
Wanita vang memiliki akses wvang setara terhadap pendidikan dan peluang
ekonomi cenderung lebth berkontribusi pada perkembangan sostal dan ekonoma,
yvang pada akhirnyva akan meningkatkan IPM secara keseluruhan

Dalam upaya mencapai pembangunan vang berkelanjutan dan imnklusif,
penting untuk mengatasi ketidaksetaraan gender dan memastikan bahwa semua
anggota masyarakat, tanpa memandang jemis kelamin. memiliki kesempatan yang

setara untuk berkontribusi pada pembangunan negara atau wilayah mereka.



3. Hubungan IP( dan ID(

Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks Pembangunan Gender (IDG)
adalah dua indeks vang berkaitan dengan isu kesetaraan gender dan pembangunan
manusia, tetapi memiliki fokus dan tujuan vang sedikit berbeda Benikut adalah

penjelasan mengenai keduanya:

a) Indeks Pembangunan Gender (IPG): TPG adalah indeks vang mengukur
tingkat kesetaraan gender dalam beberapa dimensi kunci, termasuk partisipast
ekonomi, partisipasi politik, dan akses terhadap pendidikan dan keschatan.
Indeks 1 dirancang untuk mengidentifikasi sejauh mana perempuan dan laki-
laki memiliki akses yang setara terhadap sumber dava dan peluang dalam
berbagai aspek kehidupan IPG biasanya mencerminkan tingkat kesetaraan atau
ketidaksetaraan gender dalam spatu masyarakat dan memberikan informasi
tentang kemajuan atau tantangan dalam mencapai kesetaraan gender. Benkut
adalah grafik pencapaian IPG di Kabupaten Kutai Kartanegara:

Grafik 6.11 Pencapaian Indeks Pembangunan Gender (IPG) Kab. Kutai
Kartanegara Tahun 2019-2022
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Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara

b) Indeks Pembangunan Gender (IDG): IDG adalah indeks vang mengukur

tingkat kesetaraan gender dalam konteks pembangunan manusia. Indeks i

memperhitungkan  Indeks  Pembangunan  Manusia  (IPM)  dengan
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mempertimbangkan perbedaan gender dalam dimensi-dimensi TPM. seperti
harapan hidup, pendidikan, dan penghasilan IDG bertyuan untuk
menggambarkan dampak kesetaraan gender pada pembangunan manusia secara
keseluruhan Dengan kata lain, IDG menunjukkan sejauh mana ketidaksetaraan
gender dapat mempengaruhi capaian pembangunan manunsia dalam spatu
negara. Pencapatan IDG di Kabupaten Kutai Kartanegara dapat dilthat pada
Grafik 6.10 dibawah 1n1:

Grafik 6.12 Pencapaian Indeks Pembangunan Gender (IDG) Kab. Kutai
Kartanegara Tahun 2019-2022

INDEKS PEMBERDAYAAN GENDER (IDG)

Sumber: BPS Kabupaten Kutai Kartanegara

Keduanyva memiliki tyjuan untuk mendorong kesetaraan gender dan membenkan
pandangan lebih holistik tentang bagaimana kesetaraan gender berdampak pada
perkembangan masvarakat IPG lebih fokus pada pentlaian langsung terhadap kesetaraan
gender dalam dimensi-dimensi tertentu. sementara IDG mengaitkan kesetaraan gender

dengan perkembangan manusia secara lebth luas.

Berdasarkan kedua grafik diatas maka peran pemerintah Eabupaten Kutai
Kartanegara untuk mengintegrasikan dan mengakselerasikan indikator-indikator yang
saling berhubungan atau berdiri sendin umtuk dapat ditingkatkan capaiannva agar

memenuhi target capaian SDG Pembangunan sumber dayva manusia yvang berkelanjutan



dan berkesetaraan di daerah Pentingnya memahami kedua indeks i sebagar alat
evaluast dan pemantauan yvang dapat membantu perencanaan kebyjakan dan tindakan

untuk mencapai kesetaraan gender dan pembangunan vang berkelanjutan.



BABVIIL

HUEKUM DAN SOSIAL BUDAYA
A, Penghuni Lembaga Pemasvarakatan
Penghuni lembaga permasvarakatan di Indonesia adalah mdividu yang menjalam
hukuman penjara atau penzhanan di fasilitas vang dioperasikan oleh Departemen
Kehakiman dan HAM Republik Indonesia. Lembaga permasyarakatan di Indonesia juga
dikenal dengan sebutan "lapas" (Lembaga Pemasvarakatan) atau “"rutan” (Rumah

Tahanan).

Penghuni lembaga permasyarakatan di Indonesia dapat terdin dan dua kategon

utama:

1. Narapidana: Narapidana adalah mereka vang telah dyatuhi hukuman penjara oleh
pengadilan karena terbukti melakukan tindak pidana Mereka memjalam hukuman
penjara sesuai dengan putusan pengadilan, dan diharapkan juga mengikuti program-

program rehabalitas: dan pendidikan vang disediakan oleh lembaga permasyarakatan.

et

Tahanan: Tahanan adalah mdividu yang sedang dalam proses penvidikan atau
persidangan dan belum memiliks putusan hukum tetap. Mereka ditahan di lembaga
permasvarakatan selama proses peradilan berlangsung atau hingga putusan akhir

diberikan oleh pengadilan.

Berikut ini adalah perkembangan mengenai Penghunt Tembaga Pemasyarakatan di

Kabupaten Kuta: Kartanegara sejak tahun 2020-2023:
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Grafik 7.1 Penghuni Lembaga Pemasvarakatan Kabupaten Kutai Kartanegara
Tahun 2020-2023
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Sumber: Polres Kutai Kartanegara

Dengan adanya data diatas dapat dilithat bahwa angka Penghuni Lembaga
Pemasyarakatan pada Kabupaten Kutai Kartanegara mengalami Penurunan sejak tahun
2020 yaitu dengan angka 501 lalu ditkut: dengan penurunan pada tahun-tahun berikutnya
sepertt pada tahun 2021 dengan total angka 439 dan pada tahun 2022 mengalami
kenaikan dengan total angka 454 dan pada tahun 2023 menurun dengan total angka 280
Keberadaan penghumi lapas vang tercatat sebagai warga penduduk dart Kabupaten Kutai
Kartanegara vang pada tahun 2023 terdinn dari laki-laki sebanyak 1.395 orang dan

perempuan sebanvak 279 orang.

Penduduk Lanjut Usia

Penduduk lanjut usia, juga dikenal dengan istilah lansia, merujuk kepada kelompok
penduduk vang telah mencapai usia tua atau vsia lanjut dalam siklus kehidupan manusia.
Namun, batas usia vang dianggap sebagai "lanjut usia” dapat bervariasi tergantung pada

konteks dan negara, serta faktor-faktor budaya dan sosial.

Secara umum, dalam banvak masvarakat, usia lanjut umumnya dihubungkan dengan

tahap hidup setelah usia 60 tahun atau lebth. Namun, batas im bisa berbeda di berbagai



negara dan lembaga internasional. Misalnva, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
mendefinizikan vusia lanjut sebagai usia 65 tahun atau lebih.

Meskipun ada tantangan vang terkait dengan penuaan, banyak penduduk lanjut vsia
tetap aktif dan produktif dalam masvarakat Banvak dan mereka terlibat dalam kegiatan
sosial, sukarela, dan budaya Penting bagi masvarakat dan pemerintah untuk mengakum
kontribust vang berharga dan lansia serta memastikan bahwa mereka mendapatkan
dukungan vang mereka butuhkan untuk mernjalani kehidupan yang sehat, bermakna, dan
bermartabat di tahap lanjut usia. Data dari Penduduk Lanjut Usia pada Kabupaten Kutai
Eartanegara dapat dilihat dani grafik 7.2 dibawah mi:

Grafik 7.2 Penduduk Lanjut Usia Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2019-2022
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Sumber: Disdukcapil Kabupaten Kutai Kartanegara

Berdasarkan data tersebut diatas, bawah jumlah lansia di Kabupaten Kutai
Kartanegara mengalami fluktuasi dan segi jumlah antara laki-laki dan perempuan setiap
tahun, dimana jumlah lansia laki-laki lebih banvak dari jumlah lansia perempuan
terkecuali pada tahun 2022 jumlah lansia perempuan lebith banvak dan jumlah lansia
laki-laki, hal in1 menunjukan salah satu gambaran bahwa jumlah lansia di Kabupaten
Kuta: Kartanegara terus meningkat dan tahun 2019 hingga tahun 2022 sebanyak rata-rata
2000 lansia setiap tahunnya, sehingga diperlukan upaya penanganan khusus untuk

membernikan lavanan bagi kaum lansia melalui kerjasama antara pemenntah dengan



masyarakat seperti; membentuk panti jompo, tenaga relawan bantuan kemanusiaan dan
program kerja lainnya sesuai kebutuhan dan harapan lansia, berdasarkan ketentuan yang
berlaku.
Penvandang Cacat

Penvandang cacat di Indonesia meryuk kepada mndividu yang mengalami
keterbatasan fisik, mental. sensonk, atau intelektual vang dapat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam berpartisipasi secara penuh dalam kehidupan sehari-hari
Istilah vang lebith umum digunakan untuk menyebut penvandang cacat di Indonesia
adalah "difabel” (difabilitas). vang mencakup berbagai jenis keterbatasan Penvandang

cacat atau difabel dapat memiliki berbagai jenis keterbatasan, termasuk:

1. Cacat Fisik: Keterbatasan fistk melibatkan masalah dalam gerakan tubuh atau fungsi
fisik tertentu, seperti kehilangan anggota tubuh, kelumpuhan, atau kelaman struktural

lamnya yang membatasi kemampuan mobilitas.

(]

Cacat Mental atau Intelektual: Keterbatasan mental atau intelektual melibatkan
masalah dalam perkembangan kognitif dan intelektual, yang dapat mempenganihi

kemampuan belajar, berkomunikasi. dan berpikir abstrak.

3. Cacat Sensonk: Cacat sensorik melibatkan masalah dalam salabh satu atau lebih

indera, seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, atau pengecapan.

4. (Cacat Mental atan Psikososial: Keterbatasan mental atan psikososial dapat melibatkan
masalzh dalam kesehatan mental, seperti gangguan kecemasan, depresi, atan

gangguan mental lainnya.

Adapun data Penyandang Cacat di Kabupaten Kutai Kartanegara dapat dilthat dan
grafik 7.3 dibawah mi:
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Grafik 7.3 Penyvandang Cacat Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2021-2023

Data Disabilitas Kab. Kukar 2021-2023
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Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Kutai KEartanegara

Berdasarkan data diatas, keberadaan penyandang cacat di Kabupaten Kutai
Kartanegara pada tahun 2021 diketahui berjumlah 2352 orang, vang terdiri dari laki-lakt
sebanyak 1343 orang dan perempuan sebanyak 1009 orang, pada tahun 2022 berjumlah
1301 orang, vang terdint dan laks-laki sebanyak 745 orang dan perempuan sebanvak 556
orang, dan pada tahun 2023 begumlah 838 orang, vang terdini dan laki-lak: sebanvak
487 orang dan perempuan sebanyak 331 orang. Kondisi int perlu mendapatkan perhatian
dart pemenintah Kabupaten Kutai Kartanegara untuk memmngkatkan kemampuan para
penvandang cacat agar dapat berpartisipasi dan merasakan manfaat Pembangunan di
daerah Hal i1 merupakan perwwudan bentuk kepedulian negara terhadap warga
negaranya, untuk mendapatkan akses, pertisipasi; kesempatan dan manfaat dan

pencapaian tujuan Pembangunan khususnva di daerah sebagamana ketentuan berlaku.

Penting untuk diingat bahwa penyvandang cacat memiliki hak vang sama dengan
ndmvidu lamnya untuk mendapatkan perlakvan yang adil, akses terhadap fasilitas dan
lavanan vang setara. serta kesempatan vang sama untuk berpartisipasi dalam kehidupan
sosial, ekonomi. dan budava D Indonesia, upava untuk membenkan perlindungan dan
dukungan kepada penyvandang cacat telah diatur dalam berbagai undang-undang dan
regulasi, termasuk UU Nomor 8§ Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas. Upaya
yang dilakukan meliputi:



»  Aksesihilitas: Memastikan bahwa fasilitas, transportass, dan lingkungan umum
mudah diakses dan ramah penyandang cacat.

+ Pendidikan Inklusif: Memfasilitas: akses penvandang cacat terhadap pendidikan
tanpa diskniminasi

+ Pemberdayaan Ekonomi: Membenkan peluang kerja dan pelatthan keterampilan

bag: penvandang cacat untuk dapat mandiri secara ekonomi.

» Layvanan Kesehatan: Menvediakan layanan kesehatan vyang sesuai dengan

kebutuhan penyandang cacat.

+ Penguatan Partisipasi: Mendorong partisipasi penvandang cacat dalam berbagai
aspek kehidupan masvarakat.

Penting untuk menghormati hak-hak dan martabat penvandang cacat serta terus
mendorong inklusi mereka dalam masvarakat tanpa mengedepankan stigma atau
diskriminasi.

Perempuan Rawan Sosial Ekonomi

Perempuan rawan sosial ekonomu di Indonesia memjuk kepada kelompok
perempuan vang berada dalam situas: vang rentan terhadap masalah sozial dan ekonomi.
Kelompok im1 mencakup perempuan yang menghadapi tantangan dalam hal akses
terthadap pendidikan pekenjaan, lavanan keschatan hak reproduksi, serta partisipas
dalam kehidupan sosial dan ekonomi secara keseluruhan. Mereka sering kali menghadap
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar dan memiliki akses terbatas terhadap sumber

daya dan peluang.

Berikut m adalah grafik dan data Perempuan Fawan Sosial Ekonomi pada tahun
2020-2023 d1 Kabupaten Kutai Kartanegara;



E. Perempuan Kepala Rumah Tangga
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Perempuan kepala rumah tangga meryjuk pada situasi di mana seorang perempuan

memegang peran utama sebagai kepala atau pemumpin rumah tangga. Biasanya, dalam

banvak masvarakat, peran kepala rumah tangga dianggap sebasai tanggung jawab

seorang pria. Namun, dalam kasus perempuan kepala rumah tangga, perempuan tersebut

memilik: peran sentral dalam mengambil keputusan, mengatur keuangan, dan mengelola

urusan sehari-har rumah tangga.

Situast di mana perempuan menjadi kepala rumah tangga dapat muncul karena

beberapa alasan:

(]

Kehilangan Suami atau Pasangan: Jika suami atau pasangan perempuan meninggal,
pergi, atau tidak hadir dalam rumah tangga perempuan bisa menjadi kepala rumah

tangga secara otomatis.

Pemilihan: Beberapa rumah tangga mungkin dipimpin oleh seorang perempuan yang
sengaja dipilth sebagai kepala rumah tangga, entah karena keputusan keluarga atau

keputusan pribadi.

. Pemberdayaan Ekonomi: Perempuan mungkin menjadi kepala rumah tangga jika

mereka memiliki pendapatan vang lebih stabil atau lebih tingg dibanding pasangan
atau anggota keluarga lamnya, dan mampu secara finansial untuk memimpin rumah

tangga.

Perceraian atau Pemisahan: Dalam situasi perceraian atau pemisahan, perempuan
sering kali harus mengambil peran sebagai kepala rumah tangga untuk memenuhi

kebutuhan anak-anak dan tanggung jawab rumah tangga.

Tuntutan Pekerjaan atau Pendidikan: Dalam beberapa kasus, tuntutan pekerjaan
atau pendidikan vang intens mungkin membuat perempuan menjadi kepala rumah
tangga karena pasangan berada di tempat vang berbeda atau memiliki kewajiban lain

vang memerlukan perhatian lebih.

Benkut adalah sajian grafik 7.5 mengenai Perempuan Kepala Rumah Tangga
{DEP3A) pada Kabupaten Kutai Kartanegara:



Grafik 7.4 Perempuan Kepala Rumah Tangga Kabupaten Kutai Kartanegara
Tahun 2019-2022
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Pada Kabupaten Kutai Kartanegara, keberadaan Perempuan Kepala Rumah Tangga
mengalami kenaikan setiap tahunnya Pada tahun 2019 berjumliah 30.006 kepala rumah
tangga. lalu pada tahun 2020 mengalami kenaitkan vang sangat tinggi berjumliah 39.635
kepala rumah tangga dan terus meningkat menjadi 40.711 kepala rumah tangga pada
tahun 2021, dan pada tahun 2022 berjumlah 43271 kepala rumah tangga Kondisi
perempuan kepala rumah tangga sering kali menghadaps tantangan umk Mereka harus
mengelola tanggung jawab finansial, keputusan keluarga, pendidikan anak-anak, dan hal-
hal lainnya tanpa dukungan penuh dari pasangan Dalam masvarakat di mana peran
gender masth sangat dipegang kuat, perempuan kepala rumah tangga mungkin juga
menghadap: stigma atau penghakiman dan lingkungan sosial mereka.
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Penting untuk diaku hahwa peran kepala mumah tangga tidak terbatas pada jenis
kelamin tertentu. Baik pria maupun perempuan memiliki potensi untuk menjadi kepala
rumah tangga vang bertanggung jawab dan berhasil tergantung pada situasi dan

dinamika kelnarga masing- masing.



BABVIII

PEMENTUHAN HAK ANAK
A, Tumbuh Kembang Anak
1. Peserta Pendidikan Anak Usia Dini (PATUD) Jalur Formal dan NonFormal
Pendidikan adalah hak vang dimiliki oleh anak dan pendidikan anak usia dim
memiliki fungsi strategis dalam rangka menanamkan nilai-nilai budi pekerti dan
kepribadian. jumlah peserta PATUD formal dan Norformal, dan lembaga PAUD jalur
formal dan nonformal dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 8.1 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Kabupaten Kutai Kartanegara
2023

PAUD Kab. Kukar

* Peserta PAUD Formal

Persera PALD NonFormal

Sumber: Kemendikbudnstek

Peserta Pendidikan Anak Usia Dim (PAUD) di Kabupaten Kutai Kartanegara
dengan total angka peserta didik Formal pada tahun 2023 sebanvak 409 anak dan pada
peserta didik NonFormal sebesar 176 anak Dengan berkembangnya jumlah peserta
didik setiap tahunnva maka diperlukan penambahan Lembaga Pendidikan PAUD dan
tersedianva guru atau tenaga pendidik PAUD, serta sarana dan prasarana yang
menunjang, agar anak-anak di Kabupaten Kutar Kartanegara dapat merasakan dan

mengikut: pendidikan sesuai dengan perkembangan usianya.
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Berikut i akan kami sajikan data jumlah peserta didik PAUD berdasarkan
sebarantiva pada 18 Kecamatan di Kabupaten Kutai Kartanegara:

Tabel §.1 Peserta Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berdasarkan 18
Kecamatan Pada Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2023

No. Kecamatan Jumlah Total
Formal | NonFormal | Keseluruhan
01. | Samboja 45 2 66
02. | Muara Jawa 20 16 36
03. | Sanga-Sanga 5 5 10
04. | Loa Janan 46 4 30
05. | Loa Kulu 29 14 43
06. | Muara Muntai 12 5 17
07. | Muara Wis 3 3 11
08. | Kota Bangun 25 15 40
09 | Tenggarong 39 26 635
10. | Sebulu 21 g 30
11. | Tenggarong Seberang 45 13 38
12. | Anggana 13 8 21
13. | Muara Badak 24 17 41
14. | Marang Kayu 21 3 24
15. | Muara Kaman 18 7 25
16. | Kenohan - 4 8
17. | Kembang Janggut 17 4 21
18. | Tabang 17 2 12
Jumlah 409 176 585

Sumber: Kemendikbudristek

Berdasarkan data diatas diketahuws bahwa tidak semua kecamatan memiliki
banyak peserta didik PAUD, hal ini memerlukan perhatian serius dart pemenntah
daerah untuk menghaditkan dan mendorong partisipast warga masyarakat untuk
menyekolahkan anak-anaknva pada usia dini, khususnyva untuk mempersiapkan anak-
anaknya dalam rangka memasuki pendidikan ditingkat sekolah dasar. Berbagai Upava
untuk meningkatkan angka partisipast anak dalam Pendidikan Anak Usia Ding
(PAUD) adalah tujuan penting dalam memastikan anak-anak mendapatkan dasar yvang
kuat bag1 pertkembangan dan pendidikan mereka. Berikut adalah beberapa upaya vang
dapat dilakukan untuk meningkatkan angka PAUD:

+ Melakukan kampanve informasi kepada masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran tentang pentingnva PAUD dalam perkembangan anak.



(]

Membangun lebih banvak lembaga PAUD vang terjangkau dan dapat diakses

oleh semua keluarga, termasuk vang tinggal di daerah terpencil.
Memastikan baknwa fazilitas PAUD aman dan nvaman untuk anak-anak

Menvediakan program subsidi atau bantuan kenangan kepada keluarga dengan
pendapatan rendah untuk memastikan bahwa biaya PAUD ndak menjadi

hambatan.

Mengembangkan kurikulum yang berkualitas dan sesuai dengan perkembangan

anak, termasuk kegiatan bermain dan belajar vang kreatif’
Melibatkan pendidik vang terlatih dan berpengalaman dalam PAUD.

Memanfaatkan permainan untuk mengajarkan keterampilan kognitif, motorik,
dan sosial kepada anak-anak

Bekerja sama dengan komunitas lokal, LSM, dan organisasi non-pemerintah

untuk mendukung program PAUD.

Menggunakan teknolog: pendidikan, sepertt perangkat lunak edukasi dan
platform belajar online, untuk mendukung pembelajaran anak-anak

Pendidik Anak Usia Dini (PAUD)

Pendidik anak usia dini adalah individu vang memiliki peran penting dalam

membimbing. merawat, dan mengajar anak-anak dalam kelompok usia vang masth
sangat dini, biasanya dari Izhir hingga sekitar 6 tahun. Masa in1 dianggap kritis karena
merupakan peniode awal perkembangan anak vang sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan fisitk, emosional. sosial, dan kogmitifnya. Pendidik anak usia dum
memiliki  tanggung jawab besar dalam membantu membentuk dasar-dasar
kemampuan dan sikap anak, yang akan memengarshi perkembangan mereka di masa

mendatang.



Grafik 8.2 Pendidik Anak Usia Dini (PAUD) Semester Genap Tahun 2023/2024
Kabupaten Kutai Kartanegara
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Jumlah Pendidik Anak Usia Dini (PAUD) sebesar 1 466 tenaga pendidik, hal i
terbagi menjadi 2 vaitu tenaga pendidik laki-laki vang berjumlah 23 pendidik, dan
tenaga pendidik perempuan vang berjumlah 1 443 pendidik. Kondisi pendidik PAUD
di Kabupaten Kutai Kartanegara yang masth terbatas dibandingkan dengan
kebutuhannyva, memerlukan peningkatan jumlah dan kompetensi sumber dava
manusia dibidang pendidik PATUD, karena pendidik PAUD diharapkan dapat berperan

sebagai berikut:

a) Pendidikan dan Stimulasi: Pendidik anak usia dimt bertanggung jawab untuk
memberikan stimulas: dan pengalaman pembelajaran vang sesuai dengan tahap
perkembangan anak In: melibatkan kegiatan seperti bermain, bernyanyi,
berbicara, dan eksplorasi lingkungan vang dirancans untuk merangsang

kreativitas, keterampilan motorik, bahasa, dan kognisi anak.

b) Perawatan Emosional dan Sosial: Selan aspek akademis, pendidik juga
membantu anak-anak dalam pengembangan keterampilan sosial dan emosional.
Mereka mengajarkan anak-anak untuk bennteraksi dengan teman sebaya,

mengelola emosi, dan membangun rasa empati.



c)

d)

)

Keamanan dan Kesehatan: Pendidik memiliki tangoung jawab untuk menciptakan
lingkungan vang aman dan sehat bagi anak-anak Mereka memastikan bahwa
anak-anak mendapatkan perawatan kesehatan vang diperlukan dan menerapkan
praktik kebersithan.

Kolaborasi dengan Orang Tua: Kenasama dengan orang tua atau wali sangat
penting. Pendidik anak usia dimi berkomunikasi dengan orang tua mengenai
perkembangan anak, membantu memahami kebutuhan khusus anak, dan

memberikan saran tentang bagaimana mendukung perkembangan anak di rumah.

Pengembangan Kurikulum: Pendidik merancang dan mengimplementasikan
kurikulum yang sesuai dengan tahap perkembangan anak Kurikulum imi sening
didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran vang aktif dan  berbasis
pengalaman

Observasi dan Ewvaluasi: Pendidik memantau dan mengamati perkembangan
setiap anak secara individual Observasi ini membantu mereka mengidentifikasi

kebutuhan khusus anak dan menvesvaikan pendekatan pembelajaran

Pelatithan dan Pendidikan Lanjutan: Profesional pendidik anak usia dini sering
mengikuti pelatthan dan pendidikan lamjutan untuk memahami lebih lanjut

tentang perkembangan anak dan metodologi pengajaran terbaru.

Pendidik anak usia dini memiliki peran penting dalam membentuk landasan yvang

kuat bagi pertkembangan selanjutnya. Mereka tidak hanya mendidik secara akademis.

tetapi juga membantu membentuk kepribadian, nilai-nilai, dan keterampilan sosial

vang akan membantu anak-anak tumbuh menjadi mdividu vang mandin, kreatif. dan
berdava.

. Puskesmas Ramah Anak

Puskesmas Ramah Anak adalah suatu konsep dan pendekatan dalam pelayanan

kesehatan di Pusat Kesehatan Masvarakat (Puskesmas) yang ditujukan uvntuk
memberikan lingkungan vang mendukung nyaman, dan aman bagi anak-anak serta

mendorong pemberian pelayanan kesehatan vang berkualitas. Konsep im bertujuan

untuk memastikan bahwa anak-anak mendapatkan pelavanan kesehatan vang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik perkembangan mereka.
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Beberapa komponen utama dan Puskesmas Eamah Anak di Tndonesia meliputi:

a)

b)

d)

Fasilitas dan Lingkungan: Puskesmas vang ramah anak harus dirancang dengan
mempertimbangkan kebutuhan anak-anak Fasilitas fisiknva harus aman, nvaman,
bersth, dan ramah anak Ada area bermain untuk anak-anak yang menjalam
pemeriksaan atau menunggu, serta fasilitas yvang mengakomodasi kebutuhan 1bu

menyusiuL

Pelavanan Kesehatan vang Berfokus pada Anak: Tenaga medis di Puskesmas
Ramah Anak harus memiliki pelatthan dan kesadaran untuk memberikan
pelayanan kesehatan yang sensitif terhadap anak-anak Int mencakup komunikasi
vang baik dengan anak-anak dan orang tua, serta pemeriksaan fisik yang
memperhatikan kebutuhan dan kenvamanan anak-anak

Imunisasi dan Pemantauan Tumbuh Kembang: Puskesmas Ramah Anak
harus memiliki program smumisas: vang kuoat dan fasilitas pemantauan tumbuh
kembang anak Imi melibatkan pencatatan imumisasi vang tepat. pemeriksaan

perkembangan fisik, emosional, dan sosial anak secara berkala.

Edukasi dan Promosi Kesehatan: Puskesmas Ramah Anak harus berfungsi
sebaga pusat edukasi dan promosi kesehatan untuk orang tua dan anak-anak Im
melibatkan penvediaan informasi tentang nutrisi, pola hidup sehat, imumsas:, dan

langkah-langkah pencegahan penyakit.

Konseling dan Dukungan Psikesosial: Puskesmas Ramah Anak harus
menyediakan dukungan psikososial bagi anak-anak dan keluarga, terutama dalam

menghadapi situasi kesehatan vang sulit atau perubahan besar dalam kehidupan.

Pelavanan Darurat: Fasilitas ini harus siap memberikan pelavanan darurat bagi
anak-anak termasuk penanganan kecelakaan atau kondisi medis yang

mengancam jiwa.

Partisipasi Keluarga: Puskesmas Ramah Anak mendorong partisipas: aknf
orang tua atau wali dalam perawatan kesehatan anak-anak, memastikan bahwa
keputusan terkait kesehatan diambil bersama dan berdasarkan informasi yvang

akurat.



Berikut 11 akan kami paparkan data Puskesmas Ramah Anak pada Kabupaten

Kutai Kartanegara:
Grafik 8.3 Puskesmas Ramah Anak (PRA) Kabupaten Kutai Kartanegara 2019
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Sumber: Dinkes Kabupaten Kutai Kartanegara

Pada data diatas dapat dilihat bahwa dani 18 kecamatan yang ada di Kabupaten
Kutai Kartanegara ada 10 kecamatan vang belum ada sarana Puskesmas Ramah Anak
pemerintah Kabupaten Kutar Kartanegara harus melakukan pembangunan Puskesmas
Famah Anak yvang merata pada wilayah Kecamatan yang ada, mengingat pentingnya
Puskesmas Ramah Anak agar memastikan anak-anak mendapatkan perawatan dan
pelavanan keschatan vang optimal, memenuh hak-hak mereka, dan mendukung
tumbuh kembang vang sehat. Hal ini juga sesua dengan prinsip-prinsip Konvensi
Hak Anak yvang menggaris bawahi perlunya melindungt dan memenuhi hak-hak anak-
anak dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan.

Sekolah Ramah Anak

Sekolah Ramah Anak adalah konsep pendidikan vang bertujuan untuk
menciptakan lingkungan sekolah vang mendukung, aman dan sesuar dengan
kebutuhan anak-anak Konsep im berfokus pada upayva menciptakan tempat belajar
vang positif, mklusif, dan mendukung perkembangan holistik anak D1 Indonesia,
Sekolah Ramah Anak adalah implementasi dan prinsip-prinsip Konvensit Hak Anak
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dan pedoman nasional unmuk mendukung perkembangan optimal anak-anak di
lingkungan pendidikan Berkut adalah beberapa poin penting tentang Sekolah Ramah
Anak di Indonesia:

a)

b)

d)

gl

h)

Lingkungan Fisik vang Aman dan Menvenangkan: Sekolah Ramah Anak
merancang lingkungan fisik vang aman dan nyaman bagi anak-anak Imi meliputi
ruang bermain vang sesuai, fasilitas kebersihan, dan desamn bangunan yvang

mendukung pembelajaran dan kenyamanan.

Eurikulum Inklusif: Kurikulum di Sekolah Ramah Anak harus mklusif, yang
berartt mampu mengakomodas: beragam kebutuhan dan gaya belajar anak
Kurikulum 11 juga harus mempromosikan milai-milai sosial, emosional, dan

moral

Metode Pengajaran yang Kreatif: Guru di Sekolah Ramah Anak didorong untuk
menggunakan metode pengajaran vang movatif dan kreatif untuk memfasilitas:

pembelajaran vang menarik dan bermakna bagi anak-anak.

Kesehatan dan Gizi: Sekolah Ramah Anak memastikan anak-anak mendapatkan
akses ke makanan sehat dan gizi vang memadai. Kegiatan promosi kesehatan juga

menyjadi bagian dart pendidikan sehari-han

Perhndungan dan Keamanan: Sekolah Ramah Anak menjaga anak-anak dan
segala bentuk kekerasan, pelecehan, dan eksplostasy Mereka juga memiliki

prosedur perlindungan anak vang jelas.

Parfisipast Anak: Anak-anak diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan vang mempengaruhi kehidupan dan pembelajaran mereka

di sekolah.

Kemitraan dengan Orang Tua: Sekolah Ramah Anak mendorong kolaborasi
dengan orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak Orang tua diundang
untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dan memberikan masukan.

Pentingnva Kesejahteraan Mental: Sekolah Ramah Anak juga memberikan
perhatian pada kesejahteraan mental anak-anak Mereka menciptakan lingkungan

yvang mendukung perkembangan emosional dan kesejahteraan mental



1) Pendidikan Kebebasan dan Diskriminasi: Sekolah Ramah Anak menghormati hak
dan identitas settap anak, tanpa diskriminasi berdasarkan ras, agama, jenis
kelamin, atau latar belakang sosial.

1) Pengembangan Keterampilan Hidup: Selam pembelajaran akademis, Sekolah
Ramah Anak juga membenkan penckanan pada pengembangan keterampilan
hidup, seperti kemampuan berkomunikasi, keterampilan sosial, dan pemecahan
masalah

Berikut adalah grafik vang menerangkan mengenai data Sekolah Famah Anak
Pada Kabupaten Kutai Kartanegara:

Grafik 8.4 Sekolah Ramah Anak (SRA) Kabupaten Kutai Kartanegara 2021

Sekolah Ramah Anak 2021
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Pada Kabupaten Kutai Kartanegara Sekolah Ramah Anak (SEA) masih belum
ditemukan di beberapa daerah Hal 11 harus menjadi fokus penting bagi pemernintah
Kabupaten Kutai Kartanegara mengmgat pemenntah Indonesia dan berbagai
organisasi pendidikan telah mendorong implementasi konsep Sekolah Ramah Anak
sebagar langkah penting untuk mendukung perkembangan anak-anak secara holistik

dan memberikan lingkungan belajar vang positif.



5. Forum Anak
Forum Anak adalah platform partisipasi vang melibatkan anak-anak dalam proses
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan i1su-1su yang berpengaruh pada
mereka Imi adalah wadah di mana anak-anak dapat menvampatkan pandangan
pendapat, dan aspirasi mereka, serta berkontribusi dalam perencanaan, implementasi,

dan evaluasi program dan kebijakan vang mempengaruhi kehidupan mereka.

D1 Indonesia, Forum Anak menjadi bagian penting dan upayva untuk memenuhi
hak-hak anak vang diakui oleh Konvensi Hak Anak Perserikatan Bangsa-Bangsa
(UNCRC). Dalam konteks 1. Forum Anak adalah salah satu bentuk penerapan hak
partisipasi anak sesuai dengan Pasal 12 UNCRC, vang menvatakan bahwa setiap anak
memiliki hak untuk menyatakan pandangan mereka dalam segala hal yang
mempengaruht mereka Berikut adalah data Forum Anak dan Kabupaten Kutai

Kartanegara:

Grafik 8.5 Forum Anak Kabupaten Kutai Kartanegara 2022

Forum Anak 2022
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Pada data diatas ketersediaannva Forum Anak Pada Kabupaten Kutai Kartanegara
sudah merata disetiap Kecamatan namun 2 Kecamatan vang bam terbentuk masth
dalam proses pembentukan pada tahun 2024 Diharapkan dengan terbentuknya Forum
Anak pada seluruh Kecamatan yang tersebar di daerah Kabupaten Kutai Kartanegara



secara cepat akan memberikan kesempatan pada anak-anak terlibat dalam proses
pembangunan khususnya dalam pemenuhan hak-hak anak, mengingat bahwa Forum
Anak memberkan wadah yvang penting untuk memastikan bahwa suara anak-anak
didengar dan diperhitungkan dalam pembuatan kebijakan dan perencanaan program.
Sekaligus anak-anak menjadi bagian mtegral dari proses pembangunan yang mklusif

dan berkelanjutan.

B. Kelangsungan Hidup Anak
1. Angka Kematian Bayi (AKB)

Angka kematian bayi, atau vang sering disebut sebagai angka kematian bayi
(AKB), adalah suatu indikator demografi vang mengukur jumlah kematian bayi di
suatu populast dalam jangka waktu tertentu, biasanya dinvatakan dalam bentuk
jumlah kematian per 1.000 kelahiran hidup. Angka im digunakan untuk mengukur
tingkat kesshatan dan kesejahteraan bavi serta kualitas sistem kesshatan dan
perawatan medis suatu negara atau daerah Angka kemanian bavi menggambarkan
seberapa tinggi risiko kematian pada masa awal kehidupan, vaitu dart saat lahir
hingga usia 1 tahun Angka im dapat membenikan informasi penting tentang
kesehatan thu, akses terhadap perawatan medis vang memadai, gizi, sanitasi, dan
faktor-faktor lamn yang berkontribusi terthadap kesejahteraan bayi. Berikut adalah data

Angka Kematian Bayi pada Kabupaten Kutai Kartanegara:



b
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Grafik 8.6 Angka Kematian Bayi Kabupaten Kutai Kartanegara 2022-2023
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Berdasarkan data diatas maka diketahui angka kematian bayt cukup tinzgi
perkembangannya jika dilihat dan tahun 2022 sampai tahun 2023 dimana pada tahun
2022 angka kematian bayi berjumlah 179 bayi dan pada tahun 2023 angka kematian
bayi berjumlah 114 bayi. Kondisi i harus segera dilakukan Langkah-langkah
penanganan dengan cepat agar pada talun selanjutnya angka kematian bayi di
Kabupaten Kutai Kartanegara dapat menurun, sehingga tingkat kehidupan bayi vang
lahir dengan selamat dan sehat bisa ditingkatkan. Peningkatan angka harapan hidup
dan penurunan angka kematian bavi, serta perbaikan dalam kesehatan ibu dan anak
merupakan tujuan utama dalam upava memngkatkan kualitas hidup suatu populas:.
Oleh karena 1tu, pemantauan angka kematian bayi secara teratur adalah hal yang
penting dalam perencanaan kebijakan kesehatan dan pembangunan berkelanjutan.
Angka Kematian Balita (AKBA)

Angka kematian balita adalah salah satn indikator penting dalam hidang
kesehatan vang mengukur jumlah kematian anak-anak di bawah uvsia lima tahun
dalam swvatu populasi, biasanya dihitung per 1.000 kelahiran hidup. Angka m
memberikan gambaran tentang keschatan anak-anak di suatu negara atau wilayah dan

merupakan ukuran vang penting untuk mengukur tingkat kesejahteraan dan kemajuan



pembangunan suatu masvarakat. Berikut adalah beberapa poin penting terkait dengan

angka kematian balita;

1.

b

L

Definisi dan Pengukuran: Angka kematian balita dihitung dengan membagi
qyumlah kematian anak-anak di bawah usia lima tahun dalam suatu tahun oleh
jumlah kelahiran hidup pada tahun vang sama Hasilnva kemudian dikalikan
dengan 1.000 untuk menghasilkan angka per 1.000 kelahiran hidup.

Indikator Kesehatan Penting: Angka kematian balita adalah indikator kesehatan
penting karena membantu mengidentifikas: masalah kesehatan dan nutrisi anak-
anak serta efektivitas sistem perawatan kesehatan dan layanan kesehatan

masyarakat.

Pengaruh Terhadap Harapan Hidup: Tingginya angka kematian balita sening
kali berart: bahwa angka harapan hidup di suatu negara atau wilayah cenderung
lebth rendah, mengingat angka kematian balita adalah salah satu komponen

utama vang mempengaruhi angka harapan hidup penduduk.

Faktor Penvebab Kematian Balita: Faktor-faktor vang berkontribusi terhadap
angka kematian balita meliputt infeks: penvakit menular, maloutrist, akses
terbatas terhadap pelayvanan kesehatan vang berkualitas, sanitasi vang buruk, dan

faktor sosial-ekonomi seperts kemiskinan.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan: Angka kematian balita adalah salah zatu
indikator vang diperhitungkan dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) PEB, dengan target untuk mengurangi angka kematian balita secara
signifikan sebagar bagian dan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan anak-

anak dan keluarga

Intervensi dan Upava Pengurangan: Untuk mengurang: angka kematian balita,
diperlukan upaya vang terfokus pada pencegahan penyakit, perbaikan gizi anak-
anak, pemingkatan akses ke perawatan kesehatan, imunisasi, sanitasi vang lebih

baik, dan perbaikan dalam faktor-faktor sosial-ekonomi.

Pentingnya Data yvang Akurat: Untuk mengambil tindakan vang efektif dalam

mengurangi angka kematian balita, data yang akurat dan terkini sangat penting.
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Pemerintah dan organmisasi kesehatan bekena sama untuk memantau  dan

melaporkan angka 1n1 secara berkala.

Angka kematian balita adalah indikator penting yang digunakan oleh para ahli
kesehatan, pemenntah. dan organisas: internasional sepett WHO (Orgamisast
Keschatan Dumia) untuk mengukur kesehatan anak-anak dan perkembangan kesehatan
masyarakat. Angka ini memberikan gambaran tentang risiko kematian anak-anak di
suatu wilayah dan dapat digunakan untuk:

«  Menilai efektivitas program kesehatan anak dan intervensi kesehatan masvarakat.
+  Memonitor kemajuan dalam upaya menurunkan tingkat kematian balita.

+ Mengidentifikas1 daerah atau populasi vang membutuhkan perhatian khuosus
dalam upava meningkatkan keschatan anak-anak

=  Membandingkan tingkat keschatan anak-anak di antara negara atau wilayah yang
berbeda.

Berikut 1m1 adalah pencapaian Angka Kematian Balita (AKBA) di Kabupaten

Kutai Kartanegara:

Grafik 8.7 Angka Kematian Balita (AKBA) Kabupaten Kutai Kartanegara 2022-
2023

AKBA 2022 DAN 2023

Sumber: Dinas Keschatan Kabupaten Kutai Kartanegara



Pada angka AKBA di Kabupaten Kutai Eartanegara terjadi penurunan dart tahun
2022-2023, dimana pada tahun 2022 AKBA sebanvak 27 balita dan pada tahun 2022
AKBA sebanyak 20 balita Kondisi 1 sudah cukup baik namun pemerintah
Kabupaten Kutat Kartanegara tetap harus waspada dan selalu memonitor secara
berkesinambungan agar tidak terjadi peningkatan balita vang mengalami kematian
karena akan berdampak pada tumbuh kembang anak di Kabupaten Kuta: Kartanegara.
Adapun upaya untuk mengurangi angka kematian balita vang menjadi tujuan utama
dalam wupaya memngkatkan kesehatan anak-anak dan mencapai pembangunan
berkelanjutan, maka mtervens: kesehatan yang efektif. termasuk vaksinasi, perawatan
prenatal dan pasca kelahiran yvang baik, pemberian makanan yang seimbang, akses ke
air bersih, dan pendidikan kesehatan kepada ibu dan keluarga dapat ditingkatkan
fasilitast dan layanannva untuk membantu mengurangi angka kematian balita di

seluruh wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara.

Status Imunisasi

Status imunisasi meryjuk pada tingkat perlindungan seseorang terhadap penvakit
tertentu berdasarkan vaksinasi vang telah ditenimanya Imunisasi atau vaksinasi
adalah suatu proses di mana seseorang diberikan vaksin untuk merangsang sistem
kekebalan tubuh agar dapat mengenali dan melawan patogen (misalnya virus atau
bakter:) penyebab penvakit tanpa harus benar-benar menpgalamu penvakit tersebut.
Status imumsasi mencakup informasi tentang vaksin vang telah ditennma oleh
individu, kapan vaksin tersebut diberikan, dan apakah individu tersebut telah
mencapat perlindungan imunologis vang memadai terhadap penyvakit vang dituju oleh

vaksin tersebut;

a) Perhindungan Individu: Vaksinasi memberikan perlindungan langsung kepada
mdividu terhadap penvakit vang dapat berakibat fatal atau mengakibatkan
komplikas:i serius. Imunisasi membantu tubuh mengenali patogen dan
membangun respons imun sehingga jika terpapar patogen tersebut di masa depan,

tubuh dapat mengatasinya dengan lebih efeknf

b) Perlindungan Kelompok (Kekebalan Kelompok atau "Herd Immunity"): Ketika
cukup banvak orang dalam populast memiliks status imunisasi vang baik terhadap
suatu penvakit, maka akan ada kekebalan kelompok vang dapat melindungi
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mdividu wang tidak dapat divaksinasi, seperti orang vang alergi terhadap

komponen vaksin atau individu dengan sistem kekebalan vang lemah

¢} Pencegahan Penvebaran Penyakit: Status mmumisas: yvang baik dalam populasi
dapat membantu mencegah penyebaran penyakit infeksius secara luas,

mengurangi potensi wabah, dan memutus rantai penularan.

d} Pemberantasan Penyakit: Melalm program wvaksinasi vang efektif. beberapa
penvakit telah berhasil dieliminast atau hampir dieliminasi dari beberapa wilavah

atau negara.
Berikut adalah data dan Status Imunisasi pada di Kabupaten Kutai Kartanegara:

Grafik 8.8 Angka Status Imunisasi Kabupaten Kutai Kartanegara 2022-2023
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Kartanegara

Dapat dilihat bahwa Status Imumsas: di Kabupaten Kutai Kartanegara mengalami
penurunan pada tahun 2023 dibandingkan dengan capaian status imunisas: pada tahun
2022, dengan jumlah penurunan status imunisasi vang hampir mendekati angka 2000
imunisast, kondist m1 menunjukkan situast vang mengkhawatirkan jika angka status
imunisasi menurun di suatu daerah, yang dapat memimbulkan konsekuensi negatif dan
mempengaruhi kesehatan masvarakat, serta meningkatkan nisiko penvakit menular

wvang bisa dicegah melaln vaksinasi seperti campak, rubela, dan polio:



Oleh karena itu penting untuk mempertahankan dan memngkatkan angka status

imunisasi dalam masyarakat guna melindungi kesehatan individu dan mencegah

penyebaran penvakit vang dapat dicegah. Upava edukas: tentang manfaat vaksinasi,

akses mudah terhadap layanan kesehatan, dan dukungan dan pemerintah dan

masyarakat dapat membantu memitigas: risiko penurunan status 1MUMISas:

. Pemberian Air Susu Ibu (ASI)

Air Susu Thu (AST) adalah cairan yang diproduksi oleh thu setelah melahirkan

bayinya ASI memiliki banvak manfaat dan pentingnya sangat dizkui dalam
mendukung pertumbuban, perkembangan, dan kesehatan bavi. Benkut adalah

beberapa alasan mengapa ASI penting:

a)

b)

d)

e)

Gizi vang Optimal: ASI mengandung zat gizi vang lengkap dan seimbang,
seperti protein, lemak karbohidrat, vitamin, dan mineral yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan bayi Kandungan gizi ASI dapat beradaptasi

dengan kebutuhan bayi seining pertumbuhan mereka

Perlindungan Terhadap Penvakit: ASI mengandung zat kekebalan, sepert
antibodi dan leukosit, yvang membantu melindungi bayi dari berbagar infeksi dan
penvakit. Bayi vang mendapatkan ASI cenderung memiliki nsiko lebih rendah

terkena infeksi saluran pernapasan, diare, dan penyakit lamnva.

Pemberian Nutrisi vang Mudah Diserap: Nutrisi dalam ASI lebth mudah
dicerna dan diserap oleh sistem pencernaan bayi dibandingkan formula susu

formula buatan.

Pengurangan Risike Alergi dan Penvakit Kronis: ASI dikaitkan dengan
penurunan risiko perkembangan alergi makanan, asma, obesitas, dan penyakit

kronis lamnnva pada masa anak-anak dan selanjutnya.

Pengembangan Otak dan Sistem Saraf: Nutnsi penting dalam ASI terutama
DHA (asam lemak omega-3), berperan dalam pengembangan otak dan sistem

saraf bayi

Pertautan Emosional dan Kebahagiaan: Proses menyvusui menciptakan ikatan
emosional antara itbu dan bayi. Sentuhan kontak mata dan keintiman saat

menyusui juga membenkan rasa nyaman dan kebahagiaan kepada bayi
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z)

h)

1)

Pencegahan Penvakit Kromis pada TIbu: Ibu vang menyusw cenderung
memiliki risiko lebih rendah terkena kanker payudara, kanker ovarmum, dan
oste0porosis.

Ketahanan Ekonomi dan Lingkungan: ASI adalzh sumber nutris: gratis dan
alamu bagi bavi vang dapat membantu mengurangi biava pangan dan dampak
lingkungan vang dihasilkan darn produksi susu formula.

Pemulihan Pasca Melahirkan: Menyvusm dapat membantu uterus thu
berkontraksi lebith cepat setelah melahirkan, membantu mengurang risiko
perdarahan dan mempercepat pemulihan

Keselarasan dengan Kehendak Alam: Manusia adalah mamalia, dan AST
adalah makanan alami yang telah berevolusi untuk memenuli kebutuhan bayi

manusia.

Berikut akan disajtkan data dart Pembenian Awr Susu Ibu (ASI) di Kabupaten

Kutai Kartanegara:

Grafik 8.9 Angka Pemberian Air Susu Ibu (ASI) Kabupaten Kutai Kartanegara

2022-2023
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Kartanegara
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Berdasarkan data pemberian air susu 1tbu (AST) di Kabupaten Kutal Kartanegara
masth rendah dibanding jumlah pemberian air susu 1tbu (ASI) pada tahun 2022,
kondisi 1 hendaknya harus dmupavakan pemingkatan pemberian ASI kepada bayvi
vang lahir agar pertumbuhannya akan menmgkat dan terhindar dari kondisi stunting
Diketahui bahwa Pemberian Air Susu Ibu (ASI) sangat disarankan oleh organisasi
kesehatan dumia, seperti Organisasi Kesehatan Dumia (WHO) dan UNICEF, untuk
memberikan ASI eksklusif kepada bayvi selama enam bulan pertama kehidupan,
ditkuti dengan pemberian ASI bersama makanan pendamping hingga usia 2 tahun
atau lebth. Meskipun begitu, setiap stmasi tbu dan bayt unik. dan ada beberapa
kondis1 vang mungkin membuat ASI tidak mungkin dilakukan Jika ada pertimbangan
medis atau situast prbadi tertentu, konsultasikan dengan tenaga medis untuk

mendapatkan saran vang tepat.

Kepemilikan Akta Kelahiran Anak

Akte kelahiran anak adalah dokumen resmi vang mencatat detail penting tentang
kelahiran seseorang. Dokumen it dikeluarkan oleh instansi pemermtah yang
berwenang, sepertt kantor catatan sipil, dan berfungsi sebagai bukti legal mengenat
identitas dan status kelahiran seseorang. Akte kelahiran anak memuliki milai hukum
dan administratif yang signifikan Dokumen i diperlukan dalam berbagai situasi,
seperti pendafiaran sekolah, mendapatkan paspor, mendaftar asuransi, mengajukan
visa, mengurus akte nikah, dan dalam proses hukum lainnya. Selam mu, akte kelahiran
juga diperlukan sebagai dasar untuk penerbitan akta-akta lamn sepert: akte kematian,

akte perkawinan, dan lain sebagamya.

Proses mendapatkan akte kelaluran anak biasanya melibatkan pendaftaran
kelahiran di kantor catatan sipil atau instansi serupa. Orang tua atau walt hukum anak
biasanva mengurus proses i1 dalam waktu tertentu setelah kelahiran Setelah proses
pendaftaran selesai, akte kelahiran anak akan diterbitkan dan diberikan kepada orang
tua sebagai bukti resmm kelahiran anak Benkut imi adalah grafik mengena
perkembangan Kepemilikan Akta Kelahiran Anak di Kabupaten Kutai Kartanegara

dengan data dari tahun 2023:
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Grafik 3.10 Kepemilikan Akta Kelahiran Anak Kabupaten Kutai Kartanegara
2023
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Sumber: Disdukcapil Kabupaten Kutai Kartanegara

Kepemilikan Akte Kelahiran Anak di Kabupaten Kutai Kartanegara menunjukkan
angka sebanvak 66 828 akte dan angka vang tidak memiliki akte kelahiran sebanyak
1.883 akte. Kondist 1 hams dilakukan penjangkauan agar seluruh anak mendapatkan
akte kelahiran untuk memastikan status anak dalam lingkungan keluarga, Masvarakat
dan negara. Hal imi merupakan wujud kepedulian pemerintah dan masyarakat untuk
memastikan bahwa setiap anak yang lahir di wilayahnya telah mendapatkan layanan
berupa kepemilikan akte kelahiran anak Mempertahankan dan memngkatkan angka
kepemilikan akta kelahiran anak adalah langkah penting dalam melindungi hak-hak
anak, mengakses layanan kesehatan dan pendidikan serta mempromosikan inklusi
sosial dan ekonomi. Upaya ini juga mendukung pemantauan statistik vang akurat dan

perencanaan pembangunan yang lebth batk.

Kepemilikan Kartu Identitas Anak

Dn Indonesia, kartu 1dentitas anak umumnya mengacu pada Kartu Identitas Anak
(KIA), vang juga dikenal sebagai Kartu Identitas Anak Usia Dimi (KIAUD). KIA
adalah sebuah program pemerintah vang bertuyjuan untuk mendokumentasikan
identitas anak secara resmi. memudahkan akses ke layanan dasar, dan memberikan
perlindungan hak-hak anak.



Tuwjuan utama adanya Kartu Identitas Anak adalah untuk memastikan bahwa
setiap anak memiliki i1dentitas yang jelas dan resmu. Hal i memungkinkan
pemenntah dan lembaga lainnva untuk memberikan lavanan yang sesuai kepada anak-
anak, serta untuk melindung: hak-hak mereka KIA berisi informasi dasar mengenai
anak_ seperti nama lengkap. tempat dan tanggal lahir, jenis kelamin, serta mformast
mengenal orang tua atau wali Kartu i juga dapat mencakup nomor unik untuk

mengidentifikasi setiap anak secara khusus.

Berikut in1 kami sapkan grafik dan Kepemilikan Kartu Identitas Anak pada
Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun 2023:

Grafik 8.11 Kepemilikan Kartu Identitas Anak Kabupaten Kutai Kartanegara
2023
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Sumber: Disdukcapil Kabupaten Kutai Kartanegara

Kepemilikan Kartu Identitas Anak di Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun
2023 menunjukkan angka sebanyak 254 429 anak dan angka vang tidak memilikt K14
sebanyak 217.372 anak Kondisi i harus dilakukan penjangkauan agar seluruh anak
mendapatkan KIA untuk memastikan status anak dalam lingkungan keluarga,
Masvarakat dan negara Hal im merupakan wujud kepedulian pemerintah dan
masyarakat untuk memastikan bahwa setiap anak vang lahir di wilayahnva telah
mendapatkan layanan berupa kepemilikan kartu identitas anak.



Kepemilikan Kartu Identitas Anak (KIA) pada Kabupaten Kutai Kartanegara
masth berbanding terbalik dengan masyarakat yang belum memiliki K1A dimana i
harus memjadi fokus penting untuk Pemernntah Kabupaten Kuta: Kartanegara dalam
melakukan kenaikkan angka kepemilikan Kartu Identitas Anak (KIA) di Kabupaten
Kutai Kartanegara. Menaikkan angka KIA memupakan langkah penting untuk
memastikan bahwa setiap anak memiliki identitas resmi yang dapat mendukung akses
mercka ke layanan dasar, perlindungan hak-hak, dan pembangunan secara
keseluruhan Untuk menaikkan angka KIA harus dilakukan beberapa upaya sepertt
kampanve edukasi mengenai kesadaran masyarakat mengenar pentingnyva memiliki
KIA dapat dilakukan melalm kampanyve edukasi vang melibatkan pemenntah,
organisasi non-pemenntah (LSM), sekolah, dan media. EKampanye i harus
menjelaskan manfaat KIA, cara mendapatkan KIA, serta hak dan perlindungan vang
diberikan cleh KI4 . Upaya untuk meningkatkan angka kepemilikan K1A memerlukan
kolaborasi dan komitmen dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, organisasi

masyarakat, dan masvarakat secara keseluruhan.

C. Perlindungan Anak

1. Anak Bermasalah Hukum
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Anak bermasalah hukum mernyuk pada anak di bawah vsia tertentu (biasanya 18
tahun} vang terlibat dalam tindakan atau penlaku yang melanggar hukum atau
peraturan yvang berlaku. Konsep mm muncul dann pengakuan bahwa anak-anak
memiliki status hukum dan perkembangan psikologis vang berbeda dengan orang
dewasa, sehingga mereka memerlukan perlindungan khusus dan pendekatan yang

berbeda dalam sistem peradilan

Ketika seorang anak terlibat dalam perilaku kniminal atau melanggar hukum,
sistem hukum dalam banvak yurisdiks: memiliki pendekatan vang berbeda terhadap
mereka dibanding orang dewasa. Tujuannya adalah untuk memastikan perlindungan,
rehabilitasi, dan pemulthan anak sambil mempertimbangkan pertumbuhan dan
perkembangan mereka Berikut im1 adalah grafik Ansk Bermasalah Hukum pada

Kabupaten Kutai Kartanegara:



Grafik 8.12 Anak Bermasalah Hukum Kabupaten Kutai Kartanegara 2022-2023
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Pada Kabupaten Kutai Kartanegara data Anak Bermasalah Hukum mengalami
peningkatan dimana jumlah Anak Bermasalah Hukum pada tahun 2022 sebanyak 5
kasus sedangkan tahun 2023 angka kasus Anak Bermasalah Hukum mengalamu
kenaikan vang signifikan vaitu berjumlah 12 kasus Berdasarkan data diatas belum
dapat disajtkan data pilah gender anak mengingat tidak tersedianya data tersebut di
instanst pemerintah daerah terkait. Melihat hal tersebut harus adanya vpaya-upaya
untuk menurunkan angka Anak Bermasalah Hukum pada Kabupaten Kutai
Kartanegara yang melibatkan berbagai strategt mehiputs pendidikan, perlindungan,
rehabilitasi, dan dukungan kepada anak-anak dan keluarga mereka Dengan Melalu
pendekatan vang komprehensif dan berkelanjutan, masyarakat dapat bekerja bersama
untuk menciptakan lingkungan vang mendukung perkembangan positif anak-anak dan
mengurangi risiko mereka terlibat dalam penilaku bermasalah hukum.



BABIX

PERLINDUNGAN PEREMPUAN DAN ANAK KOERBAN KEKERASAN

A, Kekerasan Terhadap Perempuan Dewasa

Kekerasan terhadap perempuan dewasa di Indomesia meryjuk kepada tindakan-

tindakan yang merugikan perempuan dalam berbagai bentuk dan melanggar hak-hak

mereka. Im1 dapat mencakup tindakan fisik, seksual psikologis, ekonomi, atau bentuk-

bentuk kekerasan lainnya yang menyebabkan penderitaan fistk, emosional, atau

psikologis. Kekerasan terhadap perempuan dewasa adalah isu serius vang melibatkan

faktor-faktor sosial, budava, ekonomi, dan gender. Beberapa bentuk kekerasan terhadap

perempuan dewasa meliputi:

L

Kekerasan Fisik: Tindakan fistk seperti pukulan, tendangan, pemukulan, atau

ancaman fisik vang mengancam keselamatan perempuan.

Kekerasan Seksual: Meliputi pemerkosaan, pelecehan seksual, ancaman atau

tekanan untuk berthubungan seksual, atau tindakan seksuval lamnnva tanpa persetujuan
perempuan.

Kekerasan Psikologis: Pelecehan verbal, ancaman, penghinaan, isolasi sosial, dan

mamipulast emosional vang dapat merusak kesejahteraan mental dan emosional

perempuan.

Kekerasan Fkonomi: Pengontrolan atau penvalahgunaan keuangan, ketergantungan
ekonomi vang disengaja, atau penghalangan akses perempuan terthadap sumber daya

ekonomai.

Kekerasan Budaya dan Tradisional: Bentuk-bentuk kekerasan vang berakar dalam
norma budava, seperti perkawinan paksa, mutilasi genital perempuan, atau praktik-

praktik berbahaya lamnnya.

Kekerasan dalam Rumah Tangga: Kekerasan vang dilakukan oleh pasangan atau

anggota keluarga lainnya di dalam rumah tangga.

Kekerasan di Tempat Kena: Bentuk-bentuk pelecehan seksual atau tindakan
diskriminatif terhadap perempuan di lingkungan kerja.



L Jumlah Korban

Pada Kabupaten Kutai Kartanegara Kekerazan Terhadap Perempuan Dewasa
berada diposisi vang sama berdasarkan data dari 2022 hingga 2023 dimana pada
tahun 2022 berjumlah 24 kasus. pada tahun 2023 tetap sama berjumlah 24 kasus.
Berikut adalah grafik dari Kekerasan Terhadap Perempuan Dewasa di Kabupaten
Kutai Kartanegara pada tahun 2022-2023:

Grafik 9.1 Kekerasan Terhadap Perempuan Dewasa Kabupaten Kutai

Kartanegara 2022-2023
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Pada data diatas. masth belum ada kejelasan mengenar kasus-kasus apa saja
vang terjadi pada kasus Kekerasan Terhadap Perempuan Dewasa seperti KDRT,
pemerkosaan, dan pelecehan dimana hal tersebut harus menjadi fokus penting untuk
pemenntah Kabupaten Kutai Kartanegara dalam mengolah data tersebut agar
kedepannva dapat tersedianva penjelasan dart kasus-kasps apa saja vang bisa
menyebabkan angka kekeraszan terhadap perempuan dewasa bisa meningkat. Hal 1
sesuai dengan komitmen Pemenntah Indonesia yang telah mengambil langkah-
langkah untuk melawan kekerasan terhadap perempuan dewasa. termasuk
pengeszhan UTJ No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
Tangga. Selain 1tu, kampanye kesadaran, pelatthan, dan pemberdayaan perempuan,
serta kerjasama dengan organisasi non-pemerintah, juza berperan dalam upaya
pencegahan dan penanggulangan kekerasan Selan itu juga perlu dibangun sarana

dan prasarana_ serta sumber dava manusia vang mampu memberikan layanan
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komperhensif bagi korban yang mengalami kasus kekerasan di daerah Kabupaten

Kutai Kartanegara.

Jumlah Penanganan

Berdasarkan data tersaj: diatas bahwa jumlah kasus vang dilaporkan pada tahun
2022 sebanvak 24 kasus dan pada tahun 2023 sebanvak 24 kasus. dan jumlah
tersebut vang telah di tangant melalui layanan TUPTD P2TP2A Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kutai Kartanegara sebesar 100%.
Berikut adalah grafik dari jumlah penanganan kekerasan terhadap perempuan
dewasa di Kabupaten Kuta1 Kartanegara Pada Tahun 2022 dan 2023:

Grafik 2.2 Jumlah Penanganan Kekerasan Terhadap Perempuan Dewasa
Kabupaten Kutai Kartanegara 2022-2023
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Memperhatikan perkembangan kasus kekerasan terhadap perempuan dewasa
vang terjadi diperlukan upaya sinergis dan tenntegrasi seluruh sektor dan
stakeholder agar penanganan nyva bisa dilakukan secara komprehensif. Selamn itu
diperlukan upaya peningkatan kapasitas kompetensi sumber dava manusia serta
prasarana pendukung untuk memberikan pelavanan terhadap korban tindak
kekerasan Berbagai upava lain vang juga perlu diperhatikan bahwa kasus-kasus
vang terjadi selain dipengaruht oleh kondisi ekonomi keluarga korban maupun orang
terdekat korban vang melakukan tindak kekerasan Dengan demukian perlu
memberikan bantuan kepada para korban dan keluarga vang mengalami kondist
ekonomi rendah agar dapat meningkatkan taraf kesejahteraan hidupnva.

Adapun penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan merupakan isu vang
memerlukan pendekatan serius dart berbagai sektor, termasuk pemernintah, lembaga



penegak hukum, masvarakat, organisasi non-pemerintah. dan individu Berikut
adalah beberapa poin vang penting dalam penanganan kasus kekerasan terhadap
perempuan:

1. Kesadaran dan Pendidikan: Pendidikan publik tentang kesetaraan gender,
hak-hak perempuan. serta penyuluhan tentang kekerasan dalam rumah tangga
perlu ditingkatkan Ini dapat dilakukan melalmi kampanye, pelatthan, program
sekolah, dan media massa.

b

Hukum dan Keadilan: Sistem hukum hams memiliki peraturan vang jelas dan
efekuf untuk melindungt perempuan dari kekerasan Penegakan hukum yang
tegas terhadap pelaku kekerasan harus diutamakan untuk memberikan keadilan
kepada korban.

3. Lavanan Dukungan Korban: Adanya layanan dukungan psikologis, medis,
dan hukum bagi korhan kekerasan sangat penting. Imi termasuk pusat krisis,
tempat perlindungan sementara, lavanan konseling, dan akses ke fasilitas medis
vang aman dan terjamin.

4. Pencegahan: Upava pencegahan harus dilakukan dengan mendorong kesetaraan
gender, pendidikan yvang inklusif, dan penghilangan norma-norma sosial yang

mendukung kekerasan terhadap perempuan.

[N

Partisipasi Masyarakat: Masvarakat perlu terlibat akuf dalam memerangi
kekerasan terhadap perempuan Imi dapat dilakukan melall pendidikan
komunitas, kampanve kesadaran, dan pembentukan komunitas vang mendukung
korban.

6. Kolaborasi Lintas-Sektor: Kerjasama antara pemenmntah, LSM, sektor swasta,
dan indrvidu sangat penting untuk menvediakan sumber dava dan pengetahuan
yvang dibutuhkan untuk menangam masalah 11 secara efektaf’

7. Penguatan Korban: Penting untuk memberikan korban kekerasan perempuan
akses ke pendidikan. pelatthan, dan dukungan untuk membantu mereka pulih

gecara emostonal, fizik, dan finansial

8. Pengawasan dan Evaluasi: Program-program yang ditujukan untuk mengatast
kekerasan terhadap perempuan harus secara teratur dievaluasi untuk
memastikan efektivitasnya Pengumpulan data vang akurat dan analisis terhadap
kejadian kekerasan perempuan juga penting untuk mengevaluasi dampak dan
kemajuan dalam menangam masalah 1

B. Kekerasan Terhadap anak
Kekerasan terhadap anak di Indomesia merujuk pada tindakan fisik, psikologis,

seksual, atau penelantaran vang merugikan anak-anak dan melanggar hak-hak mereka



Kekerasan terhadap anak merupakan isu sertus yang dapat memiliki dampak jangka

panjang terhadap perkembangan fisik, mental, dan emostonal anak Dalam upaya untuk
melindungi hak-hak anak, Indonesia memiliki undang-undans dan regulasi vang
mengatur perlindungan anak, termasuk UU No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Anak
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Jenis Kekerasan Terhadap Anak di Indonesia:

Kekerasan Fisik: Melibatkan tindakan menggunakan kekuatan fisik vang merugikan
anak_ seperti pukulan, tendangan, dan bentuk fisik lamnnya vang menyvebabkan luka

atau cedera.

Kekerasan Psikologis atau Emosional: Int meliputi tindakan vang merugikan anak
secara mental atau emostonal, sepertt pelecehan verbal, penghmaan, intimidasi,
1zolasi, atau perlakuan tidak adil yang dapat merusak kesejahteraan emosional anak

Kekerasan Seksuval: Ini melibatkan tindakan vang merugikan anak secara seksual,
termasuk pelecehan seksual, pemerkosaan, eksploitasi seksual, atau segala tindakan

lain vang melanggar integritas fisik dan mental anak

Penelantaran: Penelantaran terjadi ketika anak tidak diberikan perawatan vang
memadai, termasuk nutrisi, pendidikan, pelavanan kesehatan dan kondisi hidup

vang layak. Ini bisa bersifat fisik atau emosional

Eksplottast Ekonomi: Terjadi ketika anak dieksploitas: untuk bekena dalam kondist

vang merugikan, mengorbankan pendidikan dan kesejahteraan mereka.

Jumlah Korban

Pada Kabupaten Kutai Kartanegara kasus Kekerasan Terhadap Anak
menunjukkan bahwa pada tahun 2022 berjumlah 58 kasus yang terdin dan 40 kasus
terhadap perempuan dan 18 kasus terhadap laki-laki, dan pada tahun 2023 jumlah
Kekerasan Terhadap Anak pada Kabupaten Kutai Kartanegara mengalami
peningkatan jumlah kasus menjadi 106 kasus yang terdint dan 64 kasus terhadap
perempuan dan 42 kasus terhadap laki-laki Berikut adalah grafik dan Kekerasan
Terhadap Anak di Kabupaten Kuta: Kartanegara pada tahun 2022-2023:



Grafik 9.3 Kekerasan Terhadap Anak Kabupaten Kutai Kartanegara 2022-
2023
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Dengan Tersajinva data diatas dapat dilthat pula bahwa rata-rata anak vang
menjadi korban kekerasan adalah perempuan dimana sepanjang tahun 2022-2023
jumlah kasus pada anak perempuan sangat tingm vaitu sebanvak 104 kasus,
berbanding terbalik dengan kasus kekerasan pada anak laki-laks sebanyak 60 kasus.
Kondisi t1 tentunva harus diwaspadal mengingat kasus kekerasan menurut teort
seperti gunung es, sehingga kejadian vang semestinya terlaporkan masih sangat
terbatas dibandingkan kasus yang terjadi. Oleh karena itu diperlukan langkah-
langkah penguatan kebijakan daerah dan tersedianya Lembaga lavanan, serta
jejaring dimasvarakat vang memiliki kompetensi sumber dava manusia vang
dibutuhkan sesuai ketentuan yang berlaku Adapun cara untuk menekan angka
kekerasan terhadap anak membutuhkan komitmen dan kea sama semua pihak
terlibat. Pendekatan pencegahan dan perlindungan vang holistik, serta pemberdavaan
anak-anak untuk melindungi dirt mereka sendiri, vang akan membantn menciptakan
lingkungan agar lebth aman dan lebih baik bagi generas: mendatang.

Jumlah Penanganan

Berdasarkan data tersaj: diatas bahwa jumlah kasus vang dilaporkan pada tahun
2022 berjumlah 38 kasus dan pada tahun 2023 sebanvak 106 kasus, dan jumlah
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tersebut vang telah di tangam melalui layanan UPTD P2TP2A Dhinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kutai Kartanegara sebesar 100%.
Berikut adalah grafik dari jumlah penanganan kekerasan terhadap anak di Kabupaten
Kutai Kartanegara Pada Tahun 2022 dan 2023:

Grafik 9.4 Jumlah Penanganan Kekerasan Terhadap Anak Kabupaten Kutai
Kartanegara 2022-2023
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Penanganan kasus kekerasan terhadap anak memerlukan pendekatan holistik vang
melibatkan berbagai sektor, termasuk pemerintah. lembaga penegak hukum, tenaga
medis, pendidik organisasi non-pemerintah, dan masvarakat secara luas. Berthout
adalah beberapa poin penting dalam penanganan kasus kekerasan terhadap anak:

1. Pencegahan melalui Pendidikan: Edukas: publik vang meliputi pengetahuan
tentang hak-hak anak, kesadaran akan kekerasan, dan pembentukan keterampilan
sos1al bagi anak perlu dipromosikan Sekolah, keluarsa, dan komunitas harus
bekerja sama dalam memberikan pendidikan preventif.

2. Hukum Perlindungan Anak: Pemerintah harus memiliki undang-undang vang
jelas dan efektif untuk melindungi anak dari segala bentuk kekerasan, termasuk
kekerasan fisik, seksual psikologis, dan eksploitasi Penegakan hukum harus
dilakukan secara tegas terhadap pelaku kekerasan terhadap anak.



()

. Lavanan Dukungan Anak: Dibutuhkan akses yang mudah bagi anak-anak

korban kekerasan untuk mendapatkan lavanan kesehatan, psikologis, pendidikan
dan perlindungan. Pusat knisis, rumah perlindungan khusus anak, serta layanan

konseling khusus untuk anak-anak merupakan hal vang penting.

Peran Profesional: Tenaga medis, guru, pekerja sosial, dan para profesional
lainnya vang bekerja dengan anak-anak harus dilengkapi dengan pengetahuan dan
keterampilan untuk mengidentifikasi tanda-tanda kekerasan serta memberikan

bantuan yang diperlukan.

. Pemberdavaan Amak: Memberikan anak-anak pengetahuan tentang hak-hak

mereka, memberikan kesempatan bagi mereka untuk menvuarakan pendapat
mereka, serta memberdavakan mereka dalam mengambil keputusan tentang hidup

mereka sendirt.

_ Partisipasi Masvarakat: Komunitas perlu terlibat akiif dalam mendukung upava

pencegahan dan penanganan kasus kekerasan terhadap anak Masyarakat vang
peduli dapat melaporkan kasus kekerasan, memberikan dukungan kepada korban,

dan mendukung program-program yang bertujuan untuk melindungi anak-anak

_ Pengawasan dan Evaluasi: Penting untuk memantau dan mengevaluasi

program-program vang ditujukan untuk melindungs anak dan kekerasan, serta
mengumpulkan data yang akurat untuk memahami prevalensi kekerasan terhadap

anak dan efektivitas upayva pencegahan

_ Penghormatan Hak Anak: Prnsip-prinsip Konvensi Hak Anak PBB harus

dihormati dan dimplementasikan sepenuhnva oleh semua pihak terkait untuk

memastikan perlindungan yang komprehensif bagi anak-anak.



BABX

PENUTLP

A, Kesimpulan
Terdapat lima langkah tindak lanjut yang perlu dilaksanakan oleh pemerintah daerah
dalam rangka mengimplementasikan Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan

Adapun Kelima langkah tidak lanjut tersebut adalah:

1.

b

il o

L

Dukungan Politis Dari Pengambil Keputusan

Ketersediaan Lembaga Yang Mendukung Pelaksanaan PUG Di Daerah
Kapasitas SDM Dalam Rangka Implementas: PUG

Ketersediaan Data Gender Dan Anak

Dukungan Anggaran

Berdasarkan hasil penvusunan Data Pilah Gender dan Anak Kabupaten Kutai
Kartanegara Tahun 2023, adalah merupakan langkah tindak lanjut mendukung proses

pembangunan vang responsif gender dan perlindungan Anak, sehingga tahapan

Pembangunan mulai dan proses perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan dan

evaluasinva terdukung cleh tersedianya Data Pilah Gender dan Anak vang dapat kami

simpulkan sehagai berikut:
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1. bahwa kinerja Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara dalam pengarusutamaan

[

gender dalam Pembangunan agar terus ditingkatkan, mengingat capaian
Pembangunan vang responsive gender sebagaimana data tersedia, masih terdapat
progres kinerja vang perlu diperbaiki dan diperbaharu sehingga bisa menempati
posisi vang sejajar dengan daerah lain vang telah meraih penghargaan Anugerah
Parahita Ekapraya (APE) dari Pemenntah RT, melalui kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak RI, vang mampu memngkatkan kinerja
Pembangunan yvang berkeadilan dan berkesetaraan, khususnya terhadap laki-lala

dan Perempuan diwilavah Propins: Kaltim.

. bahwa ketersediaan data pilah gender dan anak di jajaran perangkat daerah masih

belum dikelola secara terpadu melalui sistem vang terintegrast dan terkoneksi
sehingga mempermudah bagi segenap jajaran pemerintah  akademisi serta

steakholder untuk mengakses data tersebut dalam rangka proses perencanaan



Pembangunan vang responsive gender dan pemenuhan hak anak di kabupaten

Kutai Kartanegara, sehagaimana ketentuan vang berlaku.

. bahwa Langkah Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan
Perangkat daerah vang telah mampu menvajukan data pilah gender dan anak
mulai dan data pilah PENDIDIKAN, Yang Meliputi Angka Partisipas: Kasar
(APK), Angka Partisipast Murni (APM). Angka Partisipasi Sekolah (APS),
Angka Melek Humf Pendidikan Tinggi Yang Ditamatkan (DIKNAS, DP3A),
Dan Data Pilah KESEHATAN DAN KELUARGA BERENCANA, Angka
Harapan Hidup, Angka Kematian Ibu, Cakupan Pertolongan Persalinan,
Kunjungan Thu Hamil (K1 / K4), Penderita HIV/AIDS, Keluarga Berencana, Usia
Perkawinan Pertama. Pengguna Narkotik, data pilah KETENAGAKERJAAN,
Penduduk Usia Kerja, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Penduduk Yang
Bekenja, Status Pekerjaan, Lowongan dan Penempatan Tenaga Kerja. juga data
pilah PEREMPUAN SEKTOR PUBLIK. Partisipasi Perempuan di Lembaga
Legislaif. Partisipasi Perempuan di Lembaga Eksekunf, Perempuan di Lembaga
Tudikatif, Organisasi Perempuan, Perempuan Kepala Rumah Tangga, Indeks
Pembangunan Gender (IDG) Ketimpangan Gender Dalam Pembangunan Tingkat
Kesetaraan Gender Hubungan IPM dan PG, Hubungan IPG dan IDG. Benkut
data pilah HUKUM DAN SOSIAL BUDAYA vang meliputt Penghuni Lembaga
Pemasyarakatan, Penduduk Lanjut Usia, Penyandang Cacat, Perempuan Rawan
Sosial Ekonomi, Perempuan Eepala Rumah Tangga Selamn itu juaga data pilah
PEMENTUHAN HAK ANAK. meliputi Tumbuh Kembag Anak; Peserta
Pendidikan Anak Usia Dini (PATD) Jalur Formal dan NonFormal Pendidikan
Anak Usia Dim (PAUD) Jalur Formal dan NonFormal, Puskesmas Ramah Anak,
Sekolah Ramah Anak, Forum Anak Kelangsungan Hidup Anak; Angka
Kematian Bavi (AKB)., Angka Kematian Balita (AKBA) Status Imunisasi,
Pemberian Air Susu Thu (AST). Kepemilikan Akte Kelahiran Anak Kepimilikan
Kartu Identitas Anak, Perlindungan Anak, Anak Bermasalah Hukum Serta data
pilah PERLINDUNGAN PEREMPUAN DAN ANAK KORBAN
KEKERASAN, meliputi Kekerasan Terhadap Perempuan Dewasa (Jumlah
Korban dan Jumlah Penanganan), Kekerasan Terhadap Anak Dengan demikian,
bahwa tersedianva data pilah gender dan anak tersebut diatas, juga menjadi

prestasi penting bagi daerah, yang sangat bermilai jika dapat dimanfaatkan dan



dimutakhirkan setiap tahun sesuai dinamika perkembangan vang terjadi, tentunya
dapat dijadikan bagian dant data pembuka wawasan yvang mampu dyadikan
formulasi rumusan i1su gender dalam proses implementas: pengarusutamaan
Gender dalam Pembangunan di wilavah Kabupaten Kutai Kartanegara, sehingga
capatan prasyarat Pembangunan gender wvang meliputi Penguatan dan
terbangunnva komitmen, hadirnya kebiyjakan vang responsve, dan tersedianya
sumber daya manusia, kevangan dan prasaran, serta pemanfaatan metode analisis
gender vang tepat dan akurat dengan dukungan partisipasi masvarakat akan

mempercepat pencapaian target Pembangunan vang responsive gender di daerah.

B. Saran-Saran

1. agar kiranva Pemenntah Kabupaten Eutai Kartanegara melalui Dinas terkait,

membangun komunikasi dan koordinasi dengan membentuk Forum data Gender
dan Anak vang didukung dengan sebuah sistem vang berbasis elektronik untuk
mempermudah dan mempercepat akses perbaikan dan pembahaman data pilah
didaerah secara terpadu.

2. diperlukan Pemutakhiran data pilash gender dan anak secara berkelanjutan agar

data yang tersaji benar-benar Valid sesuai dinamika perkembangan kondisi vang
ada didaerah

3. diperlukan adanva kegiatan penelitian’research untuk mengetahui factor-faktor

determinan vang berpengaruh terhadap pemingkatan kualitas hidup Masyarakat
dalam mencegah dan menangam berbagai permasalahan yang timbul ditengah
Masvarakat serta untuk mendukung tersedianva data pilah gender dan anak
melalui kajpian akademik dalam rangka tersedianva data dan informas: yang
menggambarkan kondist Pembangunan vang responsive gender didaerah.



